1. The Beginning 


Hello! come back with me. This is my second fantasy 
story. I hope you like it and happy reading! 


Tinggalkan jejak dengan memberi vote dan komentar pada 
cerita, jangan jadi silent readers guys,,belajar menghargai 
karya yukk 


"Park Sunghoon!!" 
"Park Sunghoon!!" 


Para fans berteriak mendukung seorang lelaki tampan 
bernama Park Sunghoon, dia yang dijuluki 'Ice Prince 
tengah beradu dengan dunianya. 


Lelaki tampan berumur19 tahun itu bermain dengan sangat 
indah, dia sudah lama menjadi figure skating sejak umur 9 
tahun. Sudah sangat terkenal hingga mempunyai beribu- 
ribu penggemar. 


Dia memiliki kaki yang jenjang, wajah bak pangeran, 
senyuman yang lembut, tubuh yang proporsional, pesona? 
jangan ditanya lagi! Sudah berapa banyak gadis yang 
dibuat pingsan oleh pesonanya. 

Jangan lupa, dia memiliki bakat yang terbilang istimewa, 
separuh dunianya sudah ia jalani sebagai figure skating. Dia 
juga pandai bernyanyi. 


Sunghoon mempunyai sahabat yang cukup introvert, tapi 
asal kalian tau dia itu cerewet juga memiliki sifat yang 
random. Namanya adalah Shim Jaeyoon, Sunghoon 
memanggilnya Jae. Dia adalah seorang lelaki berdarah 


campuran Aussie, terkadang Sunghoon memanggilnya bule 
saat dia sedang marah marah dengan menggunakan aksen 
aussie nya itu. Sungguh, sudah berapa kali dan berapa 
banyak cara yang telah dilakukan Sunghoon untuk 
menghindari kemarahan Jae. Tapi tanpa Jae, Sunghoon 
bukanlah Sunghoon yang sekarang. 


"Udah gue duga lo bakal menang! Nggak peduli lo males 
atau gimana, tapi siapa sih yang bisa ngalahin skill Park 
Sunghoon. Setau gue enggak ada, lo udah banyak bawa 
pulang medali, semua orang tau bakat lo hoon!" Seperti 
itulah Jae mengoceh didepan sahabatnya. Tapi, melihat 
wajah Sunghoon yang lesu dengan tatapan kosong Jae ingin 
sekali mengoceh sekali lagi, namun tidak untuk saat ini. 
"Hoon! Sunghoon, Park Sunghoon lo dengerin gue apa 
enggak sih?" kesalnya. 


"Gue denger ocehan lo" jawabnya lalu mengambil minuman 
di tangan Jae. "Dari tadi lo nggak ngasih minuman, bawa 
cuma satu lagi." tambahnya. Tak heran jika sahabatnya itu 
sedikit pelupa, perlombaan hari ini saja Jae lupa padahal dia 
yang pertama kali memberi tahu Sunghoon tentang 
perlombaan ini. 


"Iya iya, eh lo mau mancing nggak? Besok, jam...9 gue 
tunggu di toko om Tae! Jangan sampai lupa, awas kalau 
lupa!" 


Tunggu, apa tidak salah jika Jae yang mengatakan 'Jangan 
sampai lupa'? 


"Lo yakin ngingetin gue?" 


"Yakin dengan sangat" Jae segera pamit setelah mengetahui 
kalau sudah jam 9 malam. "Jangan lupa! Gue pulang ya!" 


ucapnya lalu berjalan keluar gedung. 


Sunghoon berdehem saja, selang beberapa menit Jae 
kembali. "Gue lupa, kan harus nganterin lo hoon!" wajah 
polos Jae mengalihkan semuanya, Sunghoon tersenyum lalu 
membereskan bajunya dan segera pulang dengan Jae. 


Malam yang sangat dingin, mereka pulang dengan mobil 
mewah milik Jae. Rumah mereka tidak dekat namun searah, 
Jae setelah pulang dari kampus terbiasa menjemput 
Sunghoon yang selesai dari latihannya. 


Sunghoon tidak melanjutkan pendidikan nya setelah lulus 
dari SMA, dia memilih menjadi figure skating. Selain itu, 
Sunghoon sering mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca, itu salah satu hobinya. Dan Jae terbiasa 
menemani Sunghoon ke perpustakaan sambil membagi 
materi dari kampusnya. 


"Makasih udah jadi supir gue" Ucap Sunghoon lalu turun 
dari mobil Jae. Dia terbiasa mendengar itu dari lelaki 
tersebut, responya hanya 'hm' saja. 


"Supir? Anak sultan dibilang supir?" Kalau Sunghoon masih 
dengan Jae dan mendengar ucapan Jae tadi pasti dia bilang 
'Bocah nggak boleh sombong'. 


Taehyung mini shop 
9.10 


"Om Tae, Sunghoon tadi kesini nggak ya?" 
Jae telah menunggu sahabatnya itu lebih dari 5 menit. Dia 
sudah menghubungi Sunghoon tapi tidak ada respon. 


"Nggak Jae, kenapa nggak dijemput?" 


"Sunghoon kalau aku ajak mancing nggak mau dijemput 
Om" 


Tingg 


Notifikasi dari ponsel milik Tae. 
"Lah ini chat, katanya kalau ada Jae suruh ke perpustakaan 
aja, Mmancingnya sore" 


Mendengar ucapan Tae, Jae menghabiskan minumannya lalu 
pergi dari toko Tae, tak lupa..."Makasih Om Tae yang 
ganteng". 


Perpustakaan Hwan Universe. 


Jae melihat Sunghoon yang tengah mencari buku, tidak 
menunggu lama Jae menghampiri Sunghoon dengan kesal 


"Park Sunghoon, what are you doing here? shouldn't we go 
fishing? why are you in the library? how did you forget? ah 
did you really forget this ? So am I really your best-" 


"Diamlah!" teriak seorang gadis dari arah belakang mereka. 
Ya, tentu saja gadis itu terganggu karena Jae mengomel dari 
tadi. 


"Nyonya maaf jika saya mengganggu. Tapi bukankah lebih 
baik jika anda sedikit menjauh dari tempat kami saja?" 
Sahutnya tanpa rasa bersalah. 


Gadis itu mulai beranjak dan mendekati tempat Jae berdiri 
dengan memasang muka marah. "Nyonya? Heh! Gue nggak 
tua tua amat, baru juga umur 19 tahun, kenapa dipanggil 
nyonya? Apa kelihatan tua? Gue rasa enggak, masih cantik! 
Beraninya lo!" Gadis itu hendak memukul Jae, tapi 
Sunghoon menghentikannya. 


"Sst! Apa kalian nggak lihat peringatan itu?" matanya 
melirik ke arah poster bertuliskan 'harap diam' tersebut. 


"Kalian sama aja, ini perpustakaan. Jae daripada disini, Kita 
mancing aja. Ayo!" Sunghoon menarik lengan Jae. 


"Memancing? Itu kan pekerjaan orang tua!" Gadis itu 
menatap sinis ke arah Jae. 


"Heh gue denger apa yang lo bilang! Dasar aneh!" 


"Diem Jae!" Sunghoon berusaha sekuat tenaga menarik Jae, 
sahabatnya itu tidak ingin diam lagi, dia tidak bisa 
mengacuhkan gadis yang menurutnya aneh itu. 


"Gue nggak nyangka, lo bisa debat juga sama cewek tadi" 
ejek Sunghoon, dia menahan tawanya. 


Pasalnya, Jae itu orang yang polos, introvert, malu jika 
berhadapan dengan seorang gadis. Tapi mungkin Jae 
sekarang berbeda dengan Jae sebelumnya. 


"Lo sih! Ngapain juga ke perpustakaan. Kan gue nyuruh 
nunggu di toko om Tae!" kesalnya. 


Sunghoon sedikit merasa bersalah, tapi melihat muka kesal 
Jae dia kembali mengejeknya. 


Mereka berdua sampai di tepi sungai lalu pergi ke gubuk 
kecil tak jauh dari mereka untuk mengambil peralatan 
memancing. 

Sungai itu berada dalam hutan, sepanjang perjalanan 
menuju sungai Sunghoon selalu menakut nakuti Jae dengan 
memanggil hantu. 


"Gue kasih lo tantangan hoon! Siapa yang berhasil nangkap 
lima ikan wajib minta sesuatu dari yang kalah. Terima?" 


"Oke, terima!" 


Hari sudah mulai sore, Sunghoon dan Jae tidak 
mendapatkan ikan satu pun. Terkadang mereka nembawa 
ikan sangat banyak, tapi hari ini tidak. 


"Ikannya malu kalau kita temuin terus kali ya? Gue kan 
ganteng, pasti ikannya pada pingsan. Hahaha" seperti itulah 
ke PD-an Jae, mungkin berkat ajaran dari ayahnya, Seokjin. 


"Pulang aja deh, ngantuk gue. Ikannya juga nggak ada" 
Siapa yang ingin terus menetap di sungai itu sampai malam 
demi mendapatkan ikan, tentu tidak ada. Sunghoon 
membereskan peralatanya lalu pergi ke gubuk, sementara 
Jae masih setia menunggu ikan itu datang. 


"Jae, ayo! Mau gue tinggalin sendirian?" 


Jae mengacuhkan teriakan Sunghoon, lelaki itu sudah 
terlihat seperti orang linglung. Entah apa yang akan 
didapatkan Jae. 


"Jae! Oh oke, jangan hubungi gue kalau ada hantu yang 
ganggu lo!" ancamnya. 


Mendengar kata 'Hantu' Jae langsung berdiri, membawa 
peralatannya menghampiri Sunghoon. 


Di depan gubuk, Sunghoon tertawa puas karena berhasil 
menjaili sahabatnya. 


Di perjalanan pulang, cuaca mendung dan sangat dingin. 
Mereka berdua tidak membawa jaket hanya memakai kaos 
biasa. Jalan di hutan mulai tidak terlihat karena adanya 


kabut yang mulai menghalangi penglihatan. Sungguh, 
sangat menyeramkan. Hari sudah semakin sore, sebentar 


lagi gelap. 


"Jae nyalakan senter ponsel lo" pinta Sunghoon dan Jae 
sengera mengikutinya. 


Cahaya dari senter sedikit membantu mereka menemukan 
jalan pulang. 


"Memang harusnya gue nggak ngajak lo ke hutan. Kalau 
gini kan gue ketakutan sendiri" Jae mencoba tetap tenang, 
rasa takutnya semkain besar. Apalagi mendengar suara 
burung gagak yang menambah suasana menyeramkan. 


"Diem Jae, nggak usah ngomel! Kesini, jalan ini" 

Jae mengikuti Sunghoon dari belakang. 

Setelah beberapa langkah berjalan, Sunghoon berhenti. 
"Hoon, ayo cepetan. Gue mau pulang" rengek Jae. 
"Bentar, di depan jalanya udah nggak ada." 
"Maksudnya?" 

Jalannya berhenti disini." 


Sudah tidak ada jalan lagi di depan Sunghoon. Mungkin 
jalan itu tertutup oleh dedaunan sehingga Sunghoon tidak 
melihatnya. 


"Mana coba sini gue lihat!" 
Jae memastikan, dia melangkahkan kaki kananya ke depan. 


Krakk 


"Kenapa Jae?" tanya Sunghoon. 
"Ranting" 


Jae melangkahkan kari kirinya, tapi dia merasakan 
keanehan. "Kok gini ya jalannya?". 


Sunghoon juga melangkah ke depan. "Kok gini apanya?". 
Awalnya dia biasa saja, tapi semakin lama terasa aneh. 
Sunghoon menatap Jae dengan heran. Dia juga ketakutan 
sama seperti Jae. 


Mereka hendak lari tapi tempat yang mereka injak tiba tiba 
ambruk. Teriakan mereka menggema di tengah hutan. 


"Sunghoon!!!" teriakan Jae paling menggema. Mereka 
terjatuh ke jurang, Ah..bukan jurang, lebih tepatnya lubang 
yang sangat dalam. 


Selesai juga part pertama! tunggu part selanjutnya 
ya! Apa yang bakal terjadi sama Jaeyoon dan 
Sunghoon? 


Biar nggak ketinggalan UP part selanjutnya, follow author ya 
atau masukan cerita ini ke library kalian. 


See you next part... .Wo mo... big hug 


me keyachee. 


2. Ovthrow Palace 


HappyReading 


Tinggalkan jejak dengan memberi vote dan komentar pada 
cerita, jangan jadi silent readers guys,,belajar menghargai 
karya yukk 


"Aduuh! Sakit banget kepala gue" Sunghoon merasa 
kepalanya sangat sakit dan membuka mata perlahan. 
Dilihatnya seperti sudah pagi hari,matahari membuat 
kondisinya terasa sedikit aneh, dia tetap berada di hutan 
tapi berbeda dengan hutan sebelumnya. 

"Jadi gue semalaman tidur disini." 


Punggungnya, kakinya terasa sakit. Sunghoon menguatkan 
diri untuk berdiri dan mencari bantuan. Tunggu, Sunghoon 
memikirkan keadaan Jae tapi dia sama sekali tidak 
melihatnya sejak dia bangun tadi. Tidak mungkin dia dan 
Jae terpisahkan karena mereka kemarin jatuh dari tempat 
yang sama. Sunghoon berpikir bahwa lubang itu mengarah 
ke tempat ini, dia melihat sekelilingnya, tidak ada apapun 
hanya sebuah tanah yang telah longsor dibelakangnya. 
Bagaimana bisa dia jatuh ke tempat seperti ini. 


"Jae!!" 
Tidak mungkin mencari jalan keluar tanpa adanya Jae. 


Dari sisi lain hutan, Sunghoon mendengar suara banyak 
orang. Mungkin dia bisa meminta bantuan disana. 

Yang tertangkap oleh penglihatan Sunghoon adalah sebuah 
desa atau mungkin kota dan penduduknya lumayan banyak. 


"M-maaf Tuan, saya mau tanya. I-ini di-" 
Sunghoon memberanikan diri untuk bertanya namun 


seorang pria dihadapannya memotong ucapannya. 


"Pangeran? Pangeran Sunghoon? Kau sudah ditemukan! 
Mari, saya antarkan ke istana" Pria itu memapah Sunghoon 
ke keretanya. Mungkin dia seorang kusir. 


"Pangeran sudah ditemukan" 
"Iya, kurasa dia sedang tidak baik baik saja" 
"Akhirnya dia telah kembali" 


Sunghoon tidak mempertanyakan apapun mengenai 
beberapa orang yang membicarakan dirinya, dengan berada 
di istana itu dia akan mencari tau sebenarnya dia sedang 
ada dimana. Mengenai Jae, dia akan meminta bantuan dari 
sana. 

Sepanjang jalan, Sunghoon merasakan rasa sakit di kakinya 
dan pusing menyebabkan dia pingsan. 


1-3 


Sunghoon terbangun, rasa sakit di kepalanya sedikit 
berkurang. Dia membuka matanya pelan pelan, terkejut dan 
juga heran karena ada beberapa orang asing di 
hadapannya. "Siapa ka-kalian?." 


"Sunghoon, berhati hati lah" Ucap seorang wanita, dia 
memberikan segelas berisi sesuatu. "Minumlah". Wanita itu 
sangat cantik, anggun dan terlihat baik. 


"Rasanya sedikit berbeda, i-itu air apa?" 
"Apa yang kau katakan? Ini darah" ucap wanita itu. 


Sunghoon terkejut bukan main, apakah dia barusaja 
meminum darah? Apa sebenarnya ini?. 


Baru sadar yang diminumnya adalah darah, Sunghoon 
merasa tidak enak. 


"D-darah? Apa apaan?" Dia berusaha memuntahkan itu, tapi 
sia sia. 


"Kau ini kenapa? Sudah, istitahatlah. Kau belum pulih 
sepenuhnya" wanita itu membantu Sunghoon berbaring. 


"Tunggu, sebenarnya kalian siapa? Dan dimana Jae?" 
Sunghoon kembali bangun. 


"Sunghoon aku ini ibumu, dan dia...adalah saudaramu." 
Ucapnya sambil menunjuk seorang lelaki seumuran 
Sunghoon di sampingnya. 

"Mengenai Jae, tunggu.. Jae? Apa maksudmu Jake? Dia 
sedang istirahat. Jangan menemuinya dulu" lanjutnya. 


"Sudah ibu, biarkan kakak istirahat. Mungkin dia sedikit 
lupa, jadi ayo pergi" ajak lelaki itu. Lalu mereka berdua 
keluar dari kamar Sunghoon. 


Setelah memastikan mereka berdua pergi, Sunghoon diam 
diam keluar dari kamarnya untuk mencari seseorang yang 
bernama Jake, mungkin Jake itu adalah Jae. Sunghoon ragu 
untuk melangkah lebih jauh lagi karena sekarang dirinya 
berada di tempat yang sangat asing. 


"I-tunggu!" 


Sunghoon menghentikan langkah seorang wanita, 
pakaiannya biasa saja. Sunghoon berpikir wanita itu adalah 
seorang pelayan di istana ini. 


"Iya pangeran?" 


"Aku ingin ke kamar Jae,eh maksudku Ja-jake, kau bisa 
mengantarku?" 


Pelayan itu mengangguk kecil, lalu menyuruh Sunghoon 
mengikutinya. Cukup jauh mereka berjalan, Sunghoon tak 
ingat dia berbelok berapa kali untuk menemukan kamar Jae. 


"Ini Kamar pangeran Jake" 
"Ah ya, terimakasih" 


Pelayan tersebut pergi meninggalkan Sunghoon yang mulai 
memasuki kamar. 


Kamar itu tidak jauh berbeda, akan tetapi lebih dingin 
dibandingkan kamar Sunghoon. 


“Jae? M-maksudku Jake?" 


Kamarnya sepi, tidak ada seorang pun disana. Hanya angin 
yang berhembus kencang melalui jendela. Dia mencari Jae 
diseluruh sisi kamar tapi tetap saja dia tidak 
menemukannya. 


"Dimana boc-!!!" 

Sesorang membungkam Sunghoon dari belakang. 

"Ssstttt!!" 

Sunghoon melirik ke sebuah cermin retak didepannya, 
seseorang itu mempunyai wajah seperti Jae, tapi apa dia 
benar Jae yang dia kenal atau Jake salah satu dari istana ini. 


Dia melepaskan bungkamannya. 


"LoJae, Jae?" 


"Apa yang kau maksud! Kenapa kau memasuki kamar orang 
lain tanpa izin? Dengar, aku akan menjadikan dirimu 
makananku!" 


Melihat wajah Sunghoon yang semakin ketakutan 
membuatnya tertawa lepas. "AHAHAHHA, wajah lo konyol 
banget! AHAHAHA!" 


Melihat itu Sunghoon menarik rambut belakang Jae, oh 
tunggu.. Jake, dia harus memanggilnya Jake di istana ini. 


"Jake! Kau muncul tiba tiba dan mengagetkanku!" 


"Baku banget, tapi gue rasa Jake nama yang keren, iyakan? 
Kayak panggilan gue di Australia. 

" Jake merapikan rambutnya yang berantakan karena 
Sunghoon. 


"Jadi, Jake. Kau harus menemukan jalan keluar dari masalah 
ini! Kau penyebab kita terjebak di sini. Dan kau tau? Aku 
baru saja meminum darah! Apa apaan, dan siapa mereka 
itu?" Kejadian yang langka mendengar Sunghoon mengomel 
seperti itu, tapi dia sudah tidak tahan berada disini. 


"Heh, Kau ini! Aku tadi dengar kita ini adalah pangeran, ini 
adalah dunia vampir. Kita adalah seorang vampir disini. Kau 
dan aku..adalah saudara tiri." Jelasnya. 


Sunghoon mengangguk walaupun tidak mengerti apa yang 
diucapkan Jake. 


"Tapi, kenapa kau tiba tiba ada disini? Bukannya kita 
semalaman di hutan?" 

Itu yang membuat Sunghoon heran dan menanyakan hal itu 
pada Jake. 


"Sebenarnya aku tadi malam dibawa ke istana ini, istana 
Ovthrow. Aku tidak menemukanmu di hutan itu. Aku 
pingsan dan seseorang menemukanku dan membawaku 
kesini. Aku tidak sempat meminta bantuan, karena lelah aku 
tertidur sampai pagi. Asal kau tau, aku juga diberi darah. 
Lihat? Dunia vampir itu ada" Jake menghela nafas. "Dan kau 
tau siapa yang membawa diriku kesini?" 


"Siapa?" 


"Ayahku, ayah Seokjin membawaku. Yang aku tau, ayah 
Seokjin mempunyai tiga istri. Istri pertamanya sudah tiada, 
dia mempunyai anak dari istri pertamanya bernama 
heesung, dari istri keduanya juga tiada setelah melahirkan 
diriku, dari istri ketiganya melahirkan dirimu tapi ibumu 
masih hidup dan menjadi satu satunya istri ayah. Dan kita 
berdua lahir secara bersamaan" Jake menghela nafas dan 
kisahnya berakhir. 


"Ah, aku mengerti. Jadi yang ada dikamarku itu ibuku dan 
kakak heesung?" Sunghoon duduk di ranjang dan menatap 
Jake. 


"Tidak, tidak. Kakak heesung sedang berada di luar istana 
untuk melakukan kunjungan ke istana sepupu kita,Jungwon. 
Mungkin yang berada di kamarmu itu sunoo" Jake 
mengedarkan pandangan ke luar jendela, angin bertiup 
kencang membuat Jake merasa tenang. 


"Sunoo? Dia siapa? Apa dia saudara kita juga? Dan juga 
Jungwon, dia itu siapa?" Sunghoon semakin ingin tau, 
menurutnya itu terdengar sangat seru. Kisah yang 
diceritakan Jake membuatnya senakin ingin mendengarnya 
lebih jauh. 


"Sunoo dan Jungwon adalah seorang manusia biasa, tapi 
mereka berbeda. Jungwon salah satu keturunan bangsawan 


berdarah manusia, dan..Sunoo adalah anak dari seorang 
manusia biasa, dia juga sepupu kita. Sunoo anak dari ayah 
dengan seorang pelayan di istana ini. Kabarnya, Tidak ada 
yang menerima ibu Sunoo, jadi dia bunuh diri dengan 
meminum racun. Sunoo sendirian, tapi dia memiliki kita 
sekarang jadi aku akan menjadi temannya, ku rasa dia 
adalah anak yang sangat ceria" 


"Tapi Jung-" 


"Sudah cukup kisahnya, kau bertanya terus dan membuatku 
lapar. Aku jadi ingin makan, tapi..kita hanya bisa makan 
buah dan darah saja. Aku jadi ingin makan nasi goreng 
buatan ayah." 


Di dunia manusia, ayah Jae.. Seokjin selalu memasak 
makanan untuknya. Masakannya sangat lezat, itulah yang 
membuatnya memiliki restoran ternama di berbagai tempat. 


"Kalau begitu ayo keluar, kita akan mencari buah. Tapi 
tunggu dulu, darimana kau mendapat informasi begitu 
banyak?" Tanya Sunghoon lagi. 


"Dari seorang pelayan, sudahlah ayo mencari buah" 


Mereka melewati lorong istana, mencari jalan keluar untuk 
mencari buah. Jake juga tiba tiba menjadi seorang yang 
memiliki daya ingatan yang kuat, tapi itu tidak membuat 
Sunghoon heran. Jake seorang pelupa di dunia manusia dan 
pengingat yang kuat di dunia vampir, mungkin sekarang 
mereka hidup di dunia yang berbeda itulah yang menjadi 
alasan kenapa kepribadian Jake berbeda. 


Jake menemukan jalan keluar istana dengan cepat, tidak 
berputar putar hingga membuat mereka tersesat. 


Kini mereka berada di dalam taman, taman itu sangat luas. 
Memiliki banyak bunga berbeda yang sangat indah, 
udaranya sangat sejuk, dan ada beberapa pohon yang 
memiliki buah berbeda beda. Buahnya banyak, daunya juga 
lebat. 


"Wah, ini sangat indah, buahnya juga sangat banyak" 
Sunghoon mengagumi tempat itu. Dia menghirup napas 
dalam, memenuhi pernafasannya dengan udara yang sejuk. 
Sunghoon melihat ke beberapa pohon, banyak burung yang 
berkicau. 


"Apa yang kau tunggu, ayo pikirkan bagaimana cara 
mengambil buah itu" Jake menembus rasa kagum Sunghoon 
saat ini. Dia mendengar Jake lalu mencari batu untuk 
menjatuhkan buah segar itu. 


"Apa yang kalian lakukan?" 


Seorang laki-laki berdiri di belakang dan membuat mereka 
terkejut. 


"Ah, itu kami se-sedang mengambil buah" Ucap Jake dengan 
gugup. 


"Siapa dia Jake?" Sunghoon berbisik pada Jake, mungkin 
saja dengan segala informasi yang Jake ketahui dia bisa 
menjawab siapa laki laki yang berdiri itu. 


"Dia itu...." 


tbc. 
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"Apa yang kalian lakukan?" 


Seorang laki-laki berdiri di belakang dan membuat mereka 
terkejut. 


"Ah, itu kami se-sedang mengambil buah" Ucap Jake dengan 
gugup. 


"Siapa dia Jake?" Sunghoon berbisik pada Jake, mungkin 
saja dengan segala informasi yang Jake ketahui dia bisa 
menjawab siapa laki laki yang berdiri itu. 


"Dia itu....Ah, dia itu Sunoo. Seperti yang aku ceritakan dia 
adalah salah satu saudara kita." 


Sunghoon mengangguk seperti biasa lalu menatap Sunoo. 
Sunoo terlihat biasa saja, tidak terlihat seperti pangeran. 
Maksudnya cara berpakaiannya tidak terlihat seperti 
pangeran, mungkin dia menjalani hidupnya seperti seorang 
manusia biasa. Tapi, wajahnya juga tampan dan lucu. 


"Sunoo kemarilah" Jake memanggil Sunoo, dan Sunoo 
mendekati Jake. "Sebenarnya kami kesusahan mengambil 
buah itu, apa kau bisa membantu kami?" tanyanya. 


"Kalian tidak perlu susah payah mengambil buah itu, 
beberapa pelayan sudah menyajikannya disana, kalian mau 
kesana? Mari, biar ku antar" 


Sunoo mengantar Jake dan Sunghoon ke tempat tak jauh 
dari taman. Tempatnya berada di sisi istana paling atas, itu 
adalah tempat bersantai. Mereka menaiki tangga menuju 
tempat itu, dari sana bisa nelihat pemandangan yang indah, 
udaranya juga terasa lebih sejuk dan ada beberapa pohon 
yang di tanam untuk menghalangi cahaya matahari yang 
samar. 


Disana sudah di siapkan beberapa piring berisi buah. 
Sebuah gelas berisi darah, darah segar. Setelah mengantar 
Jake dan Sunghoon, Sunoo ingin pergi ke bawah. Tapi Jake 
melarangnya. 


"Sunoo, mau kemana kau?" tanya Jake dan menghentikan 
langkah Sunoo. 


"Dengar pangeran, kita berbeda. Meskipun aku anak dari 
Raja, aku hanyalah seorang pelayan dan manusia biasa. Aku 
tidak mempunyai waktu untuk berbicara lebih lama" Sunoo 
mengucapkan itu, wajahnya tertunduk dan terlihat murung. 


"Dengar, kau juga seorang pangeran. Aku adalah kakakmu 
jadi aku memintamu untuk tetap disini. Aku ingin berteman 
denganmu, lagi pula aku bosan jika terus menatap wajah 
Sunghoon saja." Jake terlihat mengejek Sunghoon. 


"K-kalian terlihat berbeda" Memang, sebelumnya Sunoo 
mendapat perlakuan buruk dari Jake dan Sunghoon. Mereka 
memperlakukan Sunoo layaknya pelayan, tapi Sunoo 
merasa setelah mereka hilang beberapa hari yang lalu 
keadaan berubah. Sunoo sangat senang akan hal itu. 


"Maksudmu berbeda bagaimana?" Sunghoon membenarkan 
posisi duduknya. 


"Tidak, hanya saja kalian lebih menganggapku ada" 


"Memang seharusnya begitu kan? Sudah ayo kita makan 
buah ini." Jake mempersilahkan Sunoo untuk duduk di 
sampingnya, setelah itu mereka memakan buah dan 
menikmati keindahan di sekitar istana. 


Wajah Sunoo juga perlahan berubah, sifat cerianya mulai 
terlihat. Mereka menghabiskan beberapa waktu bersama, 
bermain di taman layaknya anak kecil yang berkejaran. 
Sungguh, Sunoo merasa tidak mempunyai siapapun selain 
ayahnya, tapi sekarang Sunoo merasa memiliki saudara 
yang akan siap berada untuknya dan melindungi dia 
sebagai manusia biasa. 


Sunghoon dan Jake memberikan beberapa pakaian 
dilemarinya untuk Sunoo, mereka juga membantu Sunoo 
untuk pindah dari kamar lamanya yang kecil menuju kamar 
barunya. Ada sebuah kamar di sebelah kiri kamar Jake yang 
Kosong, itu adalah kamar yang benar benar kosong tidak 
ada apapun disana namun cukup luas. Lebih baik jika Sunoo 
tinggal di kamar itu daripada kamarnya yang lama. 


Waktu berjalan begitu cepat, sore telah tiba. Mereka selesai 
meletakan beberapa barang di kamar Sunoo, seperti lemari, 
ranjang, kursi, dan meja. Tidak mungkin jika mengangkat 
barang berat dengan tiga orang saja, tentu mereka 
mendapat bantuan dari beberapa pengawal istana. 


Sekarang mereka bersantai di kamar Sunoo. 
"Ngomong-ngomong, kapan kakak Heeseung akan pulang?" 
Tanya Sunghoon. 


"Malam ini dia akan pulang, kakak heesung akan membawa 
Jungwon agar tinggal di istana ini. Seperti menyayangi 
kalian, dia juga menyayangi Jungwon" 


"Sunoo, apakah kak Heeseung menyayangimu? Dan apakah 
Jungwon adalah orang yang baik?" Jake ingin mendengar 


cerita Heeseung dan Jungwon dari sudut pandang Sunoo. 


"Kenapa kau menanyakan hal itu? Aku rasa kalian sudah 
mengerti sikap mereka berdua." ujar Sunoo. 


"A...Ah itu, aku hanya ingin mendengar pendapatmu. Bu- 
bukan begitu Sunghoon?"” Jake menyenggol lengan 
Sunghoon, dia membubarkan lamunan sahabatnya itu. 
Entah apa yang Sunghoon pikirkan. 


"Eh, eh iya. Bagaimana pendapatmu?" Kelihatanya 
Sunghoon tidak fokus. 


"Hey, kenapa kau menanyakan itu padaku?. Seharusnya 
pada Sunoo" Jawab Jake. Sungguh, sejak kapan Sunghoon 
menjadi orang yang tidak fokus seperti tadi. 


"Ah iya iya, jadi bagaimana pendapatmu?" Kali ini dia 
menanyakan itu pada orang yang tepat. 


"Ee..aku tidak tau kakak heesung menyayangiku atau tidak. 
Tapi dia selalu menjadi orang pertama yang 
mengkhawatirkanku saat aku sakit, dia sedikit 
memperhatikan diriku dan aku senang. Kalau Jungwon, aku 
rasa dia orang yang baik. Dia pernah membantuku saat aku 
kesusahan, dia menyayangi hewan apalagi kelinci" jelasnya, 
itu adalah hal yang tertangkap dari pikiran Sunoo mengenai 
kedua saudaranya. 


"Eh, Kak Sunghoon. Wajahmu terlihat sangat pucat, lebih 
pucat dari sebelumnya. Apa kau baik baik saja?" Sunoo 
menyadari bahwa Sunghoon membutuhkan darah, dia 
sempat tidak meminumnya di tempat untuk bersantai tadi. 


Perlu diketahui, Sunoo adalah orang yang cukup peka 
mengenai hal yang ada disekitarnya. Meskipun dia bukanlah 
vampir, dia juga peka terhadap hewan layaknya seorang 


vampir. 

Dia peka terhadap perasaan maupun lingkungannya, sedih 
ataupun senang..dia akan merasakan itu dalam waktu 
bersamaan. 


"Ini, darah. Minumlah" Sunoo memberikan gelas berisikan 
darah pada Sunghoon. Awalnya Sunghoon menolak, tapi 
Sunoo memaksanya. 


"Tunggu, tunggu Sunoo. Biar aku yang memberikannya" 
Jake mengambil gelas itu dari tangan Sunoo. 


"Ah..kau juga ingin? Ini minumlah, habiskan ya. Aku tau kau 
sedang ingin darah kan?" Sunoo menggoda Jake, seperti 
yang diketahui. Jake sebelumnya adalah vampir yang selalu 
haus akan darah. Tapi, Jake sekarang menyangkalnya. 


"A-apa yang kau katakan? Aku kan sudah minum itu pagi 
tadi" 


Rasanya usaha Jake sia sia, Sunoo berpura pura dengan 
mengancam jika mereka tidak minum sekarang dia akan 
mengadukannya pada Seokjin atau Heesung. 


"Ayolah, minum atau aku beritahu Ayah dan kakak heesung" 
ucapnya, tidak menunggu lama Jake dan Sunghoon 
meminum darah itu sampai habis. 


"Aku rasa ingin m-muntah" Sunghoon merasakan keanehan 
dalam dirinya. 


"Sudahlah, kita akan terbiasa seperti ini nanti" 
HI 


Malam begitu dingin, suasana sangat berbeda dari malam di 
dunia manusia. Malam di dunia vampir sangat 


menyeramkan, begitu gelap. Dan ruangan hanya di terangi 
oleh beberapa lilin. 

Malam ini keluarga di istana itu melakukan penyambutan 
untuk Heesung dan Jungwon, sebenarnya hanya untuk 
Jungwon karena dia adalah manusia berdarah bangsawan. 
Dan Seokjin menjanjikan penyambutan untuk Heeseung 
juga jika dia berhasil membawa Jungwon ke istana ini. 


Mereka berkumpul didepan istana, saat angin berhembus 
kencang menandakan Heesung dan Jungwoon telah sampai. 


"Ibu, Dimana Ayah?" Sunghoon berbisik pada ibunya, 
Valendra. 


"Dia disini, nanti pasti akan muncul" Jawabnya pelan. 


Jake baru datang dengan Sunoo, dia berdiri di samping 
Sunghoon. "Maaf, terlambat". 


"Kemana saja?" 
"Memilih baju untuk Sunoo" 


Angin terasa lebih kencang dari sebelumnya. Beberapa lilin 
yang menerangi jalan menuju istana padam tertiup angin. 
Jake dan Sunghoon tidak bisa melihat apapun, rasa takut 
Jake kembali..dia mencengkeram lengan Sunghoon karena 
takut. 


"Heeseung, Jungwon selamat datang" Valendra menyambut 
kedatangan keduanya, dia memeluk mereka bergantian. 
Lilin kembali menyala menerangi. 


Sedangkan Jake dan Sunghoon heran kapan dan darimana 
datangnya kedua orang itu. 


"Ibu" 


"Bunda" 


Ucap mereka bersamaan. Meskipun Jungwon bukan anak 
Valendra, dia menginginkan Jungwoon memanggilnya 
bunda. Dengan penuh kasih sayang dan rasa hormat 
Valendra menganggap Jungwon sebagai putranya sendiri 
begitupun dengan Heeseung. 


Heeseung beralih menatap Jake dan Sunghoon bergantian. 
"Aku mendengar bahwa kalian sudah ditemukan jadi aku 
segera pulang dan itu membantuku membawa Jungwon 
kemari dengan mudah" ucapnya lalu tersenyum tipis. 


Setelah itu matanya tertuju pada Sunoo yang masih 
tertunduk, karena jarang mendapati Sunoo saat melakukan 
penyambutan seperti ini. Dia sering berada di kamarnya 
atau berkeliling istana. 


"Sunoo, bagaimana kabarmu?" Heesung menepuk pelan 
pundak Sunoo. Mendengar itu Sunoo senang dan sedikit 
gugup. 

"A-aku baik kak". 


1111 


Sejak penyambutan itu berlangsung, Seokjin tidak terlihat 
dimanapun. Padahal Jake dan Sunghoon ingin melihatnya 
walaupun sekilas. 


Mereka kini berkumpul di ruang keluarga. Ruangan itu 
cukup luas, tapi sama gelap seperti ruangan yang lain. 
Hanya ada beberapa lilin disana. 


"Jake antar Jungwon ke kamarnya" Ucap Valendra dan 
diangguki oleh Jake. 


"Em..bunda, aku ingin tidur dikamar Sunoo saja" 


Valendra sedikit terkejut. "Jungwon, kamar Sunoo sangat 
kecil. Itupun..terletak di ujung paling belakang" Valendra 
melirik ke arah Sunoo yang berdiri di ambang pintu. 
Valendra tidak pernah memerhatikan Sunoo, dia tidak 
pernah menyukainya. 


"Ibu, tadi aku dan Jake membantu Sunoo untuk pindah 
kamar. Kamar barunya terletak di sebelah kiri kamar Jake." 
Ucap Sunghoon. 


"ya ibu, kamar itu kosong jadi aku dan Sunghoon 
memberikannya untuk Sunoo" tambah Jake. 


Valendra mendengus. "Kalian tidak izin padaku dulu?" 
"Sejak kapan kalian berteman dengan Sunoo?" tambahnya. 
Yang ditanya tertunduk, tentu saja mereka sedikit takut. 


"Sudah bu, mereka sudah besar. Tidak baik jika selalu 
bertengkar" Heesung membela. 


"Hm, baiklah. Sunoo!" Valendra memanggil Sunoo. 


"Antar Jungwon ke kamarmu dan biarkan dia istirahat" 
suruhnya. 


Jungwon mendekat ke arah Sunoo, lalu berbalik hendak 
keluar ruangan. Tapi, tiba tiba saja ada seseorang yang 
menghalagi jalan mereka. Sunoo sedikit terkejut begitu juga 
Jungwon. 


"P-paman?" Sunoo mendadak gugup. 


tbc. 
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Jungwoon mendekat ke arah Sunoo, lalu berbalik hendak 
keluar ruangan. Tapi, tiba tiba saja ada seseorang yang 
menghalagi jalan mereka. Sunoo sedikit terkejut begitu juga 
Jungwon. 


"P-paman?" Sunoo mendadak gugup. 


"Hello Sunoo, selamat datang Jungwon" dia membungkukan 
badannya pada Jungwon. 


"Terimakasih paman Taehyung" Jungwon tersenyum 
kearahnya. Dan Taehyung pun tersenyum menunjukkan 
kedua taringnya yang terlihat tajam itu. 


Jake dan Sunghoon asik berbicara dengan Heesung 
sehingga tidak menyadari kedatangan Taehyung, jadi dia 
yang menghampiri tiga orang itu. 


"Selamat malam paman Taehyung" Heesung yang pertama 
Kali menyadari kedatangan pamanya. 


Mendengar nama Taehyung, Jake dan Sunghoon terkejut lalu 
berbalik. 


Jake sedikit ketakutan melihat wajah Taehyung yang 
menyeringai menunjukkan taringnya. 
"O-om Tae?" 


"Sst, paman Tae...hyung" ucap Sunghoon. 


Taehyung adalah adik dari Seokjin, dia juga seorang vampir. 
Taehyung jarang terlihat di istana ini, dia hanya terlihat 
ketika malam hari saja. Dia selalu pergi ke hutan. Semenjak 
orang yang dicintainya tiada karena diserang werewolf, dia 
kerap menyendiri. 


Selain memiliki taring yang tajam, Taehyung juga memiliki 
tatapan yang tajam. Dia tidak banyak bicara, juga memiliki 
pesona yang kuat untuk memikat para wanita. 


Dia juga suka memangsa manusia kecuali keluarganya. 
Taehyung mempunyai dendam yang dalam terhadap 
werewolf karena kematian kekasihnya. Dia tidak pernah 
berhenti mencari keberadaan werewolf. 


Taehyung sering kali merubah wujudnya menjadi kelelawar 
untuk keluar di malam hari, dia lebih pemberani daripada 
Seokjin, akan tetapi tidak sekuat Seokjin. 


"Taehyung, dimana kakakmu?" Tanya Valendra. 


"Kakak, dia...menghilang." jawabnya pelan. 
Taehyung memasang wajah sedih, meskipun begitu dia 
berpura pura. 


"Apa maksudmu?" 


"Aku?.... Aku tidak mempunyai maksud apapun" Taehyung 
menyeringai. 


Valendra ingin mengatakan sesuatu, tapi dia urungkan. 
Sebab, dia sudah terbiasa dengan sikap Taehyung yang 
seperti ini. 


Taehyunglah yang mempunyai banyak misteri di 
keluarganya. 


"Diamlah Taehyung!" Bentakan itu mampu membuat 
Taehyung sedikit ketakutan, dia sedikit melangkah mundur. 


Hanya kemarahan Seokjin yang membuat Taehyung takut. 


"Pergilah!" Sebenarnya Seokjin tidak berniat mengusir 
Taehyung, hanya saja dia sedikit jengkel dengan sikap 
adiknya itu. 


"Aku bilang pergilah" Seokjin mendekati Taehyung. 


"Tenanglah, tenang kakak." Taehyung kembali tersenyum, 
sedikit sinis. 


"Aku pergi". Dia merubah wujudnya menjadi kelelawar 
dengan cepat lalu pergi keluar lewat jendela yang terbuka. 


"Aku tidak pernah menyangka kalau Om Tae juga ada disini. 
Sungguh dia sangat tampan bukan? Padahal di dunia 
manusia dia tidak setampan ini" Bisik Jake. 


"Dia tampan, tapi menyeramkan" Sunghoon menyetujui 
ucapan Jake, ucapannya juga benar. Taehyung sungguh 
menyeramkan. 


"Aku merasa sudah bosan, disini tidak ada televisi. Ponselku 
juga entah kemana" Jake berangan bahwa dunia vampir 
memiliki televisi, ponsel dan juga internet. Dia sangat 
merindukan game nya. 


"Sudahlah aku akan kembali ke kamar, eh..tunggu. Kita 
belum merasakan kemampuan seperti vampir lainnya" Ucap 
Sunghoon, dia baru menyadari itu. 


Seperti yang Jake ketahui, Vampir yang ada di seluruh film 
yang dia tonton memiliki kemampuan yang unik. Mereka 
bisa bergerak cepat, terbang, dan berubah menjadi 
kelelawar seperti Taehyung tadi. 


"Oh iya! Aku baru menyadarinya. Kita akan pikirkan besok, 
mungkin kakak heesung akan membantu kita" 


Mendengar ucapan Jake, Sunghoon mengangguk lalu keluar 
dari kamar. 
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Pagi tak terlihat seperti pagi, cahaya matahari tertutup 
awan mendung. Hari ini Jake dan Sunghoon ingin 
merasakan kemampuan seorang vampir. Mereka berdua 
pergi mencari Heesung tapi tidak ketemu, di kamarnya juga 
tidak ada. 


"Hei, apa yang kalian lakukan disini?" 
Jungwon datang dan mengagetkan mereka. 


"Kami ingin terbang" Tanpa sadar, Jake mengatakan seperti 
itu. Dia hanya mengatakan apa yang terlintas di pikirannya. 


"Ah..ee. Jake, apa...apa yang kau katakan?" Sunghoon 
menyadarkan Jake, mengetahui hal itu Jake segera 


membungkam mulutnya dan tidak berkata apapun. 


"Kami mencari kakak heesung, Jungwon apa kau 
melihatnya?" tanya Sunghoon. 


"Ah, kakak sedang berada di loteng. Kalian jangan 
berkeliaran di luar, cahaya matahari akan muncul kapan 
saja, jadi masuklah biar ku antar ke kakak" 


Untuk menuju ke loteng harus menaiki beberapa tangga, 
sebenarnya mereka sedikit kelelahan. Namun, apa bisa 
buat? Mereka masih tidak bisa menggunakan kemampuan 
itu. 


Heesung terlihat duduk bersantai dengan memegang 
cangkir berisi darah. Dia memejamkan matanya. 

"Apa yang kalian butuhkan?" ucapnya tiba tiba. Meskipun 
dia diam dan memejamkan mata, pendengaran dan 
penciumannya sangat tajam. 

Dia bisa mengenali para adiknya, apalagi Jungwon yang 
seorang manusia biasa. 


"Duduklah dan jelaskan" 


Mereka bertiga duduk menuruti perintah kakaknya. 
Sunghoon menatap ke arah Jake dan menyuruhnya 
menjelaskan niatnya untuk datang kesini pada Heesung. 


"Kakak, aku.aku dan Sunghoon ingin mengasah 
kemampuan kami. Setelah hilang beberapa hari yang lalu, 
kami terlalu lemah..dan...dan tidak bisa melakukan hal 
dengan baik. Jadi, aku meminta bantuan kakak" jelas Jake 
dengan gugup. 


Heesung mulai membuka matanya, dia tersenyum 
mendengar ucapan Jake. 
"Kemarilah" ucapnya singkat lalu berdiri ke tepi loteng. Dia 


menatap pemandangan indah yang sedikit tertutup kabut. 
Memegang pagar didepannya. 


Jake, Sunghoon dan Jungwon mengikuti Heesung dan berdiri 
disampingnya. 


"Lihat dibawah, lihat salah satu bunga yang layu itu" 


Kabut sedikit menghalangi penglihatan Jake dan Sunghoon. 
Mereka sedikit lebih maju akan tetapi, tidak menunggu lama 
Heesung mendorong mereka berdua hingga terjatuh dari 
loteng, ketinggiannya mencapai 30 meter. 


"AAA!! Kakak apa yang kau lakukann!" 


Mereka berdua berteriak sekuat tenaga, saat akan mencapai 
tanah Heesung menyuruh agar mereka membentangkan 
tangan dan sedikit mendorong kaki mereka kebawah. 


"Kakak apa yang kau lakukan?" Jungwon dari tadi terdiam 
dan baru sekarang membuka suara. 


"Ini lebih baik daripada aku mengirim mereka kepada 
paman Taehyung" Jawab Heesung dengan santai. 


Saat akan mencapai tanah mereka berdua melakukan 
arahan dari Heesung. Rasanya ingin pingsan begitu 
membayangkan jika mereka berdua terbaring di tanah, tapi 
sekarang mereka bisa melakukannya. Pertama 
membentangkan tangan lalu mendorongkan kaki ke bawah, 
mereka akan terdorong lagi ke atas. 


"Sungguh, ini tidak baik bagi diriku" Jake terbaring di lantai 
loteng. 

Dia melihat Sunghoon yang masih terdiam, dia memastikan 
bahwa Sunghoon telah mengatasi ketakutannya akan 
ketinggian dan Sunghoon berhasil melewati itu. 


"Heh, kau baik baik saja?" tanya Jake. 


"Apa yang baru aku lakukan??" Sunghoon menatap ke atas 
dengan tatapan kosong, mungkin dia masih tidak percaya 
apa yang baru saja dia lakukan. Heesung benar benar tega. 
Mereka pun tertawa melihat wajah Sunghoon. 


tbc 
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5. Hes the rare one 
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Hari ini tepat satu bulan Jake dan Sunghoon berada di 
istana. Mereka melewati hari harinya dengan mengasah 
kemampuan Mereka. 

Terbang, menghilang, memburu, dan berubah menjadi 
kelelawar. 


Akhir akhir ini cahaya matahari tidak menampakan dirinya, 
mendung dan kabut sering datang. Angin terasa sedikit 
lebih kencang dan sangat dingin. 


Keadaan seperti itu menandakan salju akan datang di kota 
Vandegrow, istana Ovthrow sedikit tertutup dengan 
penjagaan yang sangat ketat. 


Disaat salju tiba, para werewolf sering berkeliaran. Hal itu 
tak menjadi penghalang bagi Taehyung sendiri yang terus 
mencari keberadaan mereka. Tapi Seokjin menekankan agar 
keluarganya tidak ada yang keluar istana. 


Yungwon, dimana Sunoo?" Jake dari tadi mencari 
keberadaan Sunoo tapi tidak terlihat, setelah itu dia 
bertemu dengan Jungwon yang ingin pergi ke kamar 
Heeseung. 


"Ah kak Jake tolong ya ambilkan air hangat di dapur ya, aku 
sedang membawa ini. Sunoo sedang sakit" 

Ucapnya lalu memasuki kamar Heesung, dia membawa 
nampan berisikan air berwarna hijau. Tapi kenapa dia 
membawa itu ke kamar Heeseung? Padahal yang sedang 
sakit adalah Sunoo. 


"Iya baiklah" Jake segera pergi ke dapur. 


Jake bergerak cepat, kini dia sudah biasa menggunakan 
kemampuannya dengan baik layaknya seorang vampir 
lainnya. 


Sesampainya di dapur, Jake terbatuk batuk karena asap 
begitu banyak. Terlihat seorang perempuan sedang 
membuat roti di dekat tungku, Jake berpikir perempuan itu 
tidak dapat menggunakan tungku dengan baik sehingga 
membuat asap memenuhi dapur. 


"Apa yang sedang kau lakukan? Kau ingin memenuhi dapur 
ini dengan asap?" kesal Jake. 


Dia mendekati tungku, mencoba membuat api dengan 
sebaik mungkin agar tidak memunculkan asap terlalu 
banyak. 


"Kau tidak lihat? Aku sedang membuat roti!" 
"Kenapa jadi kau yang marah? Dasar tidak tau diri" 


"Apa yang kau lakukan di dapur? Kau ini kan pangeran! 
Pergilah!" 


"Dan kau mengusir seorang pangeran? Lagipula aku 
membantumu agar tidak mendapat masalah!" 


"Aku tidak membutuhkan bantuanmu, terimakasih! Jadi 
pergilah pangeran Jake!" perempuan itu sedikit membentak 
Jake yang kini tengah sibuk mengurus tungku. 


"Dasar! Bisa diam tidak? Kau in " 


Ucapan Jake terhenti setelah melihat wajah perempuan itu. 
Dia teringat seseorang, orang yang telah membuatnya 
kesal. 


"Kau?" Jake mengingat hal itu. 
Flashback. 
"diamlah!" 


"Nyonya maaf jika saya mengganggu. Tapi bukankah lebih 
baik jika anda sedikit menjauh dari tempat kami saja?" 


"Nyonya? Heh! Gue nggak tua tua amat, baru juga umur 19 
tahun, kenapa dipanggil nyonya? Apa kelihatan tua? Gue 
rasa enggak, masih cantik! Beraninya lo!" 


"Memancing? Itu kan pekerjaan orang tua!" 
"Heh gue denger apa yang Io bilang! Dasar aneh!" 


Jake ingat sekarang, perempuan yang sama yang telah 
membuatnya sangat kesal di perpustakaan waktu itu. 


Awalnya Jake ingin marah, tapi dia tidak bisa memastikan 
kalau perempuan didepannya ini adalah orang yang 
berbeda namun memiliki wajah yang sama. Tapi jika dilihat 
lihat lagi, Jake merasa sikap mereka sama, pemarah. 


"Kau ini selalu membuatku kesal! Sudahlah!" Jake 
mengabaikan perempuan itu dan mengambil air hangat lalu 
pergi dari dapur. 


Sepanjang jalan Jake tidak berhenti mengomel 
melampiaskan kekesalannya karena perempuan itu. 


"Ini air hangatnya" Jake memberikan itu pada Jungwon. 
"Tapi kenapa Sunoo berada di kamar kakak Heeseung?" 


Jungwon melihat ke arah Jake sebentar, dia mengambil kain 
lalu dicelupkan ke air hangat untuk mengompres Sunoo. 
"Dikamar Sunoo sangat dingin, angin berhembus ke arah 


barat dan memasuki kamar nya, Jendela nya selalu terbuka 
meski aku menutupnya berulang kali. Jadi kakak Heeseung 
menyarankan agar bertukar tempat tidur, dia membantuku 
membawa Sunoo ke kamarnya" Jelasnya. 


Jake mengangguk mengerti. "Ngomong ngomong, Jungwon 
ini apa?" Jake menunjuk air hijau yang berada di dalam 
wadah diatas nampan. Dia mengambilnya, berniat ingin 
mencium aromanya. 


"Eh, tunggu kakak. Apa yang kau lakukan!" Jungwon 
mengambil ramuan itu dari tangan Jake. " 


"Ini ramuan Drafse. Aromanya memang tidak bisa tercium 
dari beberapa centi, tapi jika kau meletakkannya tepat 
didepan hidungmu kau akan mencium aroma ramuan ini. 
Setelah itu kau akan pingsan dan penciumanmu terganggu 
karena aroma Drafse sangat kuat. Penciuman manusia lebih 
normal daripada vampir, jadi kami akan baik baik saja" 
setelah mengompres Sunoo, Jungwon meminumkan ramuan 
itu pada Sunoo. 


Penciuman manusia tidak setajam penciuman seorang 
vampir, namun lebih normal dari pada vampir. Mereka bisa 
mencium ramuan dengan aroma yang kuat seperti Drafse 
dengan baik, manusia juga bisa meminum ramuan itu. 
Sedangkan vampir tidak. 


"Ah begitu, baiklah" Jake mengangguk kembali, apapun 
yang dia dengar itu akan masuk ke dalam otaknya dengan 
sangat cepat. Maka dari itu dia cepat mengerti suatu 
penjelasan yang tidak berbelit belit. 

"Oh iya, kemana kakak Heesung dan Sunghoon pergi? Aku 
tidak melihat mereka" 


Jungwon tersenyum, "Mereka sedang berjaga di loteng. 
Melakukan pengawasan dan penjagaan dari atas, werewolf 


bisa datang kapan saja meskipun penjagaan istana sangat 
ketat." Jelasnya lagi. 


"Kak, kenapa mukamu terlihat kesal? Apa semua baik baik 
saja?" sekarang bergantian, Jungwon yang bertanya pada 
Jake. 


"Tadi, di dapur. Ada seseorang yang memasak dengan tidak 
becus. Dia memenuhi dapur dengan asap dari tungkunya 
itu" Jake kembali kesal. 


Jungwon tertawa kecil mendengar itu. "Apa maksudmu 
Alice? Tadi aku menyuruhnya membuat roti untuk sarapan 
ku dan Sunoo. Alice salah satu pelayan kan." 


"Dari banyaknya pelayan kenapa kau menyuruh perempuan 
itu, siapa tadi? Alice. Dia tidak pandai melakukan apapun, 
aku tadi ingin membantunya tapi dia marah marah dan 
membuatku kesal lalu aku pergi" Jake melipat tangannya 
dan memasang muka cemberut. 


"Eittss, kak jangan seperti itu. Alice adalah pemanah yang 
handal, meskipun dia manusia biasa dan seorang pelayan. 
Dia suka memburu dengan panahnya itu" setelah 
memberikan banyak penjelasan pada Jake, Jungwon kembali 
merawat Sunoo. 


Jake menghela pelan, dari Jungwon dia jadi tau tentang 
Alice. Dia berpikir mungkin Alice tidak mengenalnya, karena 
dari gerak geriknya di dapur terlihat biasa saja. 


Sekarang dia tidak ingin membicarakan perempuan yang 
membuatnya kesal saat ini, jadi dia memutuskan untuk 
keluar dari kamar Heesung lalu pergi mencari kedua 
saudaranya yang lain di loteng. 


1111 


Para vampir tau jika salju turun beberapa werewolf akan 
berkeliaran. Para werewolf mencari mangsa yaitu seorang 
vampir di kota Vandegrow, kota itu adalah pusat dari para 
vampir. 


Penguasa atau pemimpin para werewolf bernama Justin, dia 
adalah vampir-werewolf yang terkenal cerdik, jahat, dan 
tidak kenal ampun. Seseorang seperti Justin berdarah 
vampir dan juga werewolf sangat langka maka dari itu dia 
dijuluki 'He's The Rare One'. 


Justin awalnya adalah seorang vampir, saat dia berusia 14 
tahun dia berburu sendirian di hutan. Justin tidak 
menyangka kalau hal yang buruk akan terjadi padanya, dia 
berkelahi dengan werewolf tapi dia kalah dan werewolf 
berhasil menggigit lengannya. Justin mengira itu luka biasa, 
jadi dia menutupinya dari keluarganya, terutama Seokjin. 


Ya, Justin adalah adik tiri Seokjin. Dia menutupi hal itu tapi 
beberapa hari kemudian Seokjin mengetahui bahwa adik 
tirinya adalah seorang vampir-werewolf, dia mencurigai 
Justin dengan beberapa gejala yang dialami Justin. 


Saat mengetahui akan hal itu, Seokjin sangat marah dan 
mengusir Justin dari istananya. Dia baru berusia 14 tahun, 
setelah ditinggalkan di luar istana sendirian. Merasa sedih, 
kecewa pada dirinya juga pada kakak tirinya, juga sangat 
marah. 


Dia pergi jauh dari istana, mengasingkan diri dengan hidup 
di goa. 


Saat berusia 16 tahun, Justin ditemukan sekarat ditengah 
hutan. Tubuhnya membiru, dia ingin mengakhiri hidupnya 
dengan meminum racun, Justin menyerah dan tidak tahan 
hidup seperti ini. 


Orang yang menemukan Justin adalah seorang wanita, 
sangat cantik bernama Axel, dia adalah werewolf. Axel 
membawa Justin ke rumahnya dan mengobatinya sepanjang 
hari sampai Justin benar benar pulih. 


Axel sudah menganggap Justin seperti anaknya sendiri, 
hingga Justin tumbuh besar mereka tetap hidup bersama 
layaknya ibu dan anak. 


Saat Justin berusia 18 tahun, dia mengetahui Axel 
meninggal karena jatuh dari tebing saat mengejar vampir 
yang mengganggu dirinya. 


Lagi lagi karena vampir, dendam Justin semakin dalam, 
lukanya tumbuh kembali. Setelah ditinggal oleh Axel, Justin 
mengumpulkan para werewolf dari berbagai wilayah. Dia 
membentuk pasukannya sendiri. Dengan pelatihan dari Axel 
dia juga melatih werewolf lainnya. 


Dia melakukan serangan ke istana Ovthrow, serangan 
pertamanya membuat Seokjin sangat marah. Seokjin 
mengirimkan pesan pada Justin untuk melakukan 
peperangan esok harinya. 


Peperangan itu sangat besar, pasukan Justin kalah tapi 
mereka menewaskan beberapa vampir salah satunya adalah 
kekasih Taehyung. Sejak saat itu Taehyung menjadi 
pemburu werewolf. 


Setelah peperangan itu, werewolf tidak pernah menyerang 
kembali. Namun, beberapa dari mereka berkeliaran di kota 
Vandegrow. 

Mereka tidak mengirim serangan selama 7 tahun, saat ini 
tepat usia Justin 25 tahun, dengan permusuhan yang tetap. 


tbc. 


jadi, udah tau awal mula kisah Justin ya dan siapa itu Justin, 
ehehe :3 
BonusPict 


JeonJustin- 


6. Whos that girl 


HappyReading 


Malam tiba udara sangat dingin, semua orang berpakaian 
tebal. Beberapa hari kedepan badai salju akan turun. 
Seokjin meminta seluruh anggota istana tetap berada di 
dalam dan tidak boleh berkeliaran di luar istana, dia juga 
meminta semua orang di kota tetap berjaga jaga dan selalu 
Was was terhadap kedatangan werewolf. 


Jake duduk di dekat jendela, menatap bulan yang bersinar 
terang. Dia ingin menonton sebuah hiburan, dia ingin 
memancing bersama Sunghoon. 


Terdengar suara auman serigala membubarkan lamunan 
Jake, dia segera berdiri di dekat jendelanya yang terbuka, 
memastikan itu benar benar auman serigala. 


Dua kali, serigala itu mengaum dua kali. Jake merinding, dia 
tak sengaja melihat ke bawah. Ada seorang memakai jubah 
berjalan di halaman istana, Jake merasa dia adalah salah 
satu orang istana yang diam diam sedang keluar, dari gerak 
geriknya sedikit mencurigakan. 


Jake ingin mengikuti orang itu tapi dia teringat ucapan 
ayahnya. Dia semakin bingung, tapi tak menunggu lama dia 
mengambil jubahnya lalu pergi berniat mengikuti orang itu. 


Tidak ada yang mengetahui bahwa Jake keluar istana 
dengan cepat, sebenarnya dia ingin berubah menjadi 
kelelawar tapi tidak, tidak untuk saat ini. 


Jake tetap mengikuti orang itu sampai memasuki hutan. 
Orang itu melepas jubahnya, Jake melihat dari belakang dan 
dia sangat yakin bahwa orang itu adalah perempuan. 


Suara auman serigala terdengar kembali, orang itu tergerak 
untuk berjalan ke arah sumber suara. 

Tidak berpikir lama, Jake segera mengubah dirinya menjadi 
kelelawar, jika tidak perempuan itu pasti curiga kalau ada 
orang yang mengikutinya. 


Setelah diperhatikan dari dekat, Jake sedikit terkejut karena 
orang yang dia ikuti adalah Alice. Benar katanya seorang 
pemburu yang ambisius seperti Taehyung dan Alice tidak 
mempedulikan dirinya sendiri demi berburu, apalagi Alice 
adalah seorang manusia biasa. 


Berpikir tentang hal itu, Jake merubah wujudnya menjadi 
normal kembali. 


"Pssttt" 
"Pssttt" 


Jake berusaha memanggil Alice, karena ada serigala yang 
mendekat. 


"Alicee" panggilnya pelan, Alice tidak menoleh. Lalu Jake 
melemparkan kerikil pada Alice sehingga Alice berbalik. 


Mengetahui Jake bersembunyi di balik pohon, Alice segera 
mendekat. 


"Apa yang kau lakukan disini? Mengikutiku? Kau bisa 
dimarahi Raja nanti" tanya Alice. 


"Diamlah, ada serigala yang mendekat. Seharusnya kau 
tidak berburu saat kondisi seperti ini. Dasar!" 


Semak semak tak jauh dari mereka bergerak, menyadari hal 
itu Alice yakin serigala sedang menuju kearahnya. "Tunggu 


disini!." Saat Alice ingin pergi, Jake menahannya karena dia 
melihat ada serigala yang muncul. 


Alice berpikir untuk mengelabui Jake, dan itu berhasil. Dia 
terlepas dari Jake dan kini berhadapan dengan serigala itu. 


"Ya ampun, stupid girl " Jake tidak mengerti lagi dengan 
jalan pikir Alice. 


Saat Alice mulai ingin menyerang serigala itu, dia 
mendengar suara auman dari sisi yang lain. Saat dia 
menoleh ke sisi sumber suara sergala itu menyerangnya 
hingga dia terjatuh dan panahnya melesat ke atas. 


"Alice!" 


Jake berlari ke arah Alice, bersamaan dengan itu serigala 
memcoba menyerang lagi. Tapi, saat serigala itu hendak 
menyerang Jake, Taehyung tiba tiba datang dan menyerang 
balik serigala tersebut. Hingga pada saat Taehyung 
menusuknya dengan pisau berkali kali, serigala itu kembali 
pada wujudnya sebagai manusia. 


"Dia werewolf, seharusnya kalian mengenalinya" 


Taehyung mendekati Jake yang sedang membantu Alice 
untuk berdiri. 


"Kalian berdua sama bodohnya" 


Begitulah, tidak ada pemburu yang lebih baik daripada 
Taehyung. Dia dengan mudahnya mengenali gerak gerik 
musuhnya, dia juga mengenali perbedaan yang mana 
werewolf dan serigala yang asli. 


Melihat Jake yang kesusahan, Taehyung membantu Alice. 
Mereka berdua memapah Alice. 


"Paman aku takut jika ayah mengetahui hal ini" ucap Jake. 


"Aku yang akan mengurusnya, sekarang kita harus 
menyelinap ke istana" 


Sesampainya di istana, Taehyung membawa Alice dan Jake 
ke ruang rahasia. Hanya Taehyung yang mengetahui 
ruangan itu. 

"Periksa dia apa dia tergigit serigala itu!" Tentu saja 
Taehyung menyuruh Jake untuk memeriksa keadaan Alice. 


"Paman, dia tidak tergigit, hanya ada sedikit luka karena 
tergores batu saat dia jatuh" 

Melihat luka Alice yang mengeluarkan darah segar, mata 
Jake berubah menjadi merah pekat. Seperti yang diketahui, 
Jake adalah vampir yang selalu haus akan darah, tapi dia 
bisa mengontrol dirinya saat ini. 


"Kau, obati lukamu. Jangan pernah keluar dari ruangan ini 
sebelum lukamu kering dan sembuh. Para vampir bisa 
mencium bau darahmu bahkan mereka juga bisa 
membunuhmu." Taehyung menekankan kalimat terakhirnya 
pada Alice. 


"Dan jangan sampai keluar dari istana. Soal makanan aku 
yang bertanggung jawab" tambah Jake. 


Alice mengerti akan hal itu, dia juga tidak bisa 
membahayakan dirinya sendiri saat ini. 


Taehyung meninggalkan Jake dan Alice di ruangan itu. 
Setelah dia pergi suasana mendadak sepi, tidak ada yang 
membuka pembicaraan. Mereka sering bertengkar saat 
saling bertemu tapi sekarang mendadak canggung. 


"P-pangeran, terimakasih sudah membantuku." 


"Hm, sekarang kau mau mengusirku kan? Tidak usah 
berbaik hati seperti itu nyonya, aku bisa pergi sendiri" Entah 
kenapa pemikiran Jake terhadap Alice selalu buruk, mungkin 
dia tidak sadar dengan ucapannya. 


"Nyonya? Kau bilang apa?" Wajah Alice terlihat 
menyeramkan saat marah. 


"Eh, tidak tidak. Aku hanya bercanda. Lihatlah wajahmu 
begitu jelek saat ini" Jake memutar tubuh Alice menghadap 
cermin, dia tidak berhenti tertawa. Kemudian merubah 
wujudnya menjadi kelelawar lalu pergi dari jendela sebelum 
Alice berdebat dengannya. 


III 


Sunghoon mendekatkan dirinya ke arah Heesung. 

"Kak, apa ada penyambutan lagi? Untuk siapa?" 

Sejujurnya Sunghoon sedikit malas karena ada di luar, 
bukan karena dingin hanya saja dia malas. Tapi Valendra 
bilang, pertemuan dan penyambutan ini sangat penting 
bagi Sunghoon. 


"Sstt, tunggu saja siapa yang datang" 


Tak lama kemudian, dari gerbang istana terlihat seorang 
perempuan memakai jubah berwarna kuning turun dari 
kudanya sambil membawa lampion. 


"Siapa dia?" Bisik Jake pada Sunghoon. 


"Aku juga tidak tau" Jawab Sunghoon sambil mengangkat 
bahunya. 


Gadis itu semakin mendekat, wajahnya tidak terlihat karena 
tertutup oleh jubahnya. 


"Bunda" Dia memeluk Valendra lalu melepas topinya. 


"Selamat datang Melody, perjalananmu sangat jauh. Kalian 
masuklah ke dalam dulu, Sunghoon tetaplah disini" 
Valendra memerintahkan putra putranya masuk ke istana 
kecuali Sunghoon. 


"Ibu ada apa?" 


"Sunghoon, antar Melody ke kamarnya. Aku harus menemui 
ayahmu dulu" 


"T-tapi ibu-" sebelum melanjutkan ucapannya, Valendra 
lebih dulu meninggalkan Sunghoon. 


"A-ayo mari aku antar" Sunghoon mempersilahkan Melody 
untuk jalan terlebih dahulu. 


Sebenarnya Sunghoon tidak tau kamar Melody, entah 
kenapa ibunya menyuruhnya untuk mengantar perempuan 
yang sama sekali tidak ia kenal. 


"Aku rasa kau lupa dimana kamarku, Sunghoon kembalilah 
ke kamarmu. Aku akan ke kamar sendiri" Ucap Melody. 


Sunghoon merasa tidak enak, tapi itu kenyataannya. Dia 
lebih baik ke kamarnya dan membiarkan Melody pergi 
kekamarnya sendiri. 


Sekarang Sunghoon perlu informasi, dia menuju kamar Jake 
terlebih dahulu. Mungkin saja, sahabatnya itu tau tentang 
Melody. 


"Jake, Jake, Jake!" Sunghoon mangganggu Jake yang terlihat 
menikmati darah dicangkirnya. 


"What happen?" 


"Aku tidak ingin kau berbicara seperti itu, dengar aku ingin 
mengetahui informasi tentang Melody" 


Jake sudah tau kedatangan Sunghoon kekamarnya untuk 
menanyakan siapa sebenarnya Melody itu. Mendengar 
ucapan sahabatnya, Jake tertawa kecil. 


"Lebih baik memang jika kau tidak mengetahui tentang 
Melody, jika kau tau siapa dia pasti kau akan BOOM! 
meledak" Lagi lagi Jake tertawa dan mengejek Sunghoon. 


"Cepat ceritakan Jake" Rasa ingin taunya memaksa Jake 
untuk menceritakan Melody. 


"Dari yang aku tau, Melody adalah vampir seperti kita. Dia 
dari istana Clauries, istana itu berada di luar kota 
Vandegrow. Dia seorang putri, kalian mempunyai hubungan. 
Hubungan yang baik" Jake berhenti untuk meminum darah, 
lalu melanjutkan ceritanya lagi. 

"Kalian bersahabat sejak lama, dan..saat kau umur 10 
tahun, kau meminta...." 


"Meminta apa??" 

"Kau dulu meminta agar dinikahkan dengan Melody." 
"APA?" 

tbc. 


Biar tau kapan up, follow author dan tambahkan cerita ini ke 
dalam perpustakaan kalian. 


See you next part! 


7. Hes a Werewolf 


HappyReading 


Tinggalkan jejak dengan memberi vote dan komentar pada 
cerita, jangan jadi silent readers guys,,belajar menghargai 
karya yukk 


"Iya yang ku katakan benar, kau ingin menikahi dia dulu. 
Kalian sudah bertunangan, kau sangat menyukai Melody itu 
sebabnya setelah salju berhenti kalian akan menikah." Jake 
berusaha menggoda Sunghoon yang terlihat semakin 


gugup. 
"A-apa kau mengarang cerita itu?" 


"Tidak, aku dari dulu adalah tempat curhat kalian berdua. 
Kau bukan hanya saudaraku tapi juga sahabat yang paling 
dekat dengan ku. Melody juga sahabatku, dia baik dan 
memiliki kepribadian yang sama seperti dirimu" 


"Tapi, aku tidak-" 


"HAHAHA, kau ini..lihat pipimu merah. Aku tidak benar 
benar mengatakan kalau kau akan menikah dengan Melody, 
hanya saja kau ingin menikahinya. Tenang saja kau belum 
tunangan, Kalian hanya sebatas sahabat, begitu juga aku 
dan Melody. Dia akan tinggal disini beberapa hari saja" 


NI 


Sunghoon menatap Melody dari loteng atas,perempuan itu 
terlihat mengobrol dengan Alice di tengah turunya salju. 


memang Melody sangat cantik, anggun, dan baik. Tapi 
Sunghoon belum mengetahui benar tentang hal itu. 


"Kau masih ingin menikahinya?" 
Lagi, kenapa Sunghoon harus mendengar kalimat 'menikah'. 


Heesung menangkap basah Sunghoon yang tidak 
mengalihkan pandangannya dari Melody. 


"Apa yang kakak katakan, itu tidak benar" 


"Memang sudah lama kalian tidak bertemu dan menjadi 
canggung seperti ini kan? Tapi jika dilihat lagi kau ingin 
mengobrol dengan Melody" 


Hari berjalan seperti biasanya, tapi tidak bagi Sunghoon. 
Terasa sangat lama untuk beranjak ke esok hari. Dia masih 
belum memberanikan diri untuk mengobrol dengan Melody, 
dia sudah memastikan bahwa Melody memang benar benar 
perempuan yang baik, anggun dan pemberani. Tapi 
bagaimana dengan dirinya sendiri, dia tidak berani 
mengatakan apapun pada Melody sampai saat ini. 


"jake, bagaimana kau bisa cepat akrab pada Melody?" 
Sunghoon berpikir kalau Jake pasti akan membantunya. 


"Sunghoon...kau itu kenapa lebih polos daripada Jae 
sekarang?" 


"Hm" balas Sunghoon dengan singkat. 
111 
"Selamat siang Melody" sambut Jake. 


Ya, hari ini Jake akan membantu Sunghoon untuk lebih 
akrab dengan Melody. Sunghoon sudah mengikuti Jake dari 


belakang dengan wujud kelelawarnya. 


"Selamat siang juga Jake" sesekali Melody menengok ke 
belakang. 


"Hai Sunghoon, kau tidak mau menyapaku seperti Jake?" 
Suara Melody sangat lembut, senyumnya sangat manis. 

Oh, rasanya dia mengenali seseorang dari bentuk apapun, 
dan saat itu juga dia mengenali Sunghoon. 


"Sunghoon" Jake mengkode Sunghoon agar merubah 
wujudnya, dan Sunghoon pun menuruti arahan Jake. 


"H-hai Melody" sungguh, Sunghoon lebih gugup sekarang. 
"Kau mau bermain?" 


Selama ini, Jake dan Melody sering bermain ke hutan itupun 
diam diam. Sekarang Melody juga ingin mengajak 
Sunghoon. 


"Jadi, kita akan pergi ke hutan. Bukan untuk bermain, lebih 
tepatnya akan mengajakmu jalan-jalan lebih dulu. Kau 
mau?" 


"Baiklah, ayo" 


Mereka bertiga pergi ke hutan, meskipun salju turun mereka 
tetap menikmati perjalanan. Jake bilang ada sungai yang 
cantik tak jauh dari istana, setelah berkeliling melihat 
indahnya hutan mereka pergi ke sungai itu. 


Sangat indah, meskipun membeku. Tidak banyak yang tau 
tentang sungai ini, hanya saja terlihat terawat sepanjang 
hari. 


"Malam akan tiba, ayo pulang sebelum kakak mencari kita" 
ajak Sunghoon. 


Mereka segera pulang, berjalan biasa sambil menikmati 
sekitarnya. Mungkin sekitar satu jam lamanya perjalanan 
menuju istana. 


Awalnya mereka berjalan dengan santai, namun seiring 
berjalannya waktu mereka merasa ada yang mengikuti. 


"Manusia" 


Jake mengetahui itu, penciumannya lebih tajam dari yang 
lain. 


"Ada yang mengawasi kita, pemburu" 


Jake meminta agar saling berjaga jaga. Pemburu tidak 
banyak di kota ini, mereka adalah manusia biasa yang 
memburu vampir dan werewolf. Memang tidak banyak yang 
mereka dapatkan, tapi tetap saja vampir harus berjaga jaga 
begitu juga werewolf. 


"Sunghoon bawa Melody pulang dengan cepat, aku akan 
mengalihkan perhatian para pemburu" 


"Tapi Jake- 
"Ikuti saja apa yang aku katakan" 


Sunghoon tidak bisa meninggalkan Jake begitu saja, namun 
dia juga harus menuruti ucapan Jake dan membawa Melody 
Ke istana. 


Para pemburu keluar dari persembunyian mereka setelah 
mengetahui bahwa Jake sudah sendiri, hanya ada tiga 
pemburu yang mengepung Jake, itu terlalu mudah baginya. 


Jake berpikir untuk membunuh para pemburu itu tapi 
dengan tidak menggigit mereka, hanya membunuh seperti 
apa yang pemburu itu lakukan. 


Saat ingin menyerang pemburu tiba tiba ada werewolf yang 
datang, Jake tidak mengenalinya, hanya saja dia sekarang 
bisa membedakan werewolf dan serigala biasa. 


"Apa yang werewolf itu lakukan?" 


Jake heran, werewolf itu menyerang tiga pemburu dengan 
cepat. Tapi apakah werewolf itu melindungi dirinya atau 
ingin berniat sesuatu. 


Saat werewolf itu ingin menyerang pemburu terakhir, orang 
itu sempat melukai Jake terlebih dahulu hingga membuat 
lengan Jake terluka. Setelah itu werewolf membunuhnya. 


"Apa yang kau lakukan?" 

Dia kembali menjadi wujud manusianya. 
“Jake.....bagaimana kabarmu?" Dia tersenyum pada Jake. 
"Siapa dirimu?" 


"Kau lupa? Secepat itu? Aku..bukankah aku musuh 
terbesarmu" Dia tertawa keras, menatap Jake dengan mata 
coklatnya, sangat penuh kemarahan. 


Jake semakin tidak mengerti karena dia bukanlah Jake yang 
dulu, dia baru berada di kota Vandegrow. 


"Semua werewolf adalah musuh para vampir" 


"Tapi Jake, aku tidak mengatakan semuanya. Hanya kau dan 
juga aku disini" 


Werewolf itu mendekat pada Jake. 
"Jay, aku Jay. Yang selalu ingin kau bunuh" 


Jake terkejut, apakah itu benar, yang dikatakan werewolf itu. 
Dia segera menjauhkan dirinya dari Jake. Kepalanya terasa 
sakit, ada yang melintas di pikirannya. 


"Kakak, apa yang kau lakukan dengan vampir itu. Ayo pergi, 
dia mencarimu!" salah satu werewolf muncul dari sisi yang 
lain. Jake tidak bisa melihat dengan baik. 


"Aku memberinya sinyal" 


Jay tersenyum lalu pergi dengan werewolf yang tadi 
menyusulnya. 


Sunghoon memiliki perasaan yang buruk terhadap Jake, ini 
sudah cukup lama. Dia tidak akan bisa mengelak lagi 
dengan pertanyaan dan kemarahan Heesung jika orang itu 
tau. 


"Aku rasa kau harus mencari Jake" 
Melody tiba tiba muncul dibelakang Sunghoon. 


Tidak menunggu waktu lama, dia segera mencari 
keberadaan Jake. 


Saat berada di hutan, Sunghoon mencari Jake di jalan 
terakhirnya tadi. Dia terkejut melihat Jake terbaring di 
tanah, dia segera membawa Jake ke istana. 


"Jake! Jake!" 


Dengan dibantu Jungwon, Sunghoon berusaha membantu 
Jake agar tersadar. 
Sedangkan Jake sedang berada di dalam sinyal Jay, werewolf 


itu masih memberi sebuah ingatan yang dulu. Jay ingin Jake 
terus mengulang rasa sakit, dia tidak ingin Jake melupakan 
hal itu. 


Rasa sakit yang Jay alami ketika Seokjin menghabisi 
ayahnya didepan mata Jay sendiri. Saat itulah Jay dan 
adiknya, Ni-ki dibawa ke markas milik Justin. 


Ayah Jay bernama George mencintai ibu Jungwon, Ravella. 
Ravella sendiri adalah saudara jauh Seokjin yang seorang 
manusia bangsawan. George ingin memiliki Ravella hingga 
dia membunuh kekasih Ravella. Hal itu diketahui oleh 
Seokjin, jadi dia membalas untuk membunuh George. 


Kisah itu adalah sinyal dari Jay yang menunjukkan 
kekejaman Seokjin, tapi dibalik itu Seokjin juga menyerang 
George dengan alasan tertentu, jadi meskipun Jake diberi 
sinyal itu dia akan baik baik saja, hanya pikiran yang sedikit 
terganggu. 


Saat berusia 15 tahun Jay dibawa oleh Justin, dan sekarang 
usianya juga sama seperti Jake. 


Jay mampu memberi sinyal pada targetnya, sinyal yang 
buruk. Yang dia berikan adalah apa yang dia derita selama 
ini. Dan Jay menginginkan balas dendam dengan bantuan 
Justin, orang yang dianggapnya kakak tiri. 


Waktu itu Jay ingin membunuh Seokjin tapi Jake 
menghalanginya dan melukai adiknya, Jake juga tidak 
sengaja membunuh sahabat Jay. Jadi, selain memiliki 
dendam pada Seokjin, Jay juga memiliki dendam terhadap 
Jake. 


tbc. 
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"Kak, apa kau mencariku?" 


Jay menemui Justin yang masih berdiri membelakanginya. 
Dia menoleh ke belakang lalu menyuruh agar Ni-ki keluar 
ruangan. 


"Siapa yang menyuruhmu untuk pergi ke Vandegrow?" 
Justin berbalik lalu menatap tajam ke arah Jay. 


Justin memang mengarahkan beberapa werewolf untuk 
berkeliaran di Vandegrow tapi tidak untuk Jay dan Ni-ki. 
Justin tidak membebaskan mereka berdua, dia memang 
tidak memiliki belas kasihan tapi dia orang yang 
menyayangi mereka berdua selama ini, dia telah merawat 
kakak beradik itu selama 4 tahun. 


Yang paling ditakuti Jay adalah Justin, lebih dari siapapun. 
Dan kelemahan Jay adalah adiknya sendiri, Ni-ki. 


"A-aku minta maaf, tapi para pemburu itu- 


"Ingin menyerang Jake, dan menurutmu Jake hanya 
targetmu saja. Jadi yang harus membunuh Jake adalah 
dirimu, begitu?" 


Jay tidak terkejut kenapa Justin mengetahui semua itu, 
mungkin ada beberapa werewolf yang lain mengikutinya 
atas perintah Justin. 


Justin bisa menyuruh siapa saja termasuk Ni-ki. Dan Jay 
tidak bisa menghentikan hal itu. 


"Dengar, aku tidak ingin berpikir untuk membunuhnu. Jika 
itu yang aku inginkan, aku bisa membunuhmu kapan saja. 
Aku hanya menepati janjiku dan aku harap kau mengerti" 


Justin memiliki janji, dia berjanji untuk melindungi dan 
menjaga mereka berdua. Dia tidak ingin mereka berdua 
mengalami apa yang dia rasakan dulu. Dia tidak akan 
membiarkan Jay dan Ni-ki hidup tak layak di hutan. 


Justin memiliki darah vampir, dia sudah hidup sebagai 
vampir murni selama 14 tahun. Dimana seorang vampir 
yang selalu menepati janjinya. 


"Pergilah Jay, jika kau melakukan hal itu lagi, aku akan 
melupakan janjiku. Dan akupun bisa memisahkan mu dari 
Ni-ki." Ancam Justin. 


Meskipun Justin memerintahkan Jay pergi, dia tetap berada 
di ruangan Justin karena ingin menanyakan sesuatu. 


"Kak, apa pemburu itu akan menjadi werewolf?" tanya Jay, 
dia takut jika mereka menjadi werewolf tanpa 
sepengetahuan Justin. 


"Mereka tidak akan menjadi werewolf. Kau hanya sedikit 
melukai mereka, seharusnya habisi saja. Tapi Jimin dan anak 
buahnya sudah mengurus hal itu." 


Jimin adalah sahabat Justin. Mereka bertemu lima tahun lalu, 
awalnya Jimin hanya manusia biasa tapi Justin tidak sengaja 
membuatnya menjadi werewolf. 


"Aku me-memberi Jake s-sinyal." ucapnya gemetaran. 


Setakut itu kalau Justin bisa marah. Jay tidak bisa 
menyembunyikan lebih lama lagi, karena akan merasa 
mengganjal dan tidak enak hati. 


Justin membanting nampan yang ada didepannya dan 
membuat Jay terkejut ketakutan. 


"Dengar Jay!! Sudah ku peringatkan, jangan memberi sinyal 
apapun lagi!" Justin memang sudah tau Jay tidak bisa 
menahan dirinya, tapi dia melarang Jay agar tidak memberi 
sinyal lagi karena tau Jake juga akan memberi sinyal 
kembali kapanpun itu. 


Jika Jake memberi sinyal yang lebih kuat maka Jay akan 
menjadi liar dan ganas, dia akan kehilangan ingatannya dan 
gila. Itulah alasan kenapa Justin selalu marah saat Jay 
terbebas. 


"Tahan dirimu Jay! Pikirkanlah adikmu! Aku sudah melarang 
mu berulang kali, tapi kau! 


Sebelum menyelesaikan ucapannya, Justin keluar dari 
ruangannya. Jay merasa bersalah, dia berpikir apa susahnya 
jika menahan diri, dia tidak mau terbutakan oleh rasa 
dendamnya. 
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"Dia sudah sadar" 


Mendengar ucapan Jungwon, Sunghoon yang sedang berdiri 
di dekat jendela mendekat. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya. 


Jake mencoba mengingat kejadian di hutan. Jake mencoba 
mengingat werewolf yang memberinya sinyal. 


"Dia menghabisi pemburu itu" 
"Siapa?" 


"Werewolf, namanya Jay. Aku tidak mengerti apa yang dia 
lakukan padaku" 


Jungwon menoleh ke arah Jake. "Kau sedikit lupa, itu sinyal 
yang dia berikan. Masa lalu." 


Jake mengerti, yang dia lihat dan gambaran itu adalah 
penglihatan dari Jay. Dia melihat masa lalu Jay, itu rasa sakit 
yang tergambar dan Jay memberikan itu lewat sinyal. 


"Aku, aku tidak bisa memberinya sinyal?" Jake tertunduk. 


"Kau bisa, kau bisa memberinya sinyal di waktu yang sama. 
Saat dia memberimu sinyal kau bisa memberinya sinyal 
yang sama, tapi itu hanya kejadian yang terhubung, sinyal 
yang kau berikan atas penglihatanku." jelas Jungwon. 


Jake semakin mengerti. Hanya kejadian yang terhubung, 
gambaran yang Jay berikan bersangkutan dengan kejadian 
yang dialami Jungwon di masa lalu. 


"Tapi sekarang a-aku tidak ingat kejadian yang kau alami" 


Jungwon menyentuh kepala Jake. Meskipun dia manusia 
biasa, dia juga bisa memberi sinyal atas keinginannya. 
Jungwon memberi gambaran saat George membunuh 
ayahnya. 


Jake merasa sedikit sakit, lalu Jungwon melepas tangannya 
ketika dia selesai memberikan sinyal. 


"Kau sudah mendapat gambaran kembali. Saat dia 
memberimu sinyal, fokuskan pandanganmu pada matanya 


dan ingat gambaran kejadian itu lalu berikan sinyalnya. Kau 
bisa lakukan itu." 


Jake mengangguk mengerti, dia akan mencoba hal itu pada 
Jay saat Jay memberinya sinyal juga. 


"Boleh aku masuk?" 


Terdengar ketokan pintu dari luar kamar Jake. Dari suaranya 
yang lembut, dia bisa mengenali siapa orang itu. 


"Masuklah, Melody" 
Melody masuk diikuti dengan Alice dibelakangnya. 


"Kalau begitu aku akan pergi, Sunoo pasti mencariku" ucap 
Jungwon. 


"Hai Jake, bagaimana keadaanmu?" tanya Alice. 


"Lebih baik" Jake tersenyum. "Kau, ambilkan ramuan di 
wadah itu padaku." Jake menyuruh Alice, gadis itu hanya 
melengos begitu saja pada Jake. Selain suka menjaili 
Sunghoon, Jake juga jail pada Alice. Seperti tidak ada 
kedamaian yang ada saat mereka berdua bertemu. 


"Ah, sebenarnya aku kesini ingin mengetahui keadaanmu 
dan mencari Sunghoon." 


Sunghoon tidak tau kenapa Melody mencarinya, tapi dia 
ingat jika memiliki janji pada Melody untuk mengajaknya 
keliling istana. 

Mereka berdua pergi meninggalkann Jake dengan Alice. 


tni!" 


"Lama!" Jake mengambil wadah itu, lalu meminum ramuan 
Darkblood. 


Darkblood adalah darah, namun tercampur dengan daun 
kering, daun dari tumbuhan Dark Ace. Memiliki manfaat 
untuk memulihkan para vampir, bisa memulihkan ingatan, 
tenaga, dan kemampuan. Aroma ramuan itu tidak terlalu 
kuat seperti ramuan Drafse yang bisa merusak indra 
penciuman para vampir. 


Sebaliknya jika manusia bisa meminum Drafse dan vampir 
tidak, maka Vampir bisa meminum Darkblood dan manusia 
tidak. Hanya saja disaat manusia kehilangan banyak darah 
karena terluka, maka manusia harus meminum ramuan itu 
juga. 


"Oh ya, aku ingin ikut..apa itu, hmm memanah." 


Alice yang tadinya cemberut menjadi senang, hari ini dia 
memang ingin memanah. 


"Tapi, apa kau bisa?" 
"Kau yang akan mengajariku" 
"Tidak, aku tidak mau!" 


"Kalau kau tidak mau, aku akan mengambil busur dan anak 
panahmu sekarang juga!" Jake beranjak dari ranjang lalu 
menuju pintu, tapi Alice menghalanginya. 


"Jadi bagaimana?" Jake bertanya sekali lagi. 


Alice mengangguk lalu mengikuti Jake keluar untuk latihan 
memanah. Salju memang masih turun tapi tidak begitu 
banyak. Tapi Jake ingin latihan di ruangan belakang, karena 
jika di taman pasti dia tidak bisa memanah dengan baik 


Karena salju. 


tbc. 


9. Bad Thing 
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Sunoo menatap jam dinding bertuliskan angka romawi itu, 
tepat pukul sembilan malam. Dia berkumpul di ruangan 
bersama saudara-saudaranya, Jake, Sunghoon, Jungwon, 
dan Heeseung. 


Entah kenapa Sunoo merasa hal buruk akan datang tapi dia 
tidak tau apa itu. Daritadi, dia tidak mengobrol seperti yang 
lain. 


"Sunoo" Sunghoon membubarkan lamunan Sunoo. 
"Kau sedang memikirkan apa?" 


Sunoo menggeleng, "Tidak ada". Sunghoon tersenyum lalu 
beranjak pergi dari duduknya. 


Sunoo berjalan keluar dari ruangan, dia mencari udara yang 
dingin. Entah kenapa meskipun di luar badai salju dia 
merasa gerah, keringat keluar dari tubuhnya. 


Perasaannya sudah tidak tenang lagi, dia cemas dan 
ketakutan. Seperti ada yang mencoba melukai keluarganya. 


Dia berjalan ke atas, menaiki tangga hendak ke loteng. 


"Apa ini? Apa hal buruk akan terjadi?" Sunoo tidak bisa 
diam saja, dia ingin memberi tau seseorang tapi tidak bisa. 


"Sunoo?" sesorang nemegang bahunya dari belakang dan 
membuat dirinya terkejut. 


"Apa...apa yang kau lakukan? Kenapa kau seperti ini?" Jake 
mengikuti Sunoo saat keluar diam diam dari ruangan. 


"Aku, aku tidak papa kak" Sunoo mengusap keringat di 
keningnya. 


Mendengar jawaban itu Jake tidak percaya, tidak mungkin 
Sunoo baik baik saja dengan terlihat cemas seperti itu. 
Tidak mungkin keringat tiba tiba keluar di cuaca seperti ini. 


"Sunoo duduklah, minum air ini" Jake membawakan air 
untuk Sunoo. 


"Ceritakan apa yang terjadi" 


"Kak, aku tidak tau kenapa aku seperti ini. Sebelumnya aku 
tidak pernah sangat cemas, tapi rasanya semua menjadi 
satu." Sunoo menghela pelan. "Aku merasa cemas, sedih 
dan takut kak. Aku, aku merasa ada hal buruk yang akan 
terjadi." 


Jake tidak mengerti hal buruk yang dimaksud Sunoo. 
"Maksudmu?." 


"Aku merasa ada yang berusaha melukai salah satu dari 
keluarga kita, aku..aku sangat takut." 


"Tenanglah Sunoo, tarik nafasmu dan hembuskan. Ayo aku 
akan mengantarmu tidur." 


"Tidak, aku tidak akan bisa terti- 


Saat Sunoo berbicara tiba tiba ada burung hantu yang 
datang ke loteng. Itu milik Taehyung. 


"Bukankah itu Louis?" Burung hantu milik Taehyung 
bernama Louis. Dia mengirimkan sebuah surat dari 


Taehyung. 
"Coba buka surat itu kak" ucap Sunoo. 
Jake mengambil surat dari Louis dan membukanya. 


Jake, ada hal buruk yang akan terjadi pada seseorang di 
istana. Beritahu Heeseung dan Raja, hanya mereka. Aku 
akan mengirim pesan lagi nanti. Jika ada orang lain cukup 
dia yang tau. 


Jake tidak mengerti kenapa Taehyung menuliskan kalimat 
seperti itu. 


"Kak, mungkin ini yang tidak aku ketahui. Paman Taehyung 
meminta agar kita berjaga-jaga, dan aku merasakan ada 
yang mencoba melukai keluarga kita" Sunoo sedikit lega, 
tapi sekarang dia khawatir terhadap keluarganya. 


"Tapi siapa? Aku akan ke kamar kakak Heeseung, kau bisa 
kembali ke kamarmu dan temani Jungwon dulu. Jangan 
beritahu masalah ini pada siapapun, terutama Jungwon." 


Setelah mengantar Sunoo, Jake segera menuju kamar 
Heeseung untuk memberi tau hal itu. 


"Jake, ada apa? Kenapa kau?" Heeseung menaruh 
cangkirnya saat mengetahui Jake ada di kamarnya. 


"Kakak, baca ini" 


"Paman Taehyung menulis itu dan mengirimkannya lewat 
Louis." 


Jake, tengah malam nanti temui aku di Alegows. Aku akan 
meminta paman dan ayah kesana juga. Sekarang, pergilah 
ke kamarmu dan jangan kemana mana." 


Alegows adalah ruangan rahasia di bawah tanah yang 
hanya diketahui oleh Raja dan para putranya yang berdarah 
vampir. Karena manusia biasa tidak akan bisa menemukan 
keberadaan Alegows. 


1111 


Daritadi Jake tidak fokus, beberapa werewolf yang 
berkeliaran di sekitar istana selalu mengaum. Dia berpikir 
kenapa werewolf itu tidak mati kedinginan saja ditengah 
badai salju, apa yang mereka cari saat mengetahui para 
vampir tidak keluar. 


Tepatnya, mereka memancing para vampir agar keluar dari 
rumahnya, menakut nakuti, dan memberi pertanda 
kegelapan juga memangsa. Bahkan para werewolf liar akan 
memangsa jenisnya sendiri saat dia mau. 


Tok tok tok 
Tok tok tok 


Jake segera membuka pintunya, mungkin saja Heeseung 
ingin menemuinya. 


"Kau?" 


Jake heran, yang dia kira Heeseung ternyata adalah Alice. 
Entah kenapa perempuan itu menemuinya dengan keadaan 
menangis dan ketakutan. 


"Alice? Apa yang terjadi?" Dia segera membawa Alice masuk 
ke dalam kamarnya. 


"Jake, Melody...dia dibawa kabur oleh seseorang" 


Jake sangat terkejut mendengar hal itu, "T-tapi bagaimana 
bisa?" 


"Jake, saat itu aku sedang mengambil roti di dapur. Melody 
yang memintanya, dia tidak bisa berjalan karena kakinya 
terkilir. Lalu aku pergi dan...dan saat aku kembali, orang itu 
membawa Melody dalam keadaan tidak sadar. Dia 
membawanya melewati jendela." 


Alice menjelaskannya dalam keadaan menangis, Jake sangat 
iba sekarang. Tapi yang tidak dia mengerti konspirasi apa 
yang dialami keluarganya. 


"Aku akan memberitahu yang lain sek- 


"Tidak Jake, tidak. Jika kau memberitahu semua ini Melody 
akan tiada." 


"Baiklah, aku akan mencari nya dan bantu aku, Alice." 


Jake kembali pergi keluar istana diam diam dengan Alice. 
Mereka sudah beberapa kali berpencar untuk mengetahui 
keberadaan Melody dan orang yang menculiknya. Bahkan 
setelah ke hutan mereka pergi ke kota. 

Tidak masalah jika ada badai salju, mereka berdua tidak 
akan menyerah begitu saja. 


Jake, aku rasa penculik itu membawa Melody ke hutan 
seberang." 


Hutan seberang yang dimaksud Alice adalah hutan 
perbatasan antara kota Vandegrow dan kota mati. 

Itu adalah kota para Demon, sangat berbahaya. Demon 
tidak bisa masuk ke kota Vandegrow jika tidak ada mangsa 
yang dia incar. 


Jake tidak ingin pergi ke hutan seberang karena mungkin 
saja jika para Demon berkeliaran disana. 


"Tidak Alice, kita tidak akan kesana." 


Hutan itu menyesatkan para pendatang seperti vampir, 
werewolf dan juga manusia biasa. 


"Bagaimana jika Melody ada disana? Kalau kau tidak mau, 
baiklah. Biar aku yang pergi ke sana" 

Melody mulai melangkah pergi. Dan Jake pasrah, jadi harus 
mengikutinya. 


Hutan seberang tidak cukup jauh, jadi mereka sudah 
sampai. 


"Kau yakin?" Jake sesekali mempertimbangkan tapi Alice 
tetap pergi. 


Saat mereka mulai memasuki hutan itu terdengar suara 
yang tidak asing. 


"Kau mencari kami Jake?" seseorang muncul menghalangi 
jalan mereka, 


"Lepaskan Melody!" 


"Alice, aku rasa rencana kita berhasil. Luar biasa!" dia 
tersenyum sinis. 


kependekan partnya, c 


tbc. 


10. Treason and Death 


Happy Reading 
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Flashback 


Saat malam itu, setelah Jake pergi meninggalkan Alice 
sendirian diruangan. 


Seseorang mendatanginya, orang yang sama beberapa 
bulan yang lalu. Masih menawarkan soal rencana, yang bisa 
merubah hidup Alice sepenuhnya. 


"Ikut aku ke hutan jika kau sudah memutuskannya." 


Orang itu pergi dan Alice juga mengikutinya. Orang yang 
menjanjikan balas dendam Alice terpenuhi dengan satu 
syarat. 


"Kau akan memberikan janjimu? Tapi aku belum tau tentang 
apa syarat itu. Jay, kau mendengarku? ." 


Iya, Jay Werewolf itu berjanji akan membantu Alice 
membalaskan dendamnya terhadap Melody, dan juga 
keluarganya. 


"Itu akan terpenuhi, dalam waktu yang dekat. Bagus jika 
kau mendengarku, Alice. Tapi syarat ini akan mengubah 
hidupmu sepenuhnya." 


"Maksudmu? J-jadi apa syarat itu?." 


"Dikehidupan selanjutnya kau akan menjadi seorang 
werewolf, sama sepertiku. Kau menyetujui itu?." 


Alice terkejut, dia bingung. 


"Apa alasanmu memberiku kehidupan seorang werewolf? 
Seharusnya kau mengatakan ini lebih awal. Jay, apa kau 
benar akan membantuku? Atau kau akan membawaku 
ke...Justin?." 


"Ssstt, jangan banyak bicara. Hanya itu syaratnya. Iya atau 
tidak?, Setelahnya kau juga akan tetap hidup, tetapi dengan 
keadaan yang berbeda. Jika kau setuju, aku akan 
membawamu ke Justin." 


Alice semakin tidak bisa menentukan pilihannya. Di satu sisi 
dia ingin menjadi manusia biasa, dan disisi lain dia ingin 
membalaskan dendamnya. 


"Tapi kenapa harus ke Justin? Kenapa aku harus menjadi 
seorang werewolf? Apa tidak ada cara- 


Jay memotong perkataan Alice, "Tidak ada." dan mulai 
menatap mata gadis itu, 

tidak..bukan Alice yang dia tatap. Tapi seseorang yang ada 
dibelakang gadis itu. 


"Kau ingin dibunuh oleh Seokjin? Setelah membalaskan 
dendam, apa kau akan hidup tenang di istana itu?. Seokjin 
bisa menemukan pelakunya dengan cepat, apalagi kau yang 
manusia biasa. Pikirkanlah dengan tepat, kau akan dibunuh 
didepan banyak orang. Kalau kau menjadi werewolf, kau 
bisa tinggal di markasku. Kau bisa meninggalkan kota 
Vandegrow. Sekalipun kau sedang diincar, tapi kau akan 


aman dalam penjagaanku. Mereka tidak tau dimana 
markasku." 


"Justin?." seolah-olah tidak terkejut dengan kedatangannya 
tiba-tiba. Alice sedikit memiliki jalan untuk menentukan 
pilihannya. 


"Jadi, apa pilihanmu?" Jay bersuara. 


"Setelahnya kau bisa tinggal dengan kami, kau juga 
memiliki teman yang sejenis denganmu." 


Gadis itu menunduk tertegun. Menghela nafas berat, 
menentukan pilihannya. "Aku..setuju dengan syarat itu." 


"Besok malam, aku akan menyusup ke istana dan 
membawa Melody." 


"Apa aku bisa memberitahu seseorang setelah kau 
membawanya?. Mungkin aku bisa- 


"Bawalah Jake kesini. Aku tahu kalau maksudmu akan 
membongkar semuanya pada Jake. Apa kau begitu 
mempercayai vampir itu?." 


"Jay!" 


"Kak, aku..mungkin ini sedikit membantu Alice. Aku pikir dia 
tidak akan menutupi semuanya pada Jake." 


Setelah mendengar itu, Justin tiba-tiba pergi begitu saja. 


Jay ingin Alice membawa Jake, dia akan membantu Alice 
atau mungkin ada maksud Ilain..... 


Flashback off. 


Alice tidak memberitahu semuanya pada Jake, hanya dia 
membawa Jake ke hutan untuk mengungkapkan bahwa 
kehidupannya saat ini sudah berbeda dan balas dendam 
Alice yang akan terbalaskan. 


"Kalian sangat jahat. Sangat licik dari yang aku tau. Alice, 
kau benar-benar membuat semua orang kecewa. 
Kau..mengkhianati semua temanmu, termasuk aku dan 
Melody." 


"Aku tau..sekarang sudah seperti itu. Para werewolf yang 
lain sudah menyerang istana milik ayah Melody. Kehidupan 
terus berputar Jake, ini balasan untuk keluarga mereka. 
Melody harus tau apa yang aku rasakan." 


Jay tersenyun puas dengan keadaan Jake sekarang. Dia 
mengaum memberi pertanda, memanggil adiknya. 


Tak lama setelah itu, Ni-ki datang. Dia membawa Melody 
yang dalam keadaan tidak sadar pergi menjauh, dia 
membawa gadis itu ke istananya kembali. 


"Tunggu! Ni-ki, berhenti!." Saat ingin menyusul ke arah Ni- 
ki, dia didorong oleh Jay hingga terpental ke belakang. 


Jay mendekat kearah Jake. 
"Jay, apa yang ingin kau lakukan. Kita harus segera pergi." 


Dia menepis tangan Alice yang menahannya. "Diam! Diam, 
Alice." 


Alice sungguh tidak mengerti apa maksud Jay yang ingin 
melukai Jake. 


"Bangun Jake, kenapa kau menjadi selemah ini? Kau ingin 
mati sekarang rupanya." 


Jay sudah kehilangan akal! Dia mencekik leher Jake sampai 
vampir itu berdiri berhadapan dengannya. 


"Aku tidak punya cara lain untuk membuatmu semakin 
terlihat sengsara, Jake." Dia mulai menatap mata Jake, 
memberi sinyal kembali. 


Tapi, Jake tidak diam saja. Dia juga mulai mencekik leher Jay 
sehingga werewolf itu sedikit kehilangan konsentrasinya. 
Mata Jake perlahan berubah menjadi merah, kembali 
menatap mata cokelat milik Jay. 


Keduanya terlihat kembali menatap satu sama lain, sedikit 
kesusahan karena mereka juga saling mencekik. 


Jika keduanya berhasil memberi sinyal dari masa lalu, 
mungkin mereka akan menjadi liar dan tidak terkendali 
sepenuhnya. Tapi, beruntung Justin datang tepat waktu 
untuk membantu Alice melerai keduanya. 


Saat mereka terpisahkan, pandangannya sama-sama sedikit 
pudar. Justin tidak ada cara lain, lalu membawa Jay pergi 
meninggalkan Jake yang sedang terbaring lemah. 


Alice juga sedikit sedih melihat kondisi Jake didepannya, 
tapi dia segera pergi karena merasa ada yang datang. 


"Jake! Jake! Bangun!." Heeseung datang dengan Taehyung. 
Mereka kembali menyadarkan Jake sepenuhnya. 


"Melody-dia dibawa oleh Ni-ki ke istananya kembali." 
"Istana? Istana Windland maksudmu?." 


Jake mengangguk. Setelah itu mereka menuju Windland. 
Taehyung mengirimkan pesan ke istana Ovthrow lewat 
Louis. 


Sesampainya di Windland, mereka melihat beberapa orang 
yang meninggalkan istana yang terbakar itu. Mereka 
seorang werewolf, anak buah Justin. Taehyung tau karena 
tak sengaja melihat Jimin di sekitar istana itu. 


"Sungguh, apa yang telah mereka lakukan? Kenapa mereka 
membakar istana ini? Dan dimana Melody?." Heeseung 
bertanya-tanya. 


"Akan kuceritakan nanti, sekarang kita harus mencari 
Melody. Para werewolf sudah pergi." 


Dari kejauhan, Jake melihat perempuan yang tertunduk 
menangis. Dia mulai memanggil Heeseung dan pamannya. 


"Melody?-ayo kubantu, kita harus keluar dari istana ini." Jake 
meminta agar Melody segera mengulurkan tangannya. 


"Aku sangat takut Jake-" Gadis itu tak berhenti meracau, 
melihat api yang sudah membara kemana-mana dia segera 
menggendong Melody keluar dari istana. 


"Raja! Kita harus bertindak. Apa kita ingin diam saja setelah 
mereka melakukan ini pada keluarga Melody?" Sunghoon 
menatap penuh amarah. 


Semua orang di istana sudah tau yang terjadi setelah Jake 
menceritakan semuanya di ruang istana. 


"Lihatlah! Lihat keadaan Melody yang tidak berdaya melihat 
keluarganya terbakar oleh api. Selanjutnya siapa? Mereka 
mengincar siapa lagi? Jungwon..yang terpisah dengan 
keluarganya? Mereka mungkin akan bertindak pada 
keluarga Jungwon!." Sunghoon semakin tidak terkendali. 


"Cukup kakak! Kau ingin keluargaku juga yang akan mereka 
serang? Kami hanya manusia biasa yang berdarah 
bangsawan. Tapi kami tidak akan membiarkan salah satu 
dari kami tersakiti." Ucap Jungwon, dia beralih menatap 
Seokjin yang tidak bersuara dari tadi. 


"Raja, kau sudah seperti ayahku sendiri. Aku juga memiliki 
dendam terhadap Jay, werewolf itu harus menerima balasan 
yang telah ayahnya lakukan!." Dia menekankan kalimat 
terakhir, menatap sekeliling istana lalu pergi. 


"Melewati aku, Jay akan membunuh Jungwon secara 
perlahan." Semua orang kembali menatap Jake, "Kalau 
setiap aku bertemu Jay, dia akan memberi sinyal itu. 
Semakin jauh dia memberi sinyal, secara perlahan aku juga 
akan lemah dan tidak terkendali." Heeseung menyentuh 
pundak Jake dari belakang, dia mengisyaratkan agar Jake 
kembali ke kamarnya saja. 


"Kau ingin Jake menjadi seorang Demon, kakak?." 


Langkah Jake berhenti setelah mendengar sepenggal kata 
yang diucapkan Taehyung. 


"Tutup mulutmu, Taehyung!" Seokjin membentak adiknya. 


Demon, hanya itu yang Jake pikirkan. 


tbc. 


11. Castle 
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"Demon?" 


Jake memikirkan itu seharian, dia tidak bisa mengabaikan 
ucapan pamannya. 


Jake, aku hanya ingin kita kembali. Dunia ini berbeda, aku 
tidak mengerti semuanya. Aku juga hampir melupakan 
keluargaku sendiri." Sunghoon bersender di kursi, 
memejamkan matanya. 


"Sungguh? Aku juga sepertimu, semakin kita lama ada di 
dunia vampir...aku semakin kehilangan ingatanku dengan 
keluargaku." 


Tepat, itu yang dirasakan Sunghoon saat ini. Mereka berdua 
menatap satu sama lain. Mengharapkan pemikiran yang 
sama. 


"Stop, Jake. Stop! Lo tau kan apa yang ada dipikiran gue?." 
Jari telujuk Sunghoon kini berada tepat di depan hidung 
Jake. 


Sahabatnya itu langsung menepis dan menjauh dari kursi. 
"Kalau kita semakin lama disini, ingatan kita akan hilang 
sepenuhnya. Jadi- 


"Kita harus cepat cari jalan keluarnya!." 


"Tapi gue nggak yakin. Pusing... banyak pikiran. Pertama, 
kejadian Melody. Kedua, apa gue akan jadi Demon?. Ketiga, 
jalan keluarnya. Nggak sanggup gue deh.!" Ucapnya 
frustasi. 


Jake mengacak rambutnya kesal, "Gue kangen kasih 
makanan ke Layla. Gue pengen balik ke Australia, gue 
kangen sama tugas kuliah!." 


Sunghoon menggeleng kecil melihat pemikiran Jake yang 
menurutnya aneh. Disaat mahasiswa lainnya tidak ingin 
tugas dari kampus, Jake malah merindukan tugasnya. 


"Demon...gue sih mikirnya kalau suatu saat lo kehilangan 
kendali karena sinyal dari Jay, lo bakal jadi Demon. Jangan 
sampai lo ketemu Jay lagi!." 


Paman?" 


Jake datang ke Alegows dengan bantuan dari Louis. Dia 
ingin menemui Taehyung dan juga Heeseung, ingin 
membicarakan tentang masa lalu keluarganya dan juga 
tentang Demon. 


"Kau tersesat Jake? Lama sekali." ucap Heeseung yang 
sedang duduk santai di kursi, lalu beranjak menyalakan lilin 
untuk menerangi ruangan. 


"Tidak, hanya saja aku memikirkan- 


"Kau memikirkan apa yang aku katakan malam itu? Tentang 
Demon?" 


Jake menghela nafas pelan, tidak bisa mengelak karena 
Taehyung sudah tau apa yang dia pikirkan. 


"Aku sedikit takut akan hal itu, apa yang akan aku lakukan 
lagi setelah menjadi Demon yang mengerikan? Kalian 
mungkin akan menempatkanku di hutan seberang itu." 


"Kau berpikir terlalu jauh. Setidaknya jangan bertemu Jay 
lagi, itu satu-satunya cara." Taehyung tersenyum lalu 
menatap Jake. 


"Mereka menjebak diriku malam itu." Jake menggigit bibir 
bawahnya, "Apa..Jay juga akan menjadi Demon jika dia 
kehilangan kendali?." 


Terlihat, Heeseung menggeleng hendak memberi jawaban 
untuk pertanyaan Jake. 

"Tidak, dia akan gila. Seperti...menjadi liar, dia tidak akan 
menemukan jalan lagi untuk merubah wujud normalnya." 


"Maksudmu...dia akan menjadi serigala seutuhnya?" 


"Tepat sekali. Sekarang apa kita akan memberitahu Raja 
bahwa yang aku maksud didalam surat itu bukanlah 
Melody?" 


Secara bersamaan, Jake dan Heeseung menoleh ke arah 
Taehyung. Mereka tidak mengerti apa maksud pamannya 
itu. 


"Apa katamu paman? Kami berpikir kalau yang kau maksud 
itu adalah Melody. Menurutmu bukan?." 


"Aku rasa kejadian tentang Melody sudah direncanakan 
sejak dulu. Tapi akan ada yang menyakiti salah satu 
diantara kita, entah itu aku atau kalian." Taehyung 
menunjuk Heeseung dan Jake bergantian, 


"Bisa saja mereka akan melukai Sunoo atau Jungwon, karena 
mereka hanyalah seorang manusia." Tambahnya membuat 
kedua saudara itu merasa cemas sekaligus mengerikan. 


"Apa kita akan memberitahu semua ini pada Raja dan 
Sunghoon?." 


"Aku rasa itu bukan jalan keluarnya. Sunghoon masih belum 
terkendali sepenuhnya, dia masih diselimuti oleh 
kemarahan. Sedangkan Raja, aku rasa belun waktunya 
untuk mengatakan semuanya." 


"Tapi akan lebih baik jika kita mengatakan semuanya 
sekarang. Dia mungkin akan membantu kita dengan baik." 


"Apa yang kalian bicarakan?." 
Pintu ruang Alegows terbuka perlahan, terlihat seseorang 
yang sedang berdiri disana. 


Suasana hening seketika, beberapa cahaya lilin padam 
karena hembusan angin tiba-tiba. Dia memandang ke 
seluruh ruangan, menatap dengan mata tajamnya. 


"A-ayah?." 
Jake langsung berdiri dengan kaki yang sedikit gemetar. 


Seokjin baru saja mengejutkan kedua putranya, tapi tidak 
bagi Taehyung yang hanya bersikap biasa saja. 


"Jangan berani menatapku seperti itu, kakak." Ucap 
Taehyung lalu memalingkan wajahnya, dia satu-satunya 
orang yang berani membantah Seokjin. Tapi yang paling 
ditakuti oleh Taehyung juga kemarahan kakaknya sendiri. 


"Dan jangan berani berurusan denganku, Kim Taehyung." 
Seokjin menutup pintu sampai benar-benar rapat, "Aku 


sudah mendengar yang kalian bicarakan, sekarang kita 
akan mencari jalan keluarnya." 


"Lihatlah putramu ini kak, wajah mereka penuh keraguan 
dan ketakutan saat kau datang." Taehyung merangkul 
pundak Heesung dan Jake, disaat bersamaan mereka berdua 
menggelengkan kepala tidak membenarkan ucapan 
pamannya. 


"Masuklah, jangan takut." Jay membuka gerbang didepan 
Alice. "Ini markas milik Justin, kau akan tinggal disini." 
Lanjutnya. 


"Kalian menyebut ini markas?" Alice menatap bangunan 
yang besar didepannya. 


"Aku...tidak percaya ini. Kalian mengatakan ini markas? 
Bahkan ini terlihat seperti istana, ah..bukan! Tapi- 


"Kastil, ini sebuah kastil. Namun, Justin menyebutnya 
markas para werewolf." 


Alice memasuki tempat itu, dia tak berhenti mengagumi 
keindahannya. Dinding tua yang tebal dan masih kuat, 
halaman yang luas, beberapa bebatuan yang tersusun rapi 
dan juga di luar masih ada danau yang indah. 


"Wah...aku tidak pernah menemukan tempat seperti ini 
sebelumnya." Dia menutup mulutnya lalu berlari kecil 
menuju sebuah menara yang masih belum dilanjutkan 
pembangunannya. 


Dari kejauhan, Ni-ki terkekeh melihat tingkah Alice yang 
tidak berhenti memutari halaman. 


Ni-ki sedikit terkejut saat seseorang tiba-tiba menepuk 
pundaknya dari belakang, "Ini." katanya, sambil 
menyerahkan sebuah kunci. 


"Antar Alice ke kamarnya." Setelah menyerahkan kunci itu, 
Jay bergegas menuju kamarnya sendiri. 


"Harus aku?" 
Jay mengangguk dari kejauhan, Ni-ki menghela pelan lalu 
beranjak pergi mendatangi Alice. 


"Eum..kakak?" Ni-ki sedikit gugup saat memanggil Alice. 
Bukannya tidak berani, tapi sebelumnya Ni-ki adalah sosok 
yang selalu menyendiri, tidak mudah berbaur dengan yang 
lain, dia sangat pendiam apalagi saat bertemu orang asing. 


Alice menoleh, berhadapan dengan  Ni-ki. "Iya? 
Kau...adiknya Jay, kan?." Dia mengulurkan tangannya pada 
Ni-ki. "Alice." ucapnya. 


Ni-ki diam saja, lebih gugup dari sebelumnya. Memandangi 
tangan Alice sebelum gadis itu segera meraih tangan milik 
Ni-ki untuk bersalaman. 


"Katakan, siapa namamu?" 
"A-aku...aku Ni-ki." 
"Kau terlihat gugup. Jadi, Ni-ki apa yang ingin kau katakan?" 


"Aku..Jay memintaku untuk- 

Ni-ki tidak melanjutkan ucapannya, dia memperlihatkan 
sebuah kunci yang dia genggam. "Kunci kamarmu." Dia 
segera memberikan itu pada Alice lalu membalikkan badan 
hendak ingin pergi. 


"Tapi, Ni-ki aku tidak tau dimana kamarku." Gadis itu 
berhasil membuat langkah kaki Ni-ki berhenti, "Kau akan 
mengantarku, kan?." 


Ni-ki berbalik lagi ke arah Alice, dia mendekat ke tempat 
semula. Berjalan sambil menunduk dan sedikit menggaruk 
kepala belakangnya. 


"Ayo, kau akan mengantarku ke kamar. Lalu kau bisa pergi 
setelah itu." Alice tersenyum dan menarik pergelangan 
tangan Ni-ki. 


Entah apa yang Ni-ki rasakan sekarang, dia sangat gugup 
apalagi saat Alice tiba-tiba menarik tangannya. 


"Ni-ki, kau dari tadi diam saja. Apa aku melakukan 
kesalahan? Atau membuatmu tidak nyaman?" 


Yang Alice tanyakan membuat Ni-ki membulatkan matanya. 
"Ti-tidak, kakak tidak melakukan- 


"Jangan panggil aku kakak, panggil saja aku Alice." 


Ni-ki mengangguk kemudian langkahnya terhenti, “Ini 
kamarmu,-aku akan pergi sekarang." 


"Ni-ki, kau ingat namaku kan?" 


"Iya...Alice." Jawabnya pelan kemudian pergi. 


tbc. 


12. Bad Thing II 


HappyReading 
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Melody menatap langit malam, gemuruh petir menyambar. 


"Melody? Kau baik-baik saja?" Sunghoon memasuki kamar 
gadis itu, hanya ingin menemani. 


"Sudah tidak buruk seperti kemarin, apa yang membawamu 
datang ke kamarku?" Dia berbalik, duduk disamping 
Sunghoon yang berada di atas ranjangnya. 


"Hanya ingin kau berbicara tentang perasaanmu saja, 
semua sangat khawatir. Jake, apa dia kesini?" 


Melody menggeleng lalu terdiam sesaat, "Pagi tadi, dia 
datang dengan tujuan sama sepertimu." ucapnya dengan 
sedikit tersenyum. 


"Aku sudah yakin dia kesini, tapi.dia masih belum 
menemuiku. Aku rasa dia hanya menghindari 
kemarahanku." 


Jake memang seperti itu. Dia adalah laki-laki yang baik. 
Kehidupan Jake dan Shim Jaeyoon tidak memiliki perbedaan 
yang sangat jauh. Dia adalah pendengar yang baik, 
Sunghoon sering mengadu pada sahabatnya saat sedang 
kesal atau dalam masalah. Jake maupun Shim Jaeyoon 
adalah orang yang sama ketika sahabatnya sedang marah, 


dia akan memberikan arahan yang baik dan waktu untuk 
meredakan kemarahannya. 


"Kenapa mereka sangat jahat?" Tanya Melody tiba-tiba, 
membubarkan lamunan Sunghoon. 


"Hm? Siapa?" 


"Para werewolf itu, sebenarnya mereka atau orangtuaku 
yang salah?." Matanya mulai berkaca-kaca. 


"Maksudmu? Kau tau tentang masalah orangtuamu dengan 
orangtua Alice?" 


Melody mengangguk lemas, "Alice memberi sinyal dengan 
bantuan Jay." air matanya mulai menetes, terlintas 
bagaimana orangtuanya membakar rumah keluarga Alice. 
Terlintas juga bagaimana para werewolf membunuh 
orangtuanya dan membakar istana mereka. 


"Melody, kau tidak akan baik-baik saja jika memikirkan 
tentang itu lagi." Ucap Sunghoon. 


"Aku tidak berpikir Alice salah dalam 
hal- 


"Sudah, aku tidak ingin kau mengingat kejadian itu dan 
membicarakan perempuan itu." 


Melody menatap ke arah Sunghoon sebentar, dia 
mengangguk lalu memalingkan pandangannya. 


"Aku akan menemui Jake sekarang. Kalau kau sedang 
kesepian, kau bisa menemui Jungwon atau Sunoo. Mereka 
akan menghiburmu dengan sangat baik." Sunghoon 
mengelus lembut rambut tebal Melody, tersenyum lalu 


pergi. 


Tok tok tok. 


Ketukan pintu dari luar membuat Alice bangun dari 
istirahatnya. Berdiri lalu berjalan ke pintu dan membukanya. 


Sedikit terkejut karena melihat seorang laki-laki berpakaian 
serba hitam. Saat orang itu berbalik, Alice menyadari kalau 
itu adalah Jay. 


"Justin memintamu untuk ikut makan malam bersama." 
Ucapnya dengan wajah datar tak berekspresi sama sekali, 
kemudian pergi. 


"Jay ternyata lebih susah tersenyum daripada Ni-ki, datar 
dan sangat dingin." Alice menatap punggung Jay yang 
mulai jauh, menarik kenop pintu kamarnya dan mulai 
menyusul Jay. 


Alice tidak tau dimana tempat mereka untuk makan 
bersama, sebenarnya dia tidak lapar. Berpikir apa yang akan 
dia makan di kehidupannya sekarang. Daging? Atau 
makanan biasa layaknya apa yang dimakan oleh manusia 
normal. 


Dia mulai bersenandung pelan, melihat sebuah tangga yang 
menuju ke atas Castle. 

Perlahan menaiki tangga tersebut, lalu sampai di tempat 
yang dituju. 


Sepi, hanya ada angin yang menggoyangkan dedaunan dan 
suara gemuruh di langit. 


"Apa aku bisa berlatih panah disini? Tapi panahku tertinggal 
di istana." Ucapnya. Alice duduk ditepian, menggosok pelan 
telapak tangannya yang kedinginan. 


"Jake-tidak! Apa yang kau pikirkan Alice? Jake tidak ada 
disini!." Dia merutuki ucapannya tadi, biasanya dia dan Jake 
berlatih panah bersama. Sejak berada di atas Castle, Alice 
teringat tempat yang sama. Tempat yang dia gunakan untuk 
berlatih panah dengan Jake. 


Sungguh, kenapa Alice bisa memikirkan Jake? Sebelumnya 
mereka sering bertengkar dan jarang memiliki pendapat 
yang sama. Mungkin, Alice merindukan....bermain panah 
dengan Jake. 


Mulai menarik nafas dalam lalu dihembuskan perlahan, Alice 
kembali pergi dari tempat itu. Tapi, saat dia ingin turun tiba- 
tiba mendengar sesuatu. 


Melewati sebuah dinding yang ada ditengah-tengah tempat 
itu, dia melihat sebuah ruangan. Alice mendekat lalu 
menempelkan telinganya ke pintu. 


"Seperti orang yang sedang makan." gumamnya dalam hati. 
Alice berpikir kalau ruang untuk makan bersama adalah 
ruangan itu. 


Alice langsung membuka pintunya, sangat terkejut melihat 
werewolf yang dengan lahapnya memakan daging. 
Tubuhnya mendadak kaku, tak bisa melangkah ketika 
werewolf itu melihat kearahnya. 


Menutup mulut dengan kedua tangannya dan memejamkan 
mata begitu rapat saat werewolf itu tiba-tiba kearahnya. 


Jantungnya berdegup kencang, terasa sebuah nafas 
memburu didepan wajahnya. Alice membuka matanya 
perlahan, lalu menatap sosok didepannya. 


"J-Jay? Itu..itu kau?" Ucapnya dengan gemetar, menatap 
mata tajam milik Jay lalu turun melihat mulut Jay yang 


sedikit berdarah. 


Entah, apa itu luka atau bekas darah dari daging yang Jay 
makan. Tapi dia kemudian melihat beberapa goresan di pipi 


Jay. 
"Kau takut, Alice?" 


Untuk apa Jay mendekatkan mukanya pada Alice hingga 
gadis itu refleks memundurkan kepalanya lalu menggeleng 
pelan. 


"Kau terluka Jay." Ucapannya itu membuat Jay mundur lalu 
berjalan melewati Alice begitu saja. 


"Jay, tunggu." Menyusul Jay yang menuruni tangga dengan 
cepat. Tapi, Jay tetap mengacuhkannya. 


"Kalau kau sedang makan maka lanjutkan!" Teriakannya 
membuat Jay berhenti, berbalik menatap Alice. Gadis itu 
tersenyum lalu mendekati Jay. 


"Aku...hanya bercanda, akan ku obati lukamu." Alice 
menarik pergelangan tangan Jay, menuruni tangga lalu 
pergi ke dapur. 


Awalnya dia tidak tau dimana dapurnya, tapi dia mengikuti 
arahan dari Jay yang hanya mengatakan kanan-kiri ketika 
dia bertanya. 


"Duduklah." 
"Tidak perlu peduli- 


"Duduk!" sentaknya, membuat Jay menghela pelan lalu 
duduk di kursi. 


Melihat luka Jay saja, Alice langsung mengetahui obat yang 
akan dia buat dari beberapa daun herbal. 


"Dengar, kau tidak perlu tersinggung dengan ucapanku 
tadi. Kau bisa makan sepuasnya sampai kau menjadi 
gemuk, aku hanya...hanya terkejut. Memang seperti ini Kan, 
cara werewolf makan? Berbeda dengan vam-, mereka itu 
hanya bisa memakan buah tertentu dan meminum darah 
saja. Iya kan?" Alice terlalu banyak bicara. 


"Iya kan, Jay? Kau mendengar-" ucapannya terhenti ketika 
melihat Jay yang sudah terlelap, dia terlihat sangat lelah 
dan Alice berpikir kalau Jay tidak pernah bahagia. 


Gadis itu menuangkan obat yang sudah dia buat kedalam 
sebuah mangkuk kecil. Berjalan ke arah Jay kemudian 
duduk disampingnya. Meraih sebuah kain untuk 
mengusapkan obat itu ke luka milik Jay. 


"Aku harap kau tidak merasa sakit, Jay." 
Mulai mengobati goresan dengan lembut, sesekali melirik ke 
arah mata Jay memastikan bahwa dia tidak akan bangun. 


"Obat ini sangat ampuh, kau bisa sembuh besok. Mungkin.." 
racaunya. Tidak menyadari sekarang wajahnya tepat 
didepan Jay, dia refleks menekan luka Jay saat laki-laki itu 
tiba-tiba menoleh dan membuka matanya. 


Saling bertatapan sejenak kemudian Jay memalingkan 
wajahnya, begitu juga Alice yang melanjutkan mengobati 
luka Jay. 


"Bisa kau menghadap ke atas?" Alice berusaha mengobati 
goresan di rahang milik Jay. Setelah Jay menghadap ke atas, 
Alice mencoba memiringkan wajah laki-laki itu. 


Rahang Jay sangat sempurna, menurut Alice. 


"Disana aku terbiasa mengobati luka Jake ketika-" Alice 
terdiam sesaat, "Maaf." lanjutnya. 


"Jay, dia..baik. Jake sangat baik." 


Mendengar itu, Jay langsung menahan tangan Alice yang 
sedang mengobati lukanya. 


"Pergilah ke kamarmu, tidurlah." Ucap Jay. 


Saat itu, Jay terlihat menahan amarah dan Alice 
menyadarinya. 


Sunghoon yang tadinya hendak menuju kamar Jake tiba-tiba 
berhenti saat melihat Taehyung dan kedua saudaranya yang 
sedang duduk dan berbincang. 


"Kalian sedang apa?" 


Jake menoleh ke arah Sunghoon lalu melirik Heeseung 
sekilas. "Kami..kami sedang membicarakan 
tentang..Demon." 


Mendengar hal itu, ekspresi Sunghoon berubah menjadi 
sedikit serius. 


"Sunghoon, kau bisa membawa Jake jika ingin bicara." 
Taehyung menaruh cangkirnya, terdiam sesaat lalu berdiri. 
Dia mengisyaratkan Heeseung agar ikut dengannya. 


"Paman, sepertinya kita harus pergi." Sahut Heeseung. 


Setelah keduanya pergi, Sunghoon beranjak duduk 
disamping Jake. "Ada apa dengan mereka?." 


"Lupakan, apa kau ingin mengatakan sesuatu?" Jake 
menunduk, memainkan jari jemarinya. 


"Jake, aku-" Sunghoon diam, melihat Jake yang sibuk 
dengan dunianya sendiri. 
"Kau masih memikirkan tentang Demon?" lanjutnya. 


Jake menggeleng. "Kau sudah lebih baik?" dia bertanya 
balik tanpa melihat ke arah Sunghoon. 


"lya, lebih baik. Aku berpikir lebih baik jika me-" 

"Kakak." 

Ucapanya terhenti ketika Sunoo muncul dengan tiba-tiba. 
"Sunoo, ada apa? Apa Jungwon baik-baik saja?" Tanya Jake. 


"Iya, dia sedang tidur. T-tapi perasaanku, tidak baik-baik 
saja. Kakak, aku..aku bermimpi buruk." Sunoo menjawab 
dengan perasaan yang takut. 


"Sunoo katakan dengan jelas!" 


"Sunghoon, jangan membentaknya." Jake mengisyaratkan 
agar Sunghoon diam. "Sunoo, tenanglah dan bicara dengan 
baik." 


"Melody. Aku bermimpi buruk tentang- 


Setelah mendengar nama gadis itu, Sunghoon pergi begitu 
saja menuju kamar Melody, Jake dan Sunoo mengikuti dari 
belakang. 


"Melody!" 
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"Melody! Melody lihat aku!" Sunghoon menangkup wajah 
gadis itu dengan kedua telapak tangannya. 


Terlihat, Melody sangat ketakutan. Pandangan yang tadinya 
terpaku ke arah jendela kini menatap mata sayu milik 
Sunghoon. Dia terduduk dilantai. 


"Tidak perlu takut. Tidak ada yang harus kau takuti selama 
aku disini, hm?" Sunghoon tersenyum, menempatkan wajah 
Melody dalam pelukannya. 


"Melody, tenanglah. Sekarang ada Sunghoon, aku dan 
Sunoo, kau tidak perlu takut." Ucap Jake. 


"Sunoo, apa yang ada dalam mimpimu?" Jake beralih 
menatap Sunoo. 


"Aku bermimpi ada seseorang yang menarik paksa Melody 
meninggalkan istana ini, dia ada di jendela itu." Sunoo 
menunjuk ke arah jendela yang sama. 


"Iya, ada orang disana. Sunghoon, a-aku sangat takut." 
Suara Melody gemetar, dia menangis dalam dekapan 
Sunghoon. 


"Tidak perlu takut, aku pastikan dia tidak akan berani 
datang lagi." Sunghoon kembali menangkup wajah Melody, 
"Aku mohon jangan menangis" ucapnya sambil menghapus 
air mata Melody. 


"Aku rasa...kami harus pergi, jadi Sunghoon yang akan 
menjagamu." Jake meraih pundak Sunoo, mengajaknya 


keluar dari kamar Melody. 


Setelah Jake dan Sunoo keluar, Sunghoon meraih tangan 
Melody, membantunya berdiri lagi. Menuntun pelan gadis 
itu agar duduk di tepi ranjang. Sekali lagi, Sunghoon 
menghapus air mata gadis itu. Menatap lembut Melody yang 
sedang tertunduk melihat tangannya yang masih gemetar. 


Beralih mengikuti tatapan Melody, Sunghoon melihat bekas 
cengkeraman yang memerah. Dia khawatir, tadinya tidak 
ingin menanyakan apapun pada Melody terlebih dahulu. 


"Sakit?" Tanyanya, mengusap pelan bekas cengkeraman itu. 


Melody menggeleng, dia membenarkan duduknya. 
Mendekat ke arah Sunghoon lalu menempatkan kepalanya 
di pundak laki-laki itu. "Aku akan lebih buruk jika kau tidak 
datang tadi." 


"Aku datang karena Sunoo merasa ada hal yang buruk, dan 
aku mengkhawatirkan dirimu." Sunghoon menoleh ke arah 
Melody, tersenyum simpul saat melihat gadis itu sudah 
merasa lebih baik. 


"Bagaimana dengan Jake?" Pertanyaan Melody membuat 
Sunghoon  mengernyit tak mengerti. "Kau sudah 
menemuinya? Apa Jake masih menghindar?" kali ini 
Sunghoon mengerti. 


"Kami sudah lebih baik, dia sangat mengerti diriku." 
jawabnya. 


"Jake mengerti semuanya, dia sangat baik." Ucapan Melody 
membuat Sunghoon merasa bangga memiliki sahabat 
seperti Jake, apalagi mereka adalah saudara di dunia vampir. 
"Jake jadi jarang tersenyum setelah bermusuhan dengan Jay. 
Sekarang, kata Sunoo..Jake terlalu memikirkan tentang 


Demon. Benarkah?." Melody mendongak, menyamakan 
posisi duduknya dengan Sunghoon. 


"Aku harap aku bisa membantu Jake jauh dari masalah. Tapi 
dari dulu, aku hanya memberi banyak masalah untuknya." 
Jawab Sunghoon, dia tertunduk. "Aku tidak bisa menjadi 
sahabat yang baik." Terlihat jelas, Sunghoon merasa 
bersalah. 


"Aku terlihat tidak pernah peduli dengan apa yang Jake 
alami, dari masalahnya dengan Jay sampai tentang Demon. 
Aku hanya mudah ma- 


"Hey..." Melody menyela ucapan Sunghoon, menepuk 
pundak Sunghoon dengan pelan. "Itu semua tidak benar. 
Jangan terlalu khawatir, Jake tidak berpikir kau adalah 
sahabat yang buruk." Meraih kedua pundak Sunghoon agar 
berhadapan dengannya. 


"Kalian sahabat yang sempurna, kau hanya perlu menahan 
amarah. Jake sangat menjagamu, dan kau juga akan 
menjaganya. Kalian saudara yang baik." Sunghoon 
tersentuh mendengar ucapan Melody, memang benar..dia 
sulit menahan amarahnya hingga semua terlihat menjauh. 


Cahaya matahari menusuk mata Alice, gadis itu memicing 
menghalau cahaya. Terlihat, seseorang berdiri membuka 
jendela. Alice melihat sekeliling ruangan, lalu matanya 
tertuju pada tumpukan buku yang berdebu. 


"Sudah bangun?" tanyanya. 


"Ni-ki? Itu kau?" Alice menyipitkan kedua matanya, "Kenapa 
aku tidur disini?." Mengingat setelah meninggalkan Jay, dia 
tidak sengaja memasuki ruangan yang ditempati oleh satu 


meja dan beberapa tumpukan buku. Sempat ingin 
membacanya tapi dia tertidur. 


"Harusnya aku yang tanya. Kau tidur larut malam ya?" Ni-ki 
bersender di jendela, "Kau bertengkar dengan Jay?" 


"Kau tau malam itu aku bersama Jay?" Alice merengut. 


"Kalian membicarakan Jake, kan? Dia sangat sensitif pada 
vampir itu." 


Alice mengangguk kecil, "Sebenarnya bukan bertengkar. Jay 
sungguh tidak suka jika aku membicarakan Jake." 


"Kau suka berburu?" 
Alice tersenyum semangat, "Iya, kau tau?" 


"Aku tau dari Jay, dia bilang kau suka memanah dan berburu 
dengan Jake." 


Sedikit bingung, malam itu dia hanya berbicara sendirian. 
Bagaimana Jay tau?. 
"Apa dia mendengarkan diam-diam?" Gumamnya pelan. 


"Apa?" 


"Lupakan, ayo kita berburu. Jay tidak ikut?" 


"Dia tidak terlalu suka berburu bersama. Yang dia lakukan 
hanya tidur dan memikirkan cara untuk menghabisi Jake." 


Menghela pelan, Alice sangat bosan membicarakan 
pertengkaran Jay dan Jake. "Bagus jika dia tidak ikut." Alice 


beranjak pergi, sebelum menoleh ke arah Ni-ki. "Aku akan 
bersiap." 


Ni-ki tersenyum melihat wajah Alice yang tertekuk lesu, 
"Aku akan menyiapkan panahnya." 


Sunghoon menemani Melody seharian penuh. Dia takut 
kejadian malam itu terulang lagi. 


"Kau yakin tidak menghadiri pertemuan malam ini?" Tanya 
Melody yang tengah sibuk menyisir rambut gelombangnya. 


"Lebih baik aku menemanimu sekarang" 


"Baiklah, terserah kau saja. Sunghoon, apa kau juga 
bertengkar dengan Jungwon?" 


Sunghoon menghela, "Mungkin, karena waktu itu dia 
tersinggung dengan ucapanku. Dia tidak bicara atau 
menyapaku saat kita berpapasan." 


Melody mengangguk paham. "Bagaimana caranya aku bisa 
meredakan amarahmu? Aku ingin berpikir seperti Jake, 
namun aku juga ingin cara lain." 


Sunghoon terdiam, tak memberi jawaban apapun untuk 
pertanyaan Melody, hingga gadis itu melangkah 
mendekatinya. 


"Aku akan menemanimu, seperti kau menjagaku. Seperti 
Jake menjagamu." 


Masih terdiam, tidak memberi respon pada gadis itu. 


"Apa yang kau pikirkan, Sunghoon?" 
Melody menepuk pundak Sunghoon berkali-kali sampai 
akhirnya Sunghoon menatap wajahnya. 


Dia menggenggam tangan Melody tiba-tiba, lalu berjalan 
keluar dari kamar. "Sunghoon? Apa yang kau lakukan?" 
Mereka berjalan menuju Ruang Istana, itu yang Melody tau 
sekarang. 


"Sunghoon, disana sedang ada pertemuan!" 
Laki-laki itu mengacuhkan ucapan Melody, sekarang mereka 
sudah memasuki ruangan itu. 


Melody pikir dia dan Sunghoon akan duduk ditempatnya, 
tapi Sunghoon malah membawanya ke tengah ruangan 
hingga mereka kini menghadap Seokjin. 

Seluruh anggota istana menatap mereka berdua dengan 
bingung, tak terkecuali. 


"Apa yang kalian lakukan?" Seokjin berdiri daro tahtanya, 
melihat ke arah Sunghoon dengan tatapan tajam. 
"Sunghoon!" Dia meninggikan suara sampai menggema di 
ruang Istana. 


Melody tersentak, takut lalu menunduk. Melihat tangan 
Sunghoon yang masih kuat menggenggam tangannya. 


"Aku akan menikahi Melody, besok." 
Perkataan Sunghoon membuat Melody membelalak kaget. 


"Sunghoon, kau-" 


"Iya, aku akan menikahimu." Jawabnya lembut sambil 
menatap mata Melody. 
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"Sunghoon, kau yakin keputusanmu ini baik?" Jake sedikit 
khawatir dengan keputusan Sunghoon yang tiba-tiba ingin 
menikahi Melody, dia tak pernah menduga itu. 


Sedang sibuk merapikan pakaiannya, Sunghoon hanya 
mengangguk. Terlihat sedikit senang dan juga sedikit ragu. 


Dia pikir dengan menikahi Melody akan bisa menjaga gadis 
itu dengan baik. Sunghoon akan selalu menemani Melody, 
dia juga ada kalau Melody membutuhkan bantuannya. 


Saat malam itu, semuanya tidak memberi tanggapan 
apapun. Tapi, Taehyung langsung menyetujui keputusan 
Sunghoon hingga Seokjin pun menyetujui itu. 


"Malam ini pesta pernikahan kalian, akan sangat ramai. 
Jagalah Melody, siapapun pasti bisa melukainya." Pinta Jake. 


"Aku tau itu, akan kupastikan penjagaan istana sangat 
ketat." 


"Melody, kita sudah menikah. Harapanku, aku bisa 
membawamu pergi. Jauh dari semua permusuhan ini. Tapi, 
aku tau itu tidak akan mungkin." Sunghoon menarik sudut 
bibirnya, membentuk senyuman. Tapi, Melody tau matanya 
tidak bisa berbohong. Ada kesedihan disana. 


"Kita akan membuatnya menjadi mungkin. Dengan cara kita 
selalu bersama." Ucapnya meyakinkan Sunghoon. 


"Pasangan baru, ayo ikut memotong kue nya." Sunoo datang 
dan mengajak mereka. 


"Melody, pergilah dengan Sunoo. Aku akan menemui ayah 
dulu." 


Saat pesta dansa dimulai beberapa saat yang lalu, 
seseorang pengawal menghamipiri Seokjin yang tengah 
berbicara dengan Sunghoon. 


"Raja, ada penyusup." Pengawal itu sangat panik. 
"Katakan dengan jelas!" 


"Raja, para werewolf menyusup masuk ke istana. Penjaga 
tidak menyadarinya karena mereka memakai topeng." 


"Tidak-, Melody!" Saat ingin mengatakan sesuatu, Sunghoon 
langsung mengkhawatirkan istrinya. Berlari menuju 
kerumunan mencari keberadaan Melody. 


Dari kejauhan, Sunghoon melihat seseorang yang 
nencurigakan. Dia langsung menghampiri orang itu, 
menarik baju orang itu lalu didorong dengan sekuat tenaga. 
Seluruh pasangan yang sedang menikmati pesta 


berhamburan, tak beraturan. Seketika itu juga Taehyung 
dan Seokjin menyuruh agar mereka diam. 


"Kau mencari kematian disini rupanya. Katakan, Jay! Dimana 
Melody?." Sunghoon melepas topeng yang menutupi wajah 
Jay. Dia sudah mengenali seperti apa penampilan Jay. 


"Kau yang berusaha menculik Melody kemarin malam kan? 
Tidak puas dengan tindakanmu, kau memilih untuk 
menyusup ke dalam istana? Dasar bodoh!." Sunghoon 
hendak memukul Jay, tapi tiba-tiba werewolf itu tertawa. 


"Kau tidak waras. Untuk apa aku menculik perempuan itu, 
hah?. Kau yakin bahwa yang ingin menculik Melody itu 
aku?" Ucapannya membuat tangan Sunghoon melemah. 


Secara bersamaan, Jake datang menarik Sunghoon agar 
jauh dari Jay. Beberapa pengawal sudah siap untuk 
menangkap Jay, mereka hanya menunggu perintah. Tapi 
Seokjin hanya melarang dan menyuruh mereka melawan 
jika Jay melukai anggota keluarganya. 


"Sunghoon, Melody sudah aman. Dia bersama kakak 
Heeseung." 
Mendengar ucapan Jake, Sunghoon sedikit lega. 


"Lantas apa yang kau lakukan disini Jay, apa maksud 
kedatanganmu?" 


"Bagaimana jika aku kesini untuk membunuhmu Jake?" 


Jake terpancing dengan ucapan Jay hingga dia melangkah 
mendekat. Mengeluarkan pisau kecil yang tajam dari saku 
celananya. 

"Kalau begitu tunjukan kemampuanmu!." 


Beberapa langkah lagi Jake akan berada tepat didepan Jay, 
namun kedatangan Ni-ki membuat Jake terpental 
kebelakang. Dia membawa Jay pergi secepatnya, tapi 
sayangnya seseorang berhasil membuat punggungnya 
terluka sebelum kakak beradik itu tidak terlihat lagi. 
Beberapa pengawal kerajaan juga tidak menemukan 
keberadaan mereka. 


"Jake, aku bantu kau ke kamar." 
"Tidak. Kau harus menemui Melody, aku bisa sendiri." 


"Pergilah ke kamarmu. Aku dan Taehyung akan mengurus 
semuanya." Ucap Seokjin. 


Jake hanya mengangguk kemudian pergi. 

Memasuki kamar lalu mendekat ke jendela. Saat Melihat ke 
bawah, para penjaga berlarian mencari kedua werewolf 
yang menyusup ke istana. 


"Tidak untuk kali ini Jay. Kubiarkan kau selamat." Ketika 
beranjak ke ranjang untuk membaringkan diri, Jake melihat 
orang yang berlari sekilas didepan pintu kamarnya yang 
sedikit terbuka. 


Itu membuatnya tertarik mengetahui siapa orang itu. 
Setelah membuka pintu, dia melihat perempuan memakai 
gaun yang sedang berlari menuju dapur. Jake berpikir itu 
adalah tamu kerajaan, mungkin tersesat di istana yang 
besar ini. 


Jake segera menyusulnya ke dapur. 


"Alice?" menyadari saat gadis itu menoleh ke samping. Jake 
bergegas, melewati jalan yang lain. "Apa yang dia lakukan? 
Di dapur ada anggota istana." Jake berdiri dibalik tembok, 
menunggu Alice yang akan lewat, saat Alice sudah berada 


didepannya, Jake segera menarik tangan Alice menuju 
lorong gelap. 


"Kau!! Jake, kau- 


“Sstt, diam. Nanti ada yang mendengar." Jake refleks 
menutup mulut Alice dengan telapak tangannya. 


Dia menoleh ke arah dapur, berharap tidak ada yang 
melihat mereka berdua. 
Setelah merasa aman, dia melepaskan tangannya. 


"Jake, aku- 


Belum sempat melanjutkan ucapannya, Alice sedikit kaget 
dengan Jake yang tiba-tiba memeluknya. 


"Maaf. Aku minta maaf." Ucap Jake pelan. 


Alice tersenyum, mengusap lembut punggung Jake yang 
masih memeluknya. Sampai ada orang yang datang tiba- 
tiba, membuat mereka saling berjauhan. 


"Alice. Kita..harus pergi." 
"Kalian- 


"ake, aku mohon." Alice menahan tubuh Jake saat ingin 
mendekat ke arah Jay. 


Jay sedang memapah adiknya yang terluka. 


"Ni-ki, bagaimana bisa?" Alice terlihat panik. Dia langsung 
melihat Jake, vampir itu terlihat tidak bisa menahan diri. 
Matanya merah, menatap tajam ke tangan Ni-ki yang 
dilumuri darah akibat lukanya. 


"Jake, tahan dirimu. Aku mohon, kita harus menyelamatkan- 


"Kita tidak butuh bantuan vampir, Alice." Sahut Jay. 


"Dan aku juga tidak akan membantu seorang werewolf." 
Timpal Jake. 


"Lihatlah keadaan. Berhenti bermusuhan sekarang. Jay! 
Adikmu terluka dan kehilangan banyak darah. Dan..Jake, 
hanya kau yang tau jalan keluar dari istana ini. Aku mohon 
pada kalian berdua, ini bukan waktunya." Alice menghela, 
"Baiklah. Kalau kalian ingin bertengkar silahkan. Kalian 
ingin membunuh silahkan. Aku yang akan menolong Ni-ki." 


Alice mengambil alih tubuh Ni-ki dari Jay, lalu memapahnya. 
Saat ingin pergi, Jake menahan tangan Alice. 


"Akan aku lupakan permusuhan ini. Aku akan mengeluarkan 
kalian, tapi ingat! Ini karena Alice yang meminta." 


Jay membuang muka begitu saja, menarik Ni-ki dari tangan 
Alice. 


"Cepatlah, ini sangat sakit." Racau Ni-ki. 


Jake mengambil sebuah obor lalu diberikan pada Alice. 
"Pegang ini. Aku akan membantu memapah Ni-ki." 


"Akan ku ambilkan kain untuk menghentikan 
pendarahannya." Jake segera pergi ke dapur. Mengambil 
sebuah kain dan pergi sebelum ada orang yang melihatnya. 


"Kau ingin apa?" 
Jay berpikir negatif ketika Jake membuka baju adiknya. 


"Hei, bodoh. Kau tidak lihat luka adikmu sangat parah?" 


"Itu juga karena keluargamu." 


"Stupid! Lo-, kau..siapa yang menyuruhmu menjadi 
penyusup, hah?" Jake hampir saja keceplosan. "Ah! Terserah, 
dudukkan Ni-ki dibawah." 


Saat Jake ingin membuka baju Ni-ki, Jay langsung menepis 
tangannya. "Biar aku saja." 


Alice hanya diam, menenangkan Jake agar emosinya tidak 
terpancing. 


Setelah baju Ni-ki terbuka, Jake segera melingkarkan kain 
itu. Mencoba menempatkan agar tepat di lukanya. "Jangan 
melihat saja, bantu aku dengan menahan kainnya. 
Sungguh, kau ini..." Kesalnya pada Jay, dia sangat frustasi. 


Setelah itu, mereka kembali berdiri. 
"Alice, lurus saja kedepan. Ikuti saja jalannya." Alice 
mengangguk, mengerti ucapan Jake. 


Dalam perjalanan, Jake dan Jay tidak berhenti menepis 
tangan satu sama lain. Sedangkan Ni-ki hanya diam, sedang 
menahan rasa sakitnya. 


"Jake, ada batu besar yang menghalangi jalannya." 
Terdengar Jay berdecak. "Apa kau benar memilih jalan ini?." 
"Diamlah. Telingaku rusak mendengar suaramu." 


Jake menggeser batu itu. Didepan sudah memasuki area 
hutan. "Alice, jalan ini menuju sungai beku itu. Kalau kau 
sampai disana, pulanglah cepat." 


"Jake, terimakasih." Alice meletakkan obor di tepi tembok. 
Berbalik lalu memeluk Jake. "Harusnya aku yang minta 
maaf." 


"Seharusnya kau menceritakan semuanya, Alice." Jake 
mengeratkan pelukan. 


"Itu terjadi begitu saja. Kita hidup dalam dendam, amarah, 
dan bermusuhan. Kedamaian sulit ditemukan disini." Alice 
melepaskan pelukannya. 


Jay dan Ni-ki keluar terlebih dahulu, menahan helaan nafas 
nya. 


"Jake..terimakasih sudah membantu kami." Bukan Jay yang 
mengatakan itu, tapi Ni-Ki. 


Aku tau dia tidak akan sudi meski sudah dibantu seribu kali 
oleh musuhnya... 


Jake hanya mengangguk. Menutup rapat kembali jalan itu. 
Lalu bergegas pergi. 


tbc. 
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Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Jake, hingga dia 
tersungkur ke lantai. 

Seluruh keluarga yang sedang berkumpul terkejut 
bersamaan. 


"Apa yang kau dapatkan setelah membantu werewolf? 
Jawab!." Seokjin meneriaki Jake begitu keras. 


"Ayah, tolonglah. Jake pasti punya- 


Seokjin mengangkat tanganya, mengisyaratkan agar 
Sunghoon tidak ikut campur. "Alasan? Alasannya karena kau 
menyukai perempuan itu Jake?." 


Jake masih terdiam, merasakan nyeri yang tak hilang akibat 
tamparan ayahnya. Memendam kekesalan, dan masalah 
yang dia hadapi. 


"Kau ingin menjadi pengkhianat seperti perempuan itu juga 
rupanya." 


Jake mengepalkan tangan. Entah, hatinya tidak begitu 
menerima jika ada seseorang yang menghina Alice. "Cukup, 
ayah. Memang benar aku menyukai gadis itu. Apa yang 
benar di mata ayah tentang diriku?" Jake berdiri, matanya 
berkaca-kaca. Menatap sang Ayah penuh amarah. 


"Kau ingin aku memperlakukan dirimu seperti aku 
memperlakukan Justin?." Ucap Seokjin, berhasil membuat 
Taehyung melangkah menghampiri Jake. 


"Kau tidak akan melakukan apapun, kakak! Apa yang Justin 
alami, Jake tidak boleh mengalaminya juga." Melangkah ke 
depan, menghadang Seokjin dari Jake. 


"Jangan menguji diriku, Taehyung." 


Seokjin menarik tangan Taehyung agar tidak 
menghalanginya, lalu menatap Jake sekilas dengan tajam. 
Dia mencekal pergelangan tangan Jake, berjalan keluar 
hingga Jake ikut terseret. 


"Seokjin, mau kau bawa kemana anakku? Lepaskan!" 
Valendra bersuara. Memang dia bukan ibu kandung Jake, 
tapi Valendra mulai bersikap adil pada seluruh pangeran di 
istana. 


Seokjin mengacuhkan siapapun yang menghalanginya. Dia 
menyeret Jake keluar dari istana. Melakukan hal yang sama 
seperti beberapa tahun yang lalu, hal yang dia lakukan 
pada adik tirinya, Justin. 


Jake hanya diam, tak bersuara. Mengikuti langkah Seokjin 
yang begitu cepat. "Apa ini yang akan dilakukan ayah saat 
sangat marah?." Dia mulai membandingkan sikap ayahnya 
dari dunia yang berbeda. 


Seluruh keluarga mengikuti mereka berdua dari belakang, 
begitu juga Melody yang ketakutan sampai tidak lepas dari 
genggaman Sunghoon. 


Tepat saat mereka berhenti di luar istana. Seokjin menarik 
tangan Jake, mendorongnya kedepan. "Keluar, ini bukan 
rumahmu lagi." 


"Ayah, berhenti." Sunghoon meninggalkan Melody. Berlari ke 
arah Jake untuk melindungi. "Kau sadar apa yang kau 
katakan? Jika dia pergi, aku juga akan pergi!" Ucapnya 
sambil menekankan kalimat terakhir. 


"Jangan berani ikut campur, Sunghoon. Jika kau pergi, 
Melody tidak akan ada yang melindungi. Kau pikir jika 
Melody ikut pergi bersamamu, tidak akan ada yang 
melukainya? Tidak ada penjagaan yang ketat diluar sana." 


Sunghoon mencerna perkataan ayahnya, dia berbalik ke 
arah Jake. "Jangan diam saja, Jake! Katakan sesuatu." 


"Jangan ikut. Tetaplah bersama Melody. Aku akan tetap pergi 
jika itu yang ayah inginkan." Jake menepuk pundak 
Sunghoon pelan. 


Heeseung juga mendekat, "Ayah, pikirkanlah kembali semua 
ini. Badai salju bisa datang kapanpun, diluar tidak aman. 
Jangan sampai kehilangan Jake seperti kau kehilangan 
paman Just- 


"Tidak ada yang kehilangan siapapun." Seokjin memotong 
ucapan Heeseung kali ini. "Cepat pergi. Atau pengawal yang 
ingin menyeretmu keluar dari sini!" 


"Aku akan pergi. Tapi ingatlah, kau mengatakan bahwa ini 
bukan rumahku lagi. Maka mulai sekarang, aku bukanlah 
seorang pangeran Ovthrow. Aku tidak memiliki keluarga, 
aku tidak akan pernah kembali lagi kesini." 


Sunghoon membelalak kaget mendengar ucapan Jake, 
"Tidak, apa yang kau maksud? Kau tidak akan 
meninggalkan diriku disini sendirian, kan?." 


Jake menepuk bahu Sunghoon, memeluknya erat. Berpikir 
adalah pelukan terakhir untuk saat ini, "Kita akan keluar 


dari sini, aku tidak akan pergi jauh meninggalkanmu sendiri. 
Akan ku kirimkan surat jika kau mengkhawatirkan diriku." 
Bisiknya pada Sunghoon. 


"Aku minta maaf tidak bisa melakukan apapun. Berjanjilah, 
kau akan menemuiku nanti." 


Jake melepas pelukannya, mengangguk pelan dan 
tersenyum. 


Sejak malam itulah Jake pergi, memutuskan hubungannya 
sebagai salah satu keluarga dari istana. Dia tidak akan pergi 
jauh, hanya nengasingkan diri. Sejak saat itu juga, 
Sunghoon merasa kehilangan semuanya. Hanya ada secelah 
cahaya dari Melody. 





"Jay, aku tau kau tidak akan membahayakan nyawa adikmu. 
Hanya itu satu-satunya cara. Jangan mengungkit yang telah 
berlalu!." Alice berkali-kali menegaskan. 


"Harusnya kita tidak membutuhkan bantuan vampir itu. Aku 
juga bisa melakukan hal yang sama!." Timpal Jay. 


Brak! 


Justin memukul meja dengan keras, merasa jengkel dengan 
percekcokan Alice dan Jay. 

"Keluar saja, kalian tidak dibutuhkan dsisini." Ucapnya, 
membuat mereka berdua diam. "Sekarang yang penting 
adalah Ni-ki sudah selamat." 


"Tapi aku tidak mau berhutang budi dengan- 


"Justin!" Jimin tiba-tiba membuka pintu kamar Ni-ki, 
membuat Jay menghentikan percakapan. 


"Jimin? Ada apa?" Tanya Justin. 


"Maaf, aku mendapat informasi dari mata-mata tentang 
keadaan istana Ovthrow." 


"Apa informasinya? Apa terjadi sesuatu." timpal Alice. 
"Sesuatu yang buruk. Seokjin mengusir Jake dari istana." 
Alice terkejut, begitu pula Justin dan Jay. 

“Jake? Tapi kenapa?." 


Jay memandang Alice, terlihat jelas ada rasa sedih di 
wajahnya. 


"Seokjin mengetahui jika Jake membantu Ni-ki malam itu. 
Dia mengklaim bahwa Jake seorang pengkhianat." 


Justin tertawa mendengar ucapan sahabatnya, tidak terkejut 
jika mendengar Seokjin seperti itu. "Aku rasa dia masih 
belum puas mengusirku, jadi dia mengusir anaknya sendiri." 


Alice mulai berpikir hal yang buruk, "Tidak, itu tidak akan 
terjadi." Dia berlari keluar, ingin menemui Jake. Saat Jay 
mencekal tangannya, dia menepis begitu saja. Air matanya 
mengalir, dan Jay benci jika seorang perempuan menangis. 
Teringat akan masa lalunya. 


"Alice! Kau tidak akan menemukan Jake!" Jay ingin 
menghentikan Alice dengan ucapannya tadi, tapi gadis itu 
tetap mengacuhkannya. 


Alice pergi ke sungai beku, dia tau kalau Jake pasti akan 
berada disana. Jake pernah bercerita jika mempunyai 
masalah, dia enggan membagi dengan orang lain. Jake 


memilih untuk menenangkan pikirannya melalui indahnya 
alam. Alice tau, Jake akan mencurahkan semua yang dia 
pendam di sana. 


"Aku tau kau disini." Alice turun dari kudanya, melihat 
seseorang sedang duduk di tepi sungai dengan melipat 
kedua tangannya. 


Alice perlahan mendekat, menyentuh pundak Jake dari 
belakang. "Hai, Jake." panggilnya. 


"Alice?" Jake mendongak, melihat Alice yang kemudian 
duduk disampingnya. 

"Harusnya kau tidak disini, untuk apa?" Tanyanya. 

"Aku takut, lalu mencarimu...kesini." 


Jake tersenyum, entah percaya atau tidak jika ada seseorang 
yang memahaminya saat ini. "Pulanglah, dingin." suruhnya 
pada Alice. 


Gadis itu cemberut, lucu menurut Jake. "Aku baru sampai, 
kenapa kau mengusirku? Kau sendiri masih disini." 


"Aku kan tidak punya rumah." 
"Mudah kalau bilang, aku bantu carikan rumah ya." 
Jake menggeleng, masih keukeuh ingin berada disungai. 


"Lihat, kau lebih pucat dari biasanya. Aku jadi semakin 
khawatir." Ucapnya sambil memandangi wajah Jake, terlihat 
jelas dari sudut bibirnya. Dia beralih melihat leher Jake yang 
membiru. "Lehermu.." 


Mendengar itu, Jake langsung menutupi lehernya dengan 
tangan. Seolah-olah tidak ingin kalau Alice mengetahuinya. 


"Jake, jangan ditutup!" Alice berusaha menyingkirkan 
tangan Jake, hingga dia berhasil melihat sebuah luka yang 
membuat leher Jake membiru. 


"Aneh, lukanya hanya semacam goresan. Kenapa itu 
membuat lehermu membiru? Dan..tunggu! Ada bekas cairan 
hijau?." 


"Alice, sudahlah. Aku baik-baik saja." Jake menjauhkan 
tubuhnya dari hadapan Alice. 


"Apa ada yang melukaimu? Jujurlah." Alice tiba-tiba teringat 
sesuatu. "Apa itu..racun?" 
Tidak kaget jika Alice tau, dia ahli dalam itu semua. 


"Kemarilah, aku ingin melihatnya, Jake." Saat Alice menarik 
tangan Jake, dia tidak sengaja membuat tangan Jake yang 
menutupi lehernya menekan luka itu, hingga Jake kesakitan. 


"Alice, ini s-sakit." Ucapnya lalu ambruk ke pangkuan Alice 
dan tak sadarkan diri. 


"Jake! Jake buka matamu!" Alice semakin panik. "Aku 
mohon..buka matamu. Kau masih mendengarku kan? Jake!" 
Alice menahan tangisannya. 


Tanpa disadari, dari jauh ada dua orang yang melihat 
mereka berdua. 


"Dia kesusahan, kita harus membantunya." 
"Tidak, Ni-ki." 


"Ingat, kak. Jake sudah menolong diriku. Jangan egois, aku 
tidak akan membiarkan Alice kehilangan Jake." 


Jay menahan emosinya, melihat Ni-ki yang berlari ke arah 
Alice. "Kau membuat semuanya berantakan, Jake!" Ucapnya 
lalu pergi. 


"Alice..apa yang terjadi dengan Jake?" 

Alice menghapus air matanya. "Ni-ki, kau disini? Nanti akan 
ku ceritakan. Tolong bantu aku membawa Jake ke atas 
kuda." 
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"jake, kau sudah sadar?" Melihat Jake yang membuka 
matanya, Alice langsung membantu untuk membenarkan 
posisi Jake untuk duduk. 


"Ini rumah siapa?" 


Alice terdiam sesaat, memberanikan diri untuk mengatakan. 
"Ini..markas milik Justin." 


Ya, Jake sangat terkejut. "Tunggu, apa? Markas Justin?" Jake 
menepis selimutnya, "Tidak, aku harus pergi. Bagaimana 
jika dia tau?" 


"Justin sudah mengizinkan. Ni-ki yang bilang." Alice 
membantu Jake untuk duduk kembali. 


"Sudah, jangan khawatir. Jika kau ingin pergi, besok saja. 
Tunggu keadaanmu pulih dan kita bisa mencari rumah 
untuk kau tinggal." Alice memandangi Jake yang terlihat 
murung. "Justin sudah mengeluarkan racunnya. Dia juga 
memberimu darah saat kau tidak sadar tadi." 


Jake memicing, memiringkan kepalanya. "Bagaimana bisa?" 


"Kau lupa? Justin dulu juga mengalami hal yang sama 
sepertimu. Jangan lupa juga kalau dia masih memiliki darah 


vampir." 
"Ah, aku tidak lupa dengan hal itu." 


"Istirahatlah, sudah malam. Aku akan kembali ke kamar. Jika 
kau butuh sesuatu, panggil aku saja. Kamarku ada didepan 
kamarmu." 


Jake mengangguk, membiarkan Alice pergi setelah 
menjaganya seharian penuh. 

Mengingat beberapa pemburu yang menyerangnya dihutan. 
Akhir-akhir ini dia selalu mendapat hal buruk, dari perilaku 
ayahnya, diusir hingga berhadapan dengan seorang 
pemburu. 


Sejauh dia pergi ataupun bertindak, pasti Alice dapat 
membuatnya melewati masa yang sulit sekalipun. Andai 
saja dia bisa mengungkapkan semuanya. Lebih dari itu, 
sekarang dia berada di markas para werewolf, berada di 
tempat yang sulit ditemukan oleh bangsa vampir. 


Berpikir bahwa Justin sudah mengetahui semuanya, yang 
terjadi sudah dialami oleh dua orang yang berbeda. Jake 
mengulang kembali kisah milik Justin, tapi hanya dengan 
menjadi seorang vampir tanpa darah seorang werewolf. 


"Bagaimana bisa jika aku tidur, akan kembali ke duniaku 
lagi." Jake lelah, menjangkau dunia manusia lagi. 
Harapannya hanya satu, yaitu kembali hidup dengan baik 
bersama keluarganya. Bermain dengan Sunghoon tanpa 
memikirkan banyak masalah. 


Jake sangat bosan sendirian, biasanya kalau di istana, 
Sunghoon selalu menemuinya. Sekarang? Jake diusir, dan 
Sunghoon sudah menikah. Berapa lama lagi dia akan 
bertahan sendirian. 


Menatap sebuah cermin, melihat lukanya yang tertutup oleh 
obat dari dedaunan. Menatap matanya dari pantulan 
cermin, membayangkan seperti apa seorang Demon. Itu 
terlalu seram, hingga nembuat Jake ketakutan sendiri. 


Dia berdiri, membuka jendela untuk menghirup angin 
malam. Dia membuka lapisan luar bajunya agar tidak terlalu 
tebal. 


"Bagaimana caranya bisa keluar dari sini?" Jake terdiam 
sejenak, terdengar suara kuda dari dekat. Dia memajukan 
badannya kedepan, terlihat ada seekor kuda putih yang 
berdiri di tengah hujan salju. 


"Milik siapa kuda itu? Apa Alice meninggalkannya disana? 
Ah tidak, kuda Alice kan berwarna coklat." Jake memakai 
kembali jaketnya, dia memanjat jendela lalu keluar. 


"Seperti unicorn. Tapi dia tidak memiliki tanduk." Jake 
mengusap kepala kuda itu. 
Jake melihat sebuah tas kecil. Dia membukanya, 
memunculkan sebuah surat. 


Jika kau membaca surat ini. Ikuti kuda ini pergi. Namanya 
Sergey. 
N). 


"Sergey? Jadi, kemana kita akan pergi?" Jake bingung, kuda 
itu tidak bergerak. "Apa aku harus menaikimu? Hm, baiklah 
akan kucoba." 


Setelah Jake naik, akhirnya kuda itu keluar dari markas. 
Mereka pergi ke hutan. 


"Dengan bantuanmu, sekarang aku bisa pergi. Tapi, siapa 
yang menyuruhmu datang sampai berani memasuki area 


werewolf?" Jake berpikir sesaat, meraih surat yang dia baca 
tadi. 


"Nj? Sergey, nama majikanmu Nj?" Jake melipat bagian 
bawah bibirnya. "Sebuah konspirasi, hmm." Dia tidak tau 
seberapa jauh Sergey membawanya pergi. Begitu cepat 
hingga mereka sekarang sampai di sebuah rumah yang 
unik. 


"Hei, ini rumahmu?" Jake turun dari kuda putih itu, lalu 
memandangi rumah yang terbuat dari kayu nan unik. 


Jake menaiki sebuah tangga yang ada di samping rumah itu. 
Semuanya terbuat dari kayu, ini pertama kali Jake 
melihatnya. Dia sangat menyukai rumah seperti itu apalagi 
rumah pohon. Hanya saja, ayahnya sangat sibuk dan 
enggan membuat hal semacam itu. 


Jake mengetuk pintu rumah berkali-kali namun tak ada 
jawaban. Memandangi bagian dalam rumah dari luar 
jendela. 

"Semoga tidak dikunci." Jake menekan kenopnya, berhasil 
dan terbuka. 


"Hello? Ada orang?" Jake memasuki rumah, hanya ada sofa, 
tikar dan tungku api yang padam. Membuka salah satu 
kamar namun tetap saja tidak ada siapapun. 


Jake beranjak keluar dari rumah, tapi saat membuka pintu 
dia terkejut karena ada orang yang berdiri disana. "Ah, kau 
mengagetkanku. Ini rumahmu?" tanyanya. 


Orang itu berbalik, "Silahkan masuk, Kau Jake, bukan?" Dia 
memasuki rumahnya dan duduk disofa. Mempersilakan agar 
Jake juga duduk. 


"Kau tau namaku darimana?" 


"Tidak penting." Jawabnya lalu mengulurkan tangan, 
"Namjoon." 


Jake menjabat tangan Namjoon sebentar lalu 
melepaskannya, "Kau yang mengirim Sergey padaku?" 


"Sergey? Tidak ada yang mengirimnya." 
Jake dibuat bingung. "Apa maksudmu, Tuan?" 


"Kita bicara santai saja. Panggil aku paman. Dan tidak ada 
Sergey atau orang yang mengirimnya. Aku yang 
menjemputmu." Dia menuang minuman kedalam gelas. 


"H-hah? Kau..kuda?" 


Namjoon mengangguk, "Hm, aku manusia dan terkadang 
bisa menjadi seekor kuda." 


"Jadi, tujuanmu menjemputku untuk- 


"Untuk mengeluarkanmu dan sahabatmu dari dunia ini. Lalu 
kau kembali hidup sebagai manusia biasa." 


Jake semakin tidak mengerti, dia seperti sedang berada di 
alam bawah sadar. Berpikir semua ini tidak nyata. 
"Bagaimana bisa? Sebenarnya, paman ini siapa?" 


"Aku tau semua hal yang ada disini. Orang bilang bahwa 
aku pemecah masalah. Tadinya aku juga tidak mengerti, tapi 
aku hidup dengan jalan yang dibuat otakku sendiri." 


Jake memijat pelipisnya, "Baiklah, jadi paman yang akan 
membantu kami? Kapan kita akan keluar dari sini?" 


"Jalannya masih panjang. Kau akan melewati beberapa hal. 
Kita akan membicarakan semua setelah Sunghoon datang." 


"Aku harus mengirimkan surat terlebih dahulu, paman." 


Namjoon berdiri, mengutak-atik lemarinya. Mengeluarkan 
sebuah kotak, berisi kertas, pena, dan tinta. 


Sunghoon mengacak-acak rambutnya kesal. Sampai detik 
ini, Jake belum mengirimkan surat. Dia tidak tau kabar 
sahabatnya sejak kemarin. Takut terjadi sesuatu. 


"Tenanglah, apa sebaiknya kau menemui ayah dulu?" Ucap 
Melody. 


Sunghoon terdiam. 


Melody mengerti jika Sunghoon masih marah pada ayahnya, 
"Kalau begitu temui saja paman Tae- 


Sunghoon tiba-tiba berdiri, "Aku akan menemui ayah." 
Ucapnya lalu bergegas pergi. 


Saat dia ingin masuk ke kamar Seokjin, dia tidak sengaja 
mendengar percakapan seorang pengawal dengan ayahnya. 


"Katakan, apa ada informasi?" 


"Ada, Raja. Kemarin, saat pangeran Jake berjalan di hutan 
ada tiga orang pemburu yang mengepungnya." 


"Pemburu?" 


tbc 
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Sunghoon menahan emosi, ingin memasuki kamar Seokjin 
tapi dia tunda. 


"Iya, Raja. Pemburu itu menyerang pangeran. Salah satu 
diantara mereka berhasil melesatkan anak panah beracun 
hingga melukai leher pangeran." 


Sunghoon maupun Seokjin seketika terkejut, bedanya sang 
ayah terlihat kembali tenang. 


"Lalu apa yang terjadi pada Jake?" 


"Saya segera pergi, karena pemburu itu mengetahui saat 
saya membuntuti mereka." 


"Baiklah, sekarang pergi." 


Pengawal itu keluar, menunduk pada Sunghoon saat 
mengetahuinya berdiri disana. Saat Sunghoon ingin masuk, 
dia mendengar seseorang berbicara lagi. 


"Ayah, bagaimana jika Sunghoon tau?" 


"Dia akan sangat marah padamu kak, dia- 


"Aku sudah tau!" Sunghoon membuka pintu, dia melihat 
Taehyung dan Heeseung juga di kamar Seokjin. 


"Memang ini semua salahmu!" Tegasnya sambil menunjuk 
ke arah Seokjin, "Sekarang Jake pasti kesakitan! Kita tidak 
tau dia ada dimana. Jika terjadi sesuatu yang lebih buruk 
lagi, aku akan menyalahkanmu dalam hal ini!" setelah 
mengatakan semuanya, Sunghoon keluar dengan rasa kesal 
dan kecewa. 


"ARGHHH!" Sunghoon masuk ke kamarnya, memukul 
tembok dengan keras. 


"Sunghoon..apa terjadi sesuatu?" 


"Mereka melukai Jake. Aku dengar, panah itu beracun." 
Sunghoon menangis, mengusap wajahnya kasar. "Melody, 
aku..aku tidak mau kehilangan Jake. Aku tidak mau." 


Melody memberikan pelukan hangat untuk Sunghoon. "Dia 
akan baik-baik saja, kita tau itu. Jake kuat." 


Tok tok.. 


Melody melepas pelukannya, menangkup wajah Sunghoon 
dan menghapus air matanya. "Lihat, siapa yang datang." 


Sunghoon segera membuka pintu, melihat orang berjubah 
hitam memberikan sebuah surat padanya. Dia menerima 
dan hanya melirik sekilas surat itu, lalu melihat kedepan. 


"Dimana orang itu?" 
Orang berjubah itu tidak ada, seperti hilang terbawa angin. 
Sunghoon kembali lalu menutup kamarnya. 


"Siapa?" 


"Aku tidak tau." 

"Surat apa itu?" 

"Sebentar, aku akan membacanya." 
-Side of event's- 


Sunghoon berlari ke belakang istana, mendapati seekor 
kuda putih disana. 

"Apa kuda ini yang orang itu maksud?" Sunghoon 
mendekati kuda itu, menaikinya lalu pergi diam-diam. 


Berjalan ke tengah hutan sampai kuda itu berhenti tepat di 
depan rumah. Setelahnya, Sunghoon turun. Mengamati 
seluruh sudut rumah itu, yang berdiri di tengah hutan. Tidak 
ada rumah yang lainnya disini. 


Sunghoon berbalik, saat ingin melihat kuda putih tadi, dia 
malah melihat seorang laki-laki yang sedikit lebih tinggi 
darinya. 


"Siapa kau? Dimana kuda tadi?" 


"Kuda? Tidak ada kuda. Ayo masuk, ada yang 
menunggumu." Namjoon berjalan memasuki rumah itu 
diikuti oleh Sunghoon dibelakangnya. 


"Jake!" Sunghoon terkejut melihat Jake yang tengah berdiri 
mengamati sebuah lukisan di rumah itu. Dia berlari dan 
memeluk Jake. 


"Sungguh, aku takut sesuatu terjadi padamu." Dia melepas 
pelukannya, "Setelah mendengar kabar itu, aku merasa 
sendirian." 


"Kenapa kau merasa seperti itu? Lalu, bagimu Melody itu 
apa?" Jake tersenyum lalu duduk di sofa. 


Sunghoon berdecak, "Kalian itu berbeda. Kau tau itu." 


Jake terlihat mengangguk, kemudian beralih menatap 
Namjoon yang dari tadi duduk dihadapannya. 


"Eh, Sunghoon. Dia paman Namjoon. Ini rumahnya, dia 
menyuruhku untuk tinggal disini mulai sekarang." 


"Jadi, aku bisa bercerita sekarang?" Namjoon yang 
menggaruk tengkuknya kini menatap Sunghoon dan Jake 
bergantian. 


-/ 


"Ah, jadi begitu. Paman bisa mengeluarkan kami sekarang 
dari sini?" Sunghoon m 


"Tidak. Semudah. Itu." Namjoon berdiri, membuka lemarinya 
lalu mengeluarkan sebuah buku. 


Buku dengan sampul hitam dan berdebu, dia meniupnya 
dan mengusapnya pelan. Kembali duduk di sofa. 


"Buku apa itu?" Jake ingin mengambil buku itu dari tangan 
Namjoon, tapi Namjoon segera menjauhkan bukunya lalu 
menepis tangan Jake. 


"Akh!" Jake meringis memegangi telapak tangannya yang 
kesakitan. 


"Biarkan aku membukanya lebih dulu." Namjoon mengelap 
buku itu dengan kain, membuka buku itu perlahan. 


"Kosong?" Sunghoon menautkan kedua alisnya. 


"Ini buku ajaib." Namjoon meraih sebuah lilin lalu ia 
dekatkan dengan buku itu. 

Menempatkan lilin diposisi belakang buku, 

Membuka buku itu perlembarnya. 


"Waaah!" Jake dan Sunghoon terkejut bersamaan karena 
tulisan yang ada dibuku itu mulai muncul. 


Ada banyak tulisan yang menjelaskan sesuatu, ada juga 
beberapa angka romawi. Mungkin menceritakan perjalanan 
dari abad yang lalu.... 


"P-paman tulisan itu..namaku?" Jake mendapati namanya 
yang muncul kemudian hilang lagi. 


"Ah, hilang ya? Sebentar," Namjoon merobek satu lembar 
yang menunjukkan nama Jake tadi. "Kemarilah." Namjoon 
berdiri lalu berjalan menuju tungku api yang menyala. 


"Paman! Kenapa dibakar?" Sunghoon bersuara. 


Mereka menatap kertas itu, terbakar namun tidak menjadi 
abu. Kertas itu utuh, lalu melihatkan sebuah tulisan yang 
berhasil membuat Jake terkejut. 


"Demon?" 
Demon kembali menghantui pikiran Jake saat ini. 
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"Jake. Aku rasa harus menyampaikan ini. Dengar, para 
Demon sudah mengincar dirimu dari lama." Namjoon 
memalingkan wajahnya dari Jake sebentar, "Kalian ingat? 
Saat malam pada waktu Melody melihat seseorang yang 
memaksanya keluar dari jendela?" Kini pandangannya 
tertuju pada Sunghoon. 


"Bagaimana paman tau itu?" Sunghoon bereaksi serius 
ketika menyangkut soal Melody. 


"Aku tau semua hal. Aku tau orang yang asing disini, lalu 
aku tau apa yang akan menimpa mereka. Maka dari itu, aku 
berpikir untuk membantu kalian keluar dari sini." 


Jake semakin tertarik membahas soal malam itu lagi, 
"Paman, ceritakan kejadian malam itu." Dia merasa perlu tau 
akan hal yang terjadi. 


"Yang menculik Melody bukanlah werewolf, dia seorang 
Demon. Demon bisa meniru wujud manusia, werewolf dan 
vampir, dia pikir kau ada hubungan dengan Melody jadi 
mereka ingin menjadikan dirimu bagian dari Demon dengan 
memancingmu menggunakan Melody." 


Jake mengangguk mengerti, "Itu sangat diluar dugaanku. 
Aku tidak bisa berpikir lebih jauh, ini seperti sebuah teori 


yang sangat rumit." Ucapnya lalu mengacak rambutnya 
kesal. 


"Demon akan terus mengincar dirimu, dengan berbagai 
macam cara. Dan kau..." Namjoon menghela nafas, 
mengusap wajahnya kasar. 


"Aku kenapa? Apa yang terjadi?" Jake semakin penasaran 
saat Namjoon tidak langsung mengungkapkannya. 


"Aku semakin bisa menghitung hari, dimana hari itu kau 
akan menjadi Demon. 

Demon sudah menempatkan sesuatu.. didalam tubuhmu 
Jake. Itu semacam aura, seperti pintu yang membuat mereka 
masuk kapan saja kedalam tubuhmu. Jika kau tak bisa 
mengendalikan dirimu sendiri, maka pintu itu akan semakin 
lebar dan jalan mereka masuk semakin mudah. Aku harap 
kau tidak terlalu memikirkan ini, pikirkanlah caranya agar 
kau menahan diri." 


"Lalu, apa yang akan terjadi padaku?" Sunghoon menunjuk 
dirinya sendiri, terlihat takut setelah mendengar penjelasan 
dari Namjoon. 


"Kau mungkin akan kehilangan orang yang terpenting 
dalam hidupmu." 


"Siapa? Melody? Apa hal yang buruk terjadi?" Pemikirannya 
mulai tertuju pada istrinya sendiri, Melody. 


"Ini tentang kehidupan, kau akan tau diwaktu yang tepat." 


"Katakanlah sekarang. Aku mohon. Apa mereka semua 
akan...tiada?" 


"Tiada atau tidak itu pilihan mereka sendiri. Bukan aku yang 
menentukan, Sunghoon. Orang yang terpenting bukan saja 


Melody, bisa jadi...Seokjin, Valendra, Sunoo, Heeseung dan 
Jungwon. Aku tidak akan mengatakan hal itu lebih jauh 
lagi." 


"ARRGH! ini sangat membebani pikiranku!" 


"Setelah ada yang tiada, setelah ada yang berkorban, 
setelah ada yang membantu kalian. Itu lebih mudah 
membuat kalian keluar dari sini." Namjoon menjeda 
ucapannya, "Mereka yang berkorban dan mereka yang 
membantu kalian, akan kalian temukan lagi di dunia 
manusia." 


"Apa...kami akan menemukan paman lagi? Karena paman 
membantu kami." 


"Kita lihat saja nanti." Namjoon mengulum senyuman yang 
membuat Jake dan Sunghoon kembali curiga. 


"Paman, aku ingin bertanya. Kalau kita bukan Jake dan 
Sunghoon yang asli. Jadi, yang asli.. mereka ada dimana?" 


"Pertanyaan yang bagus. Kita akan membahas awalnya. 
Raga Jake dan Sunghoon masih sama, namun dalam raga ini 
kalian memiliki dua jiwa. Jiwa Jake dan Sunghoon sebagai 
vampir, dan satunya lagi sebagai manusia. Artinya, kalian 


bukan vampir murni seutuhnya, ada jiwa manusia yang 
mengisi raga kalian." 


"Jadi, bagaimana kita menemukan perbedaannya?" 


"Perbedaan sangat terlihat sejak awal, Jake. Itu tergantung 
jalan pikir masing-masing. Ada kalanya kalian menjadi 
manusia biasa yang terlalu asing dengan dunia vampir, ada 
kalanya juga kalian lupa kalau kalian seorang manusia, 
hanya saja kalian berdua tidak sadar akan perbedaan itu." 


"Lalu, bagaimana keadaan tubuh kita di dunia manusia?" 
"Tubuh kalian baik-baik saja. Tenanglah." 


Jake berjalan mendekat ke arah jendela, melihat keadaan di 
luar. "Sunghoon, hari mulai gelap. Apa mereka tidak 
mencarimu?" 


Sunghoon menepuk jidatnya pelan. 
"Ah, aku lupa. Tapi aku tidak ingin kembali ke istana tanpa 
dirimu." Ucapnya sambil memajukan bibir bawahnya. 
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"Pikirkanlah Melody, dia pasti mencemaskanmu." 


"Baiklah, aku pergi. Jake, kirim aku surat. Aku juga akan 
mengirimkan surat untukmu." Sunghoon memberikan 


pelukan pada sahabatnya sebelum kembali lagi ke istana, 
"Paman, tolong jaga Jake. Dia sedikit ceroboh." 


Namjoon tersenyum dan mengangguk, dia merangkul 
pundak Jake kemudian menepuk pundak Sunghoon pelan. 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Tapi, apa aku pergi sendirian? 
Tadi kan " Sunghoon tadinya sudah melangkah ingin pergi, 
tapi dia berbalik lagi. 


Namjoon lalu memegangi pundaknya, dia berjalan menuju 
kamarnya seperti orang tua yang membungkuk. "Akh, 
punggungku sakit sekali. Aku harus istirahat." 
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Malam begitu gelap. Semenjak Jake pergi dari istana, 
keluarga tidak lagi berkumpul bersama. Semua berada 
dikamarnya sendiri, dengan Seokjin yang tidak pernah 
muncul. Valendra yang mengurung diri karena merasa 
bersalah, dia tidak bisa menepati janjinya pada Nercy, ibu 
Jake. Sepuluh tahun yang lalu, sebelum Nercy tiada, dia 
menitipkan putranya pada Valendra. Valendra pun berjanji 
akan mengurus Jake seperti putranya sendiri. Tapi, janji itu 
belum benar-benar terpenuhi. 


Tok tok.. 


Heeseung mengetuk pintu berkali-kali. 
"Ibu, keluarlah. Jangan mengurung diri seperti ini." 


Terdengar suata tangisan dari dalam, Heeseung mengerti 
itu. 


"Bunda tidak mau keluar?" Jungwon yang baru saja melintas 
berhenti dihadapan Heeseung. 


"Tidak. Ibu masih sedih." Heeseng tertunduk lalu bersender 
di pintu kamar Valendra. Mengusap wajahnya kasar. 


"Kakak, kembalilah ke kamar. Bunda pasti baik-baik saja." 
Setelah mengatakan itu, Jungwon hendak pergi. 


"Tunggu, kau membawa apa?" Mata Heeseung terpaku pada 
secangkir ramuan yang Jungwon bawa. 


"Ini ramuan untuk menghangatkan diri, Sunoo selalu 
kedinginan. Aku khawatir, jadi membuat ini untuknya." 


"Kalau begitu jaga Sunoo, ya. Aku akan menemui paman 
Taehyung." 


Jungwon mengangguk, menatap punggung Heeseung yang 
mulai hilang dari pandangannya. "Aku akan selalu menjaga 
Sunoo." ucapnya lalu pergi. 


Jungwon mulai memasuki kamar, lalu duduk di tepi ranjang 
dimana Sunoo berbaring. Dia menurunkan selimut yang 
menutupi tubuh Sunoo sebagian. Setelahnya, pergi 
mengambil sebuah handuk kecil dan kain yang tebal di 
lemari. 


"Duduklah,-ah! Aku lupa membawakan air hangat 
untukmu." 


"Jungwon, tidak perlu bersusah payah. Aku lebih baik 
dengan ramuan ini saja." 


"Tidak, kau perlu air hangat. Biar aku suruh pelayan untuk 
membawakan." 


Seorang pelayan baru saja membawakan wadah berisi air 
hangat seperti yang Jungwon minta. Pelayan itu juga 
mengompres Sunoo. Setelah pekerjaannya selesai, giliran 
Jungwon memberikan ramuan yang dia bawa tadi. 


"Minumlah." 
"Tidak, itu pahit, kan?" 


"Jangan di rasakan. Kalau tidak minum, aku akan menyuruh 
Heeseung kesini." 


"Iya iyaa, akan ku minum." Sunoo mengambil cangkir yang 
dipegang oleh Jungwon lalu meminum ramuannya. 


"Habiskan, agar kau cepat membaik." 


Sunoo yang mendengar itu langsung meneguk ramuan 
sampai habis. 


"Istirahatlah, aku akan membawa ini ke dapur." 


Sunoo meraih kain yang Jungwon berikan lalu di selimutkan 
ke tubuhnya. Tak lupa juga memakai selimutnya lagi agar 
tetap hangat. 


Jungwon melewati lorong istana lagi setelah meletakkan 
cangkir yang dia bawa di dapur. Berjalan perlahan, matanya 
menatap pintu kamar-kamar saudaranya. 

Angin yang berembus dari jendela yang terbuka seperti 
menusuk tulangnya membuat Jungwon bergidik. 


"Kak Sunghoon." Sangat peka terhadap kedatangan 
seseorang, Jungwon mengetahui Sunghoon yang melintas 


dengan cepat. "Darimana?" Tanyanya. 


Sunghoon beralih ke sumber suara, "Aku..dari luar. Mencari 
ayah." Jawabnya, sedikit kaku. "Ini sudah malam, tidurlah. 
Aku akan ke kamar." Suruhnya pada Jungwon lalu memasuki 
kamar. 


Tubuh Jungwon seketika lemas, dia mengambil nafas 
dengan kuat, dia tahan sebentar lalu dihembuskan 
perlahan. Mendapati bayangan Sunghoon yang terlihat di 
dinding membuat jantungnya berhenti berdetak seketika. 


Bukan takut, hanya berjaga... 


"Apa semua baik-baik saja?" Melody menyambut 
kedatangan Sunghoon dengan pertanyaan. Wajahnya 
terlihat khawatir. "Kau sangat lama." Tambahnya lalu meraih 
pundak Sunghoon ke pelukannya. 


Jake tidak apa-apa. Dia tinggal dengan seorang..pemahat 
kayu. Oh yaa, aku lupa tidak menanyakan soal panah 
beracun itu." 

Sunghoon merebahkan tubuhnya di atas kasur. 


"Kau terlihat lelah." Ucapan Melody membuat Sunghoon 
bangkit, dia duduk lalu menatap Melody yang berada 
disampingnya. 


"Benarkah? Bukannya memang seperti ini?" Sunghoon 
meraba wajahnya lalu tersenyum. "Tapi...aku juga merasa 
seperti itu. Lelah." Dia beralih menatap mata istrinya. 


"Apa? Jangan menatap seperti itu." Melody berusaha 
memalingkan wajahnya, tapi Sunghoon sudah lebih dulu 


meraih rahang Melody hingga mereka berhadapan dengan 
jarak yang dekat. 


"S-Sunghoon, kau perlu me-mengganti bajumu." Melody 
tidak berani menatap mata Sunghoon, dia memilih 
menunduk. Sunghoon senang melihat itu, Melody menjadi 
salah tingkah dan menahan senyumannya. 


"Melody-ku sangat cantik." 

Godanya lagi, dia meraih dagu Melody. "Coba tersenyum, 
aku ingin melihatnya." Mereka seperti beradu tatap, Melody 
tersenyum simpul, matanya lagi-lagi terpaku pada mata 
sayu milik Sunghoon. Bisakah dia pingsan sekarang?. 


Sunghoon mendekatkan wajahnya, hingga jarak antara 
wajah mereka hanya beberapa inci saja. Hidung mereka 
sudah mulai bersentuhan, Sunghoon menangkup wajah 
Melody dengan kedua telapak tangannya. Melihat Sunghoon 
memiringkan wajah membuat Melody menutup matanya 
rapat. 


"Sunoo!" 


Terdengar teriakan dari luar membuat pasangan itu berhenti 
seketika. 

"Itu suara Jungwon, bukan?" Melody berbicara lalu 
menjauhkan wajahnya dari Sunghoon. "Dia berteriak." 
tambahnya. 


"Sesuatu terjadi pada Sunoo." Sunghoon beranjak keluar 
ruangan diikuti dengan langkah Melody. 


Lorong istana mulai dipenuhi beberapa pengawal dan 
pelayan istana. Pintu kamar terbuka membuat Heeseung, 
Taehyung, dan Valendra keluar. Mereka juga bergegas 
menuju kamar Sunoo. 


"Jungwon, ada apa?" Valendra bertanya. 


Jungwon menunjuk ke arah Sunoo yang terbaring di lantai 
dengan darah segar yang keluar dari lehernya. 


"Sunoo- 
"jangan mendekat." Heeseung menahan langkah Sunghoon. 


"Minggir semuanya." Terdengar suara lantang Seokjin dari 
luar, lalu memasuki kamar. "Taehyung, periksa Sunoo." 
suruhnya. 


Taehyung pun mulai mendekati Sunoo yang masih tak 
sadarkan diri. Dia mengamati sebuah gigitan yang membuat 
darah Sunoo terus keluar. Matanya memerah menatap darah 
itu, "Ini..gigitan vampir, kakak." 


Jungwon masih berdiri, terpaku ditempatnya. Tatapannya 
mengikuti darah Sunoo yang terus mengalir ke lantai, dia 
sama sekali tak berkedip memandangi darah itu. 
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Kehidupan Sunoo berbeda sejak satu hari yang lalu. Dia 
tidak terbiasa hidup dengan hanya meminum darah. 
Jungwon terus memperhatikannya dari jauh, manahan rasa 
takut. 


"Jungwon." 


Heeseung baru saja datang dan mengejutkan Jungwon yang 
berada dibalik tembok sambil mengamati gerak-gerik 
Sunoo. 


Heeseung menepuk pundak Jungwon. "Tidak usah takut. 
Sunoo tidak akan menyakitimu, dia sama seperti kami 
sekarang." dia berharap bisa meyakinkan Jungwon dengan 
ucapannya. 


Membuang nafasnya kasar, "Dan aku satu-satunya manusia 
yang berada di tempat para vampir." Jungwon menunduk 
lesu. 


"Meskipun begitu, kau keluarga kami, bukan? Perlakukan 
Sunoo seperti biasanya, dia mungkin memang sedikit 
terkejut dengan keadaannya sekarang." Setelah 
mengatakan itu, Heeseung pergi. Sedangkan Jungwon 
memberanikan diri untuk melangkah mendekati Sunoo yang 
masih duduk di kursi, menatap ke luar jendela. 


"Jungwon, kau disini?" 


"S-Sunoo, aku tidak ingin mengganggu waktumu. Tapi- 


"Kau tidak pernah mengganggu waktuku. Jungwon, jangan 
menganggapku sebagai orang asing. Bukankah sebelumnya 
kita sangat dekat? Aku juga tidak ingin menjadi seperti ini, 
ini tidak normal." 


Jungwon yang mendengar itu langsung mendekat ke arah 
Sunoo, dia menjinjit lalu memeluk erat Sunoo yang sedikit 
lebih tinggi darinya. "Tidak ada yang tidak normal, kau 
hanya perlu waktu untuk menerima senuanya. Aku minta 
maaf, harusnya aku menemanimu." Jungwon melepas 
pelukannya, dia mengusap pelan lengan Sunoo. "Mau 
bermain di loteng?." 


Sunoo tersenyum dan mengangguk menanggapi ajakan 
Jungwon. 


Sunghoon mengetuk pintu rumah Namjoon, dia pergi untuk 
mengunjungi Jake. Memberi tau tentang keadaan istana 
yang mulai kacau. 


Pintu rumah terbuka, "Sunghoon? Ada apa kau kemari? 
Harusnya mengirim surat dulu." Jake terkejut dengan 
kedatangan Sunghoon secara tiba-tiba. 


"Aku tidak bisa mengirim surat. Keadaan istana sangat 
kacau. Dimana paman Namjoon?" Dia melepas jubah yang 
melekat ditubuhnya, lalu ia letakkan dan segera mengikuti 
Jake untuk duduk di sofa. 


"Paman sedang ke Vandegrow, mencari bahan makanan. 
Tadi, -apa maksudmu keadaan istana sangat kacau?" Jake 
khawatir akan terjadi sesuatu yang buruk dengan 
kekacauan pada awalnya. 


Sunghoon merapatkan bibir, menautkan jari-jenarinya, 
"Kemarin malam, Sunoo terluka. Ada vampir yang 
menggigitnya." 


Jake sontak menoleh ke arah Sunghoon. "Apa?" terkejut tak 
percaya. 


"Tapi, sekarang keadaan Sunoo sudah baik-baik saja. 
Masalah yang tidak aku pahami...semua anggota istana 
mencurigai dirimu, Jake." 


Jake melempar tatapan tajam ke arah Sunghoon, "Tunggu, 
maksudmu aku yang melukai Sunoo dan menjadikan dirinya 
sebagai vampir?" 


"Bukan, aku tidak percaya. Kau tidak mungkin melakukan 
itu, tapi..ayah sudah mulai mencari keberadaanmu." 


Jake memukul meja dengan keras, "Argh, kenapa semua ini 
semakin rumit?" 


"ake, tenanglah. Masih ada aku, Melody dan paman 
Taehyung yang tidak mempercayai itu semua. Kami akan 
berusaha meyakinkan ayah." 


"Bagus, itu sangat bagus. Tapi, Seokjin akan memerintahkan 
semua bangsa vampir agar mencariku, kan?" 


"Percuma, mereka tidak akan menemukan tempat ini." Jake 
dan Sunghoon menoleh bersamaan ke arah pintu, Namjoon 
sudah berdiri disana. "Di istana ada seseorang yang 
memiliki aura jahat, dengan kedatangan Sunghoon kemari 
membuatku tau tentang keadaan itu juga." 


"Tapi siapa? Siapa yang berani memasuki istana? Dan, 
anggota istana juga tidak ada yang tau dengan keberadaan 
orang itu." 


"Berhati-hatilah. Dia sangat kuat dan berbahaya." 


Melody sedang berjalan di halaman istana, dari pagi tadi dia 
tidak menemukan keberadaan Sunghoon. Dia tidak tau 
kenapa Sunghoon pergi tanpa berpamitan. 

Mungkin pergi menemui Jake, itu yang terlintas 
dipikirannya. "Tapi setidaknya dia pamit padaku dulu." 
Melody bergumam, memetik beberapa bunga ditemani 
seorang pelayan. 


"Siapa yang harus berpamitan dulu?" 


Melody menoleh, mendapati Valendra yang berdiri dengan 
memegang wadah. Melody memalingkan wajah, memikirkan 
alasan untuk berbohong. "Sunghoon, dia pergi berburu 
sejak pagi. Akhir-akhir ini...dia pergi sendiri dan tidak pamit 
padaku." 


Valendra mendekati Melody, dia mengambil wadah yang 
berisikan bunga dari tangan perempuan yang berstatus 
sebagai istri dari putranya itu. "Wadahmu sudah penuh." 
ucapnya, dia memberikan wadah kosong yang dia bawa 
pada Melody. 


"Dengan kepergian Jake, mungkin dia masih tidak senang. 
Dia juga masih marah pada ayahnya." 


Melody tersenyum simpul, "Datangnya kabar buruk tentang 
Jake, Sunghoon semakin terlihat khawatir." 


"Kau selalu ada bersama Sunghoon, kan? Dia akan baik-baik 
saja. Aku percaya padamu." Valendra memeluk Melody, 
mengusap punggungnya pelan. 


"Ratu Valendra. Ada kabar buruk." 
Kedatangan seorang pelayan membuat keduanya 
memasang wajah heran. 


"Katakan, kabar buruk apa?" Valendra terlihat cemas, begitu 
juga dengan Melody. 


"Pangeran Sunoo hilang." 


Valendra menjatuhkan wadah yang dia pegang. Bunga- 
bunga yang dipetik oleh Melody berhamburan di tanah. Dia 
berlari memasuki istana. 


"Pelayan, bereskan bunga itu." Setelahnya, Melody juga ikut 
memasuki istana. 


Terlihat, beberapa pengawal berlarian kesana kemari. 
Keadaan istana terlihat panik dengan hilangnya Sunoo yang 
tiba-tiba. Valendra menghampiri Seokjin, sedangkan Melody 
mencari keberadaan Jungwon. Saat Melody ingin menuju 
kamar Sunoo, dia mendapati Jungwon yang terduduk lemas 
di depan pintu sambil memegangi kedua kakinya. 


"Jungwon!" 

Melody semakin khawatir dengan keadaan Jungwon yang 
terluka. Kakinya berdarah dan ada bekas cakaran disana. 
"Apa yang terjadi? Dimana Sunoo? Kau tadi bersama dia, 
kan?" 


Jungwon mengusap air matanya, dia terus menggeleng tak 
menjawab pertanyaan Melody. "Aku takut!" Hanya kalimat 
itu yang keluar dari mulutnya. 


Melody juga ikut sedih, melihat Jungwon menangis 
ketakutan seperti ini. Dia sudah menganggap Jungwon 


sebagai adiknya sendiri. "Ayo, aku bantu berdiri. Lukamu 
harus segera diobati." 


tbc. 


Sunoo, where are you? _ 
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Jungwon menyeka air matanya. Jantungnya masih berdegup 
kencang, dia menoleh ke arah Melody yang masih membalut 
luka di kakinya. 


"Semua orang terlihat menyalahkan diriku." Dengan 
sesenggukan Jungwon mengatakan hal itu. "Semua orang 
mencari Sunoo tapi tidak melihat keadaanku." Dia kembali 
menghapus air matanya yang masih mengalir. 


"Tidak. Jangan katakan itu. Jangan berpikir tidak ada yang 
peduli padamu. Sekarang, mereka harus mencari Sunoo. 
Aku akan bilang ke Bunda soal 


"Melody??" 


Mereka berdua sontak menoleh ke arah sumber suara. 
Sunghoon datang dengan segala kepanikannya. "Aku 
mendengar itu. Bagaimana bisa? Kalian baik-baik saja, 
kan?" Dengan sigap, dia meraih Melody ke dalam 
pelukannya. 


"Kita baik-baik saja. Aku tidak tau pasti apa yang terjadi, 
biar Jungwon yang menjelaskan semuanya." 


Melody melepaskan pelukan Sunghoon. Dia membereskan 
alat dan juga obat yang dipakai untuk luka Jungwon, setelah 


itu mengambilkan air minum untuk Jungwon 


"Aku tidak bisa mengingat semuanya. Itu terjadi dengan 
tiba-tiba." 


"Ceritakan semua di ruang istana. Aku akan menemanimu. 
Tidak usah takut." 


Jungwon menatap seluruh anggota istana. Sesekali melihat 
ke arah Seokjin yang masih gagah duduk di tahtanya. 
Jungwon menoleh ke arah Sunghoon. "Aku takut." bisiknya. 


Sunghoon menoleh lalu menggeleng, "Aku menemanimu, 
tunggu perintah dari paman Taehyung. Lalu ceritakan 
semuanya." Ucapnya. 


Lagi-lagi Jungwon memperhatikan sekeliling istana. Menatap 
Heeseung, Valendra, Taehyung dan Melody. Baru kali ini dia 
merasa diperhatikan banyak orang dari setiap sudutnya. 


"Jungwon. Ceritakan kejadian malam itu." Ucapan Taehyung 
berhasil membuat Jungwon terpaku, jantungnya berdegup 
kencang tak beraturan. Dia berusaha tenang dengan 
menarik nafas pelan-pelan. 


"Aku..aku tidak bisa mengingat semuanya." Jungwon 
menahan air matanya, dia menunduk ketakutan. "Waktu itu, 
aku dan Sunoo sedang bermain di loteng. Aku mengajaknya 
agar tidak sedih lagi. S-saat kami bermain, aku terjatuh dan 
terluka." Jungwon kembali menarik nafas, menghilangkan 
rasa gugupnya. 


"Sunoo ingin mengambilkan obat untukku karena tidak ada 
pelayan disana. Tapi, tiba-tiba angin berhembus kencang 
dan memadamkan semua lilin. Semuanya terlihat gelap, aku 


merasakan ada sebuah kabut yang menghalangi. Aku 
memanggil Sunoo dan mencarinya, tapi ada yang menarik 
kakiku ke belakang. Mulai saat itu aku tidak bisa 
menemukan Sunoo." 


Jake tertunduk lesu di depan tungku api. Dia tidak bisa 
beristirahat semalaman. Kepalanya dipenuhi dengan banyak 
pikiran. "Paman, perasaanku tidak enak. Seperti ada yang 
mengganjal." Ucapnya sambil mengamati kobaran api. 


"Hm?" 


Jake menghela pelan, sahutan Namjoon bukan jawaban 
yang dia inginkan. "Paman mendengarku, tidak?" Tanyanya. 


"Hm?" 


Jake merasa jengkel, sekali lagi dia mendengar ucapan yang 
sama. "Pam , Astaga! Kenapa dirusak? Aku membuatnya 
semalaman." Saat menoleh, dia mendapati Namjoon yang 
mengutak-atik sebuah balok yang disusun oleh Jake. Balok- 
balok kecil yang membentuk istana itu berhamburan tidak 
terbentuk lagi. "Paman, kalau aku memiliki ilmu sihir aku 
akan mengutukmu menjadi patung." Keluhnya lalu 
memunguti balok-balok itu kembali. 


Namjoon menggaruk tengkuk kepalanya, "Ya..maaf. Aku 
ingin menyelesaikannya. Tapi..rusak." lalu tersenyum 
seolah-olah tidak punya salah. 


"Paman lebih baik tidak usah menyentuh barang, ya?" Jake 
kembali duduk setelah memasukkan balok ke dalam laci 
meja. 


"Baiklah-baiklah, aku mau makan saja." Namjoon berdiri, 
melipat kedua tangannya seperti anak kecil yang sudah 
dimarahi oleh ibunya. Dia berjalan ke dapur mengambil roti. 


Mata Jake mengikuti gerak-gerik Namjoon yang sedang 
mengambil roti lalu kembali duduk di sampingnya. "Tadi aku 
ingin menanyakan sesuatu. Kenapa perasaanku sedikit 
mengganjal?" 


Namjoon hanya mengedikkan bahu tanda tidak tau. 


"Paman, aku serius. Seperti..aku harus ke istana sekarang." 
Jake masih memandangi Namjoon yang lahap memakan 
rotinya. 


"Untuk apa? Kau ingin pulang?. Oh ya, aku menyisakan roti 
untukmu. Makanlah sebelum kau pulang." 


Jake frustasi, pasrah dan ingin teriak sekarang. "Arghhh, 
bukan itu. Seperti terjadi sesuatu di istana. Aku takut jika 
Sung 


Jake!" Namjoon terlebih dahulu memotong ucapan Jake. 
"Kenapa? Ada apa?" 

"Sesuatu yang besar akan terjadi di Ovthrow." 
"Lanjutkan, Jungwon. Apa yang terjadi setelah itu." 


"Aku tidak ingat. Aku terbangun di bawah tangga menuju 
loteng. Seorang pengawal membangunkanku, dan aku 
memberitahunya kalau Sunoo hilang." 


"Baiklah. Kau boleh duduk sekarang." Bersamaan dengan 
itu, Taehyung kembali duduk dikursinya. 


"ARGGH!" Saat Jungwon meraih tangan Sunghoon, dia jatuh 
begitu saja. Memegangi dadanya dengan kuat. 


Yungwon! Jungwon! Ayah, Paman!" 
Sunghoon khawatir terjadi sesuatu, terlihat jelas Jungwon 


kesakitan. Asap hitam yang datang entah dari mana 
sekarang menyelimuti tubuh Jungwon. Taehyung mulai 
mendekat dan Seokjin memerintahkan agar semua orang 
sedikit menjauh. 


"Jangan dekati Jungwon!" 


Semua orang beralih menatap seseorang yang baru saja 
berteriak dari arah pintu. 


"Jake? Paman?" Sunghoon semakin heran, semuanya terjadi 
dengan tiba-tiba. 

Semua orang menatap Jake dan Namjoon dengan heran, 
begitu juga Seokjin. 


"Aku mendapatkan putraku kembali." 
Jungwon tertawa keras. Menatap segala penjuru dengan 
mata yang hitam pekat. "Aku..bebas." Ucapnya sekali lagi. 


"Yoon 


"Jangan menyebut nama itu! Arthur! Namaku Arthur." 
Jungwon berteriak sambil menunjuk ke arah Seokjin. Dia 
tersenyum puas, setelah itu tubuh Jungwon terangkat. Tidak 
menapak di tanah. Para pengawal berusaha menangkap tapi 
tubuh Jungwon semakin tinggi 


"Keluar dari tubuh putramu! Kau tidak layak hidup di dalam 
tubuh Jungwon." Jake bersuara, namun itu sia-sia. Arthur 
merasuki tubuh Jungwon karena sudah mengincarnya sejak 
dulu. "AKH!" Jake tersungkur kesakitan, tubuhnya memanas 
bersamaan dengan Arthur yang menatapnya sinis kemudian 
pergi keluar istana. 


Jake? Bertahanlah." Namjoon berusaha memapah Jake 
berdiri dengan bantuan dari Sunghoon juga. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" 


"Yoon , maksudku Arthur merasuki tubuh Jungwon. Arthur 
memang sudah tiada namun jiwanya hidup sebagai seorang 
demon. Dia ingin mendapatkan tubuh dengan cara merasuki 
Jungwon. Membalas dendamnya pada werewolf itu, Jay dan 
adiknya." Namjoon menarik nafas dalam, "Sebelumnya, 
Arthur juga mengincar tubuh Jake dengan para demon 
lainnya, tapi dia terlebih dahulu mendapatkan tubuh 
Jungwon." 


"Dan kenapa Jake seperti ini. Lehernya.." Sunghoon menatap 
leher Jake yang sedikit demi sedikit tergambar garis hitam 
dan mengakar kemana-mana. 


(guys ini aku ambil dari pict Taehyung. Illustration pict nya 
kayak gitu : 3)“. 


"Itu karena..Demon sudah membuat pintu agar mereka 
masuk ke dalam tubuh Jake." 


"Paman, ini s-sakit." Jake merasa lemas dan tidak kuat 
berdiri lebih lama lagi. 


"Bertahanlah, aku akan membawamu pergi." 


Heeseung dan Taehyung merasa kasihan pada Jake, "Kakak 
Dia ingin membujuk Seokjin kembali, namun kakaknya 
terlebih dahulu menyangkal itu. 


"Bawa dia keluar dari sini. Istana ini harus aman dari para 
werewolf dan demon." Suruh Seokjin pada Namjoon, dia 
menatap tak suka lalu pergi dari ruang pertemuan. 


"Paman, tolong jaga Jake. Aku mohon." 
Sunghoon mulai berkaca-kaca, sangat sedih melihat Jake 


kesakitan dan dia tidak bisa melakukan apapun. 


tbc. 
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Jungwon telah pergi dari istana. Dengan tubuh yang lemas, 
dia berjalan menuju hutan para Demon. Hanya itu satu- 
satunya tempat yang tersisa. Dia terlalu pasrah jika jiwa 
Arthur ingin mengambil alih raganya. 


Saat Jungwon diam sejenak, dia mendengar suara. Ada 
sesuatu yang mengikutinya dari belakang. 


"Kau mencari mangsa?" 


Jungwon menoleh ke arah belakang, sedikit tercekat 
mengetahui seekor serigala keluar dari semak-semak. Dia 
mengeluarkan pisau dari saku celana. "Kau pikir aku takut?." 
Ucapnya. 


Saat hendak melangkah ke depan, tubuh Jungwon terasa 
berat. Seolah-olah dia membawa barang yang begitu besar. 
Dia menunduk, memejamkan mata menahan rasa sakit. 


Jungwon kembali berdiri, membuka matanya yang berubah 
menjadi hitam pekat. Lagi-lagi, Arthur mengambil alih 
raganya. Dia membuang pisau yang tadi digenggamnya. 
"Kau akan mati jika masih berada disini." Ucapnya sinis. 


Serigala itu tetap berada di tempatnya, hingga dia memilih 
untuk menyerang. Dengan sekali pukulan, hewan itu 
tersungkur ke tanah. Jungwon mendekati, meraih pisaunya 
kembali lalu dia sayatkan ke tubuh serigala itu hingga 
mengaum. 


"Kau perlu bantuan?" Jungwon memekik, dia tertawa keras. 
Menahan leher serigala itu dengan cengkeramannya. "Kau 


seorang werewolf rupanya." Semakin puas, Jungwon 
menekan tangannya lagi sampai musuhnya sekarang 
berubah kembali ke wujudnya. 


"Ni-ki!!!" Seseorang baru saja datang, mendorong tubuh 
Jungwon sekuat tenaga. Setelah itu, memapah sang adik. 


"Jay...putra dari George. Ternyata dia adikmu, aku sungguh 
minta maaf." Jungwon memasang wajah lugu, dengan sigap 
dia melayangkan tendangan keras ke perut Jay hingga 
mundur beberapa langkah dan cekalannya terlepas dari 
tangan Ni-ki. 


"Jungwon, seharusnya aku membunuhmu dari awal!" Jay 
berusaha berdiri dengan menahan rasa sakitnya. 


"Kau tidak bisa membunuh Jungwon. Kau lupa? Siapa yang 
dibunuh oleh George? Ayahmu itu terlalu terobsesi dengan 
Ravella!" 


"Siapa kau sebenarnya?" 


"Arthur, suami dari Ravella dan ayah dari Jungwon." 


Jungwon berjalan mendekati Ni-ki yang masih tak berdaya 
di atas tanah. Dia mengambil kerah baju Ni-ki. "Kau yang 
mencari mangsa, tapi kau yang dimangsa." Tangannya 
beralih meraba leher Ni-ki, dia mencekiknya kuat. 


"Ni-ki!" 


"Kau mendekat, adikmu lenyap." Ancam Jungwon, dia lebih 
menekan tangannya. 


"K-kakak, lebih..baik k-kau pergi saja." 


"Tidak, aku akan menolongmu." Saat Jay hendak 
melangkah, dia tertahan. Melihat kebawah, kakinya terlilit 
sebuah akar pohon dari dalam tanah. 


"Aku..sa-sangat menyayangi mu, Jay. Jaga...A-Alice dengan 
baik. Kau...kakak yang p-paling hebat. Argh!" 


Jay menahan air matanya saat memdengar ucapan Ni-ki. 


"Kau tidak bisa melakukan apapun, Jay. Lebih baik Ni-ki 
lenyap sekarang." Perlahan, Ni-ki melemah, kakinya tidak 
bergerak. Lehernya menghitam, tubuhnya kaku. 


"Tidak!! Ni-ki, bangun! Bodoh!!" 


Jungwon tersenyum, melepaskan tangannya dari leher Ni-ki. 
Terlihat jelas, lehernya menghitam akibat cekikan dari 
tangan Jungwon. 


"Demon. Tidak bisa melepas mangsanya begitu saja." 
Jungwon mundur beberapa langkah, dengan tatapan yang 
tajam saja itu membuat Jay bebas dari akar yang mengikat 
kakinya. Jay berlari, mengangkat kepala Ni-ki ke 
pangkuannya, dia menepuk pelan pipi sang adik yang tidak 
lagi bernyawa. 


"Daripada kau merengek melihat jasad adikmu, lebih baik 
jika... tubuhnya juga hilang." Jungwon mengangkat salah 
satu tangannya, mengeluarkan asap hitam yang mulai 
bergerak mengelilingi tubuh Ni-ki. 


"Jangan! Aku mohon, jangan." Apa yang bisa Jay lakukan? 
Dia jauh lebih lemah daripada Demon. Jay memalingkan 
wajahnya, menutup matanya dengan sangat rapat. Tidak 
kuat melihat tubuh Ni-ki yang perlahan mulai hilang 
terbawa asap bersama hembusan angin. 


Jay menangis, sejadi-jadinya. Bersamaan dengan hilangnya 
asap, Jungwon juga ikut menghilang. Terbawa jiwa sang 
ayah yang masih menetap ditubuhnya. 


Jay membuka gerbang markas, dia berjalan sempoyongan, 
seperti orang gila yang sudah tidak memiliki tujuan hidup 
lagi. Ucapan terakhir Ni-ki masih menggema ditelinganya. 


"Kakak..lebih baik kau pergi saja." 
"Aku sangat menyayangimu, Jay." 
"Jaga Alice dengan baik." 

"Kau kakak yang paling hebat." 


Terdengar jelas, dengan terbata-bata, dengan menahan rasa 
sakit, Ni-ki mengatakan itu semua. Mengingatkan Jay 
dengan masa kelam yang dihadapinya dengan Ni-ki saat 
para vampir datang menghabisi ayahnya. 


Flashback. 


Dua anak laki-laki kecil bersembunyi di dalam lemari, 
mendengar jelas perdebatan sang ayah dengan orang asing 
yang merusak seisi rumahnya. 


Teriakan begitu jelas hingga membuat Jay dan Ni-ki 
menangis. Pintu lemari terbuka, orang asing berwajah pucat 
itu menyeret mereka keluar hingga tersungkur di bawah 
kaki seseorang. Dia berpakaian mewah, memakai mahkota 
di kepalanya. 


"Aku, Raja dari kerajaan Ovtrhow, Seokjin. Memerintahkan 
agar dia dibawa keluar dari rumahnya, agar semua orang 
bisa menyaksikan kematiannya."  Ucapnya lantang. 
Beberapa pengawal menyeret ayah mereka keluar. 


"Kakak, jika dia membunuhku, Larilah jauh dari sini. Jangan 
sampai kakak ikut dibunuh." Ucap sang adik lalu memeluk 
kakaknya. 


"Tidak, Ni-ki. Kita akan terus bersama, Jay harus menjaga 
Ni-ki, Ni-ki adik Jay." 


Menutup mata, itulah yang bisa dua anak itu lakukan. 
Menyaksikan kematian sang ayah. Sampai dimana ada 
seseorang yang berhasil menarik mereka dari belakang, 
untuk membebaskan. 


Flasback end. 


"Jay! Jay!" Jimin menghampiri Jay yang baru saja datang. 
Beberapa werewolf juga berkumpul disana, termasuk Justin 
dan Alice. 


"Apa.. Ni-ki sudah pulang?" Jay bertanya pada Jimin dengan 
tatapan kosong, tubuhnya sangat lemas. 


"Apa maksudmu? Dia ada bersamamu, kan?" Alice 
menyahuti lalu ikut mendekat ke arah Jimin. 


Tubuh Jay tiba-tiba ambruk, dia terduduk di tanah, 
"Dia.tiada. Dia hilang. Dia membunuh adikku!!"” Jay 
mengepalkan tangan, memukul tanah yang penuh dengan 
kerikil. 


Semuanya terkejut dan diam seketika. Alice menutup 
mulutnya dengan kedua telapak tangannya, tak percaya 
dengan apa yang Jay katakan barusan. 


Justin meraih kerah baju Jay, "Apa yang kau katakan? Apa 
yang terjadi?" menatap Jay dengan tajam menahan emosi. 


Jay kembali mengeluarkan air mata, "Demon itu..dia mem 
bunuh... Ni-ki dihadapanku." 


Justin semakin emosi. Dia mendorong tubuh Jay. "Kau diam 
saja? Begitu?" 


Dengan isakan, Jay tertunduk. "Aku ingin menyelamatkan 
Ni-ki, t-tapi..Demon itu menahanku." Dia kembali memukul 
tanah lalu beralih memukul kepalanya sendiri. "Aku bodoh, 
bodoh!". 


Alice menghampiri Jay, ikut duduk didepan laki-laki itu. 
Meraih tengkuk kepala Jay, lalu dia peluk untuk 
menenangkan keadaannya. "Jangan seperti ini, Jay." Alice 
ikut terpukul, mendengar tangisan Jay yang berada 
dipelukannya. 


tbc. 
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23. Decision 
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Ruangan gelap, dikelilingi jeruji besi dan terikat disebuah 
kursi. Sunoo membuka matanya perlahan, mengangkat 
kepalanya yang terasa berat. Kaki dan tangannya terasa 
sakit karena ikatan tali yang kuat. 


Sunoo merasa ketakutan, tempatnya sangat kotor dan 
gelap. Hanya satu lilin yang menerangi disana. 


"D-dimana aku?" Bibirnya bergetar, dirinya merasa sesak 
dengan rasa takut pada kegelapan. "Ibu..aku takut." Air 
mata mulai membasahi pipinya, dia tidak berani untuk 
membuka mata. 


"Sunoo..." Sebuah panggilang berhasil membuat Sunoo 
kembali membuka matanya, harapan datang bahwa ada 
pertolongan dari seseorang. 


"S-siapa kau?" Pandangannya tertuju pada seseorang yang 
ada didepannya, dengan pakaian serba hitam, tidak 
menapak ditanah dan juga menyeramkan. "Dimana aku? 
Bawa aku pulang." Ucapnya sambil ketakutan. 


"Aku pamanmu, kau tidak mengenaliku? Ah, sayang sekali." 
Arthur meraba pipi Sunoo dengan melayangkan tatapan 
yang menakutkan dan senyuman yang lebar. 


"Aku tidak mengenalmu. Dimana Jungwon? Ayah? Kenapa 
aku sendirian disini?" Sunoo berusaha memalingkan 
wajahnya dari Arthur hingga dia melihat seseorang yang 
berdiri di belakang Arthur. 


"J-Jungwon? Tolong aku. Dia mengikat diriku." 


Jungwon berdiri dengan tatapan nyaris kosong. Tidak 
menampakkan ekspresi wajah apapun. 


"Orang yang membawa dirimu kesini tidak akan 
menolongmu." Arthur tersenyum simpul, mendekati 
Jungwon dan merangkul pundaknya. 


"Katakan padanya." suruh Arthur. 
"Aku tidak akan mengeluarkan dirimu dari sini." 


Sunoo tercekat, "Ada apa denganmu? Apa yang kalian 
inginkan dariku?" 


"Aku hanya ingin memiliki tubuhmu, tapi itu setelah aku 
membunuhmu." 


Jungwon terkejut lalu menatap ayahnya, "Ayah, bukan itu 
tujuan kita." 


"A-Ayah? Dia paman 


"Benar, kau sudah tau. Aku merubah pikiranku, aku ingin 
hidup dalam tubuh yang baru. Jungwon, apa kau tidak 
kasihan jika aku seperti ini?" Arthur semakin mengeratkan 
cengkeramannya hingga Jungwon kesakitan. 


"Tapi kenapa harus Sunoo?" tanyanya dengan wajah 
ketakutan. 


"Lantas siapa lagi?" Arthur meninggikan nada suaranya. 
"Sebelumnya, kau mengincar J-Jake." 


"Jadi, yang mengikuti Jake itu ayahmu? Dan kau ... kau 
memihak ayahmu." 


Jungwon semakin gugup dan tidak bisa menjawab 
pertanyaan Sunoo yang jelas-jelas benar itu ulah ayahnya 
sendiri. Dia hanya pasrah dan mengikuti alur semua ini. 


"Untuk apa bersusah payah mencari Jake jika Sunoo sudah 
ada disini." Arthur tertawa keras. "Buka gerbang atas, 
biarkan matahari masuk dan membuat tubuh Sunoo 
meleleh." suruhnya pada Jungwon. 

Tempat para Demon jauh dari Vandegrow, hutan para 
Demon terkenal dengan keanehannya. Seperti musim yang 
datang, Vandegrow masih turun salju namun hutan para 
Demon masih kering dan terkadang sinar matahari pun 
sering menyapa tempat itu. Arthur masih mengincar tubuh 
Jake, dia hanya ingin raga Sunoo untuk menyempurnakan 
keadaan tubuhnya kembali. 


Melody menutup bukunya setelah melihat Sunghoon yang 
baru saja membuka pintu dan memasuki kamar. 


"Kau akan mengunjungi Jake lagi? Boleh aku ikut?," Dia 
menghampiri Sunghoon yang mulai bersiap. 


"Aku akan kesana sendirian, kau tidak usah ikut. Bahaya jika 
ada yang tau. Diluar sangat dingin, lebih baik kau disini, 
ya?" Suruhnya sambil menangkup pipi Melody. 


"Sebenarnya, aku juga ingin melihat keadaan Jake. Namun, 
penjagaan lebih ketat dari yang sebelumnya," Melody 
mengaitkan kancing baju bagian atas milik Sunghoon lalu 
merapikan kerahnya. 

"Berhati-hatilah." ucapnya pelan. 


Sunghoon mengecup kening Melody dan mengusap pipi 
istrinya lembut. Berjalan keluar lalu tersenyum sebelum 
menutup pintu kamarnya. 


Seperti biasa, sesampainya di rumah Namjoon, Sunghoon 
mengetuk pintu dan langsung masuk begitu saja. Layaknya 
rumah sendiri. 


"Paman?? Jake?" 

Keadaan rumah begitu sunyi, sepi tidak ada siapapun. 
Hanya ada tungku api yang menyala seperti biasa. Benda- 
benda yang tadinya terlihat rapi sekarang menjadi 
berantakan. 


"Paman?" panggilnya lagi dengan nada yang lebih tinggi. 


"Aku ada di belakang!" sahutan itu terdengar, dari arah 
dapur. Sunghoon lalu berjalan kesana dan mendapati 
pemandangan yang benar-benar menyedihkan baginya. 


"J-Jake?" Matanya terpaku pada tubuh Jake yang terbaring 
tak berdaya di ranjang, melirik Namjoon sekilas yang 
sedang membuat sebuah ramuan. "Apa kondisi Jake separah 
itu hingga dia tidak mau bangun?" Sunghoon 
menyingkirkan beberapa mangkuk yang berisi ramuan 
berbeda di sebelah tubuh Jake, dia menggenggam erat 
telapak tangan sahabatnya lalu menggosoknya pelan. 


"Aku pikir ini sangat parah. Lihat, semua ramuan yang aku 
buat tidak berhasil membuatnya bangun. Garis hitam itu 
sudah menjalar ke bagian dadanya." Namjoon mendekat ke 
arah Jake, mencoba meminumkan ramuan itu dengan 
bantuan Sunghoon tidak menjadi susah seperti sebelumnya. 


"Sunghoon, jaga Jake sebentar. Aku akan pergi ke 
Vandegrow untuk mencari obat yang lain." Namjoon 
meletakkan ramuan itu lalu berdiri. 


"Tunggu, paman. Biar aku saja yang pergi kesana. Kalau Jake 
sadar, dia akan lebih membutuhkan dirimu." 


Namjoon memikirkan sebentar lalu mengangguk menyetujui 
ucapan Sunghoon. "Hm, kau benar. Carilah obat yang tepat, 
ya?" 


"Iya, aku sangat pintar mencari obat yang ampuh." 


Jungwon menghadang Arthur yang ingin pergi. "Ayah, ayah, 
aku mohon jangan lakukan ini. A-aku akan mencari Jake 
untukmu 


"Apa maksudmu, Jungwon? Kau membiarkan ayahmu 
mengambil tubuh seseorang yang selalu melindungimu?" 


"Aku melakukan ini karena aku lebih menyayangimu!" 


"Kau tidak pernah menyayangi saudaramu, kau tau itu." 
Sunoo terdiam, menutup matanya rapat. "Aku ingin bebas, 
aku ingin bersama ibuku. Biarkan aku tiada." Dia kembali 
membuka matanya lalu saat itu juga air matanya mengalir. 


"Keputusan yang tepat." Arthur beralih menatap Sunoo, dia 
memerintahkan beberapa Demon untuk membuka gerbang 
atas. 


"S-Sunoo ... Itu tidak akan terjadi." Jungwon menggeleng 
pelan, menyangkal ucapan Sunoo. 


"Kau yang memilih jalanmu, Jungwon. Dan aku memilih 
jalanku sendiri. Aku ingin bebas dan bertemu ibu." Sunoo 
menatap Jungwon, "Kau akan menanggung semuanya. Kau 
yang akan disalahkan. Kau bersama ayahmu, namun kau 
akan merasa sendirian." 


Ucapan Sunoo berhasil membuat tubuh Jungwon lemas, "Itu 
tidak akan terjadi!" katanya, lalu pergi dari ruangan jeruji 
itu. 


Jungwon menutup pintu kamarnya, terduduk lemas dan 
menutup wajahnya dengan ketakutan. Hingga saat-saat 
yang ditakutkan olehnya datang, teriakan Sunoo dan tawa 
Arthur menggema bersamaan, membuat Jungwon menutup 
telinganya. "Maaf ... Maafkan aku." 


Tbc. 
Bonus pict Sunoo 


24. Alice married 
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Sunghoon berjalan dengan hati-hati, bersembunyi di balik 
jubah hitamnya. Vandegrow sangat ramai setelah kabar 
Sunoo tersebar di seluruh wilayah itu. Para pengawal 
kerajaan juga terlihat masih melakukan pencarian. 


Dia memasuki sebuah rumah kecil yang terbuat dari kayu. 
Itu rumah milik seorang manusia biasa yang selalu 
membuat ramuan paling ampuh di Vandegrow. 


"Ramuan apa yang kau cari?" 


Sunghoon menoleh ketika mendengar suara seseorang dari 
belakang . "Ramuan untuk-, untuk seseorang yang terkena 
serangan Demon." Ucapnya, melangkah mundur ketika 
gadis berambut pirang dan bermata biru itu mendekat ke 
arahnya. 


"teenmiddel." Ucapnya pelan, dia membalikkan badan dan 
mulai menjauhi Sunghoon. Mengambil kursi kecil lalu naik 
ke atasnya. Meraih sebuah kotak yang ada di lemari. "Apa 
dia seorang vampir?" tanyanya dengan suara lembut pada 
Sunghoon. 


"I-iya, dia vampir. Dia terserang beberapa hari yang lalu. 
Pamanku sudah membuat beberapa ramuan, tapi temanku 
masih belum sadar. Apa kau- 


"Hyezel, namaku." Setelah mendapatkan apa yang dicari, 
gadis itu turun. "Harusnya nenekku yang ada disini, tapi aku 
menggantikannya karena beberapa hari yang lalu dia tiada. 
Karena Demon." Ucapnya, membuat Sunghoon mengernyit, 
tadinya dia ingin menanyakan tentang seorang nenek yang 
menjual ramuan di toko ini, tapi setelah dia datang ada 
seorang gadis, bukan seorang nenek. 


Sunghoon tersenyum, "Eng-,nama yang indah. Maaf, Hyezel. 
Kau bisa membaca pikiranku?" 


"Kemampuanku tidak begitu baik, pangeran Sunghoon." 
Hyezel kembali menaruh kotak itu ditempatnya setelah 
mengeluarkan sebuah botol yang sangat kecil. 


Sunghoon sedikit tersentak, "Apa penyamaranku juga tidak 
begitu baik?" 


"Itu bukan penyamaran, kau hanya bersembunyi di balik 
jubah hitam itu." Hyezel berjalan ke arah Sunghoon. 

"Jangan terlalu dekat dengan seseorang yang telah diserang 
Demon." Ucapnya, mata biru Hyezel beradu tatap dengan 
mata Sunghoon. Sungguh menarik. 


Sunghoon kembali mengernyit, "Kenapa?" 


"Mungkin saja temanmu sudah menjadi Demon, namun kau 
tak mengetahui itu." Hyezel meraih telapak tangan 
Sunghoon dan memberikan ramuan itu. "Kalau ramuan ini 
berhasil membuat temanmu pulih, maka dia mungkin bisa 
selamat." 


"Kalau tidak?" 


"Maka tunggulah beberapa saat, temanmu akan bangun 
dengan kehidupan yang berbeda." 


"Kehidupan berbeda? Maksudmu menjadi Demon?" 


"Tentu. Jika kau ingin ramuan yang lain, datanglah kesini." 
Hyezel sedikit menjinjit, menyamakan tingginya dengan 
Sunghoon. Dia mendekatkan wajahnya ke telinga laki-laki 
itu, "Aku menyediakan banyak ramuan." bisiknya. 


"Sunghoon?" 


Panggilan itu membuat Sunghoon tersadar dari lamunanya, 
dia menoleh ke belakang. "Alice?". Saat dia menoleh 
kembali ke depan, gadis bernama Hyezel itu sudah tidak 
ada. 


"Hey, apa yang kau lakukan disini?" 
Alice menarik lengan Sunghoon keluar dari rumah kayu itu. 


"A-aku, ini." Sunghoon menunjukkan sebuah botol kecil 
berisikan ramuan yang dia pegang. "Untuk mencari ini. 
Jake..." 


{-} 


Jake!" Alice berlari ke arah Jake, menangkup kedua pipi 
laki-laki yang masih belum sadar itu. 


Sunghoon yang baru saja masuk malah dikejutkan dengan 
seorang perempuan yang tengah berdiri di samping 
Namjoon. 

"Kau! Hyezel? Kau disini?" Sunghoon semakin bingung, dia 
menatap Hyezel dan Namjoon bergantian. "Apa kalian- 


"Tidak, Hyezel adalah adikku. Bukan istriku. Jangan berpikir 
kalau dia ini istriku." Sahut Namjoon lalu memalingkan 
wajahnya dari Sunghoon yang masih mematung 
kebingungan. 


"Sangat rumit, benar?" 


Ucapan Hyezel benar, itu sangat rumit hingga Sunghoon tak 
bisa mengerti semuanya. 


"Sunghoon, dimana ramuan itu?" Alice berteriak dari 
belakang, gadis itu sangat mengkhawatirkan keadaan Jake 
yang terlihat sangat parah. 


"Paman, jika aku tau kalau Hyezel adalah adikmu maka akan 
aku biarkan kau kesana. Lagipula kenapa kau tidak 
mengatakan semuanya?" 


"Kau tidak bertanya, sekarang berikan ramuan itu. Biar Alice 
mengobati Jake." 


Sunghoon menggeleng kecil, mengambil botol kecil itu dari 
saku jubahnya lalu diberikan pada Alice. Setelah itu dia 
menyusul Namjoon berniat mengetahui semuanya. 


"Paman, kenapa Hyezel tinggal disana? Dan dia tiba-tiba 
hilang lalu ada dirumah ini." Sunghoon masih mengikuti 
kemana Namjoon pergi, "Apa Hyezel itu hantu?" Sunghoon 
melirik Hyezel sekilas. 


"Kau ini kenapa selalu saja ingin tau? Apa begitu penting?" 


"Kalau kau tidak memberitahuku, aku akan memikirkan ini 
semalaman." Sunghoon memijat pelipisnya pelan. 


"Hyezel itu adikku, dia pergi ke rumah neneknya untuk 
belajar tentang ramuan dan juga mantra. Sudah?" Namjoon 
menaikkan salah satu alisnya sambil menatap Sunghoon. 


"Apa aku harus meminumkan ramuan ini sekarang?" Tanya 
Alice. 


"Coba saja." Hyezel menyahut kemudian ikut duduk 
disamping Jake, tepat didepan Alice. Dia menatap tidak suka 
Ke arah Hyezel yang mengusap lembut rambut Jake. Alice 
memutar bola matanya malas, kemudian sedikit 
mengangkat kepala Jake, "Sunghoon, tolong bantu aku 
membuka mulut Jake." 


"Kenapa kau malah meminta bantuannya? Aku bisa." Hyezel 
menyahut, sungguh itu suara yang sangat lembut. Namun, 
lagi-lagi membuat Alice tidak suka. Tapi mau bagaimana 
lagi? Alice tidak mementingkan itu, hanya ingin Jake sadar 
dan pulih. 


Beberapa saat kemudian, setelah Alice meminumkan 
ramuan itu. Jake terbatuk-batuk, darah keluar dari 
mulutnya. Membuat semua orang ketakutan. Alice 
mengusap darah itu dengan sebuah kain sampai bersih. 


"Jake!!" 


Suara menggema di seluruh ruangan, semua mata tertuju 
pada seseorang yang baru memasuki rumah. 


"Paman Taehyung? Bagaimana bisa-" 
Ucap Sunghoon, dia kembali terkejut dengan kedatangan 
seseorang. 


Taehyung menatap Sunghoon, "Aku mengikutimu dari 
Vandegrow. Dia beralih menatap Namjoon. " Apa yang 
terjadi pada Jake? Aku sudah mempercayakan dia padamu, 
bukan?" 


"Taehyung, tenanglah! Itu karena ramuan yang akan 
membantu menghilangkan pemicu kedatangan Demon." 
Namjoon berusaha menenangkan Taehyung yang masih 
menarik kerah bajunya. 


"Paman! Tenanglah." Sunghoon menarik Taehyung dari 
belakang hingga cekalannya dari Namjoon. 


"Jake! Jake, akhirnya kau sadar." Air mata Alice tak tertahan 
dan mengalir begitu saja. Dia menangkup pipi Jake. Semua 
orang berkumpul mengitari Jake, laki-laki itu tersenyum. 


"Aku tau kau akan kembali sadar, aku punya harapan itu." 
Alice mencium puncak kepala Jake dengan penuh 
kegembiraan, dia membantu Jake untuk duduk. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu pada Jake," Alice menatap 
semua orang. Sunghoon mengerti dan mengisyaratkan agar 
semuanya pergi. Alice kembali menatap perempuan yang 
masih duduk manis didepannya, "Kau juga Hyezel, aku ingin 
bicara berdua saja dengan Jake." 


Setelah semua orang pergi, Alice terlihat gugup dan merasa 
takut untuk menatap mata Jake. 


"Apa yang ingin kau katakan?" 


"Jake, aku- 


"Kelihatannya serius, tapi kau tidak melihat ke arahku." Jake 
berusaha menarik dagu Alice, tapi gadis itu terlebih dahulu 
memalingkan wajahnya ke arah yang lain. 

"Alice, ada apa?" Jake kembali menarik dagu Alice, kini 
mereka bertatapan satu sama lain. 


"Aku akan menikah ... dengan Jay." 


Kalimat itu berhasil nembuat Jake terdiam, dia menurukan 
jarinya dari dagu Alice. "Kenapa?" suaranya terdengar serak, 
Jake merasa sesak menahan tangis begitu terucap ketika 
Alice ingin menikah dengan Jay. 


"Aku, aku mencintainya." 


"Lalu untuk apa kau datang kesini? Harapanku suatu saat 
nanti aku akan menjadi seperti Sunghoon, menikah dengan 
gadis yang aku sayangi, tapi kau justru memilih menikah 
dengan manusia serigala itu." Jake mengusap wajahnya 
Kasar, "Kau tidak mencintainya, aku tau itu." 


"Jake, aku hanya tidak ingin- 


"Tidak, pergilah. Menikahlah dengan Jay. Pergi, Alice!" 
Sentaknya, Jake tidak ingin melihat ke arah Alice, hatinya 
begitu sakit. "Pergi atau aku akan membunuh Jay." Ucapnya 
pelan, tiba-tiba dia memegangi dadanya yang terasa begitu 
sakit, "Argh!" 


Saat Alice ingin membantu Jake, laki-laki itu menepis 
tangannya. "Hyezel! Hyezel!" Teriak Jake, membuat Hyezel 
membuka pintu. 


"Apa Jake mengenal perempuan ini? Mereka terlihat begitu 
dekat. Tidak, Alice sekarang kau harus pergi." Alice 
membatin, sangat tidak suka ketika Hyezel begitu dekat 
dengan Jake. 


"Yang aku tau, aku hanya menyayangimu, Jake." Gumam 
Alice, berharap Jake mendengar itu walau tidak akan 
mungkin. 
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25. It will happen 
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Oh ya, aku ada niatan buat ganti judul cerita ini. Side of 
event's ke Side of Life. Tapi kalau kalian udah nyaman pake 
Side of Event's aku nggak bakal ganti. Komen ya, ganti atau 
enggak? 


Kematian akan datang, satu persatu akan musnah. Tidak 
ada yang bisa menghindari itu, benar? Seperti halnya 
kepergian Ni-ki atau kepergian Sunoo itu sama saja. 
Beberapa hari yang lalu, tepat setelah hari dimana rahasia 
Jungwon terbongkar. Seorang pengawal mendapatkan 
sebuah baju yang sudah jelas semua orang mengklaim itu 
baju milik Sunoo. 


Anggota kerajaan mencoba menyembunyikan berita itu dari 
semua orang, sama seperti saat mereka menyembunyikan 
kepergian Jake. Namun, itu tidak akan bertahan lama, pasti 
akan terbongkar dan semua orang mengetahuinya di waktu 
yang tepat. 


Di lain tempat, jauh dari kerajaan. Markas para werewolf 
juga memiliki keadaan yang sama seperti Ovthrow. 


"Alice." Suara Jay terdengar dari belakang, laki-laki itu 
menyentuh pundak Alice perlahan. Alice langsung 


menghapus air matanya, berharap Jay tidak mengetahui itu. 


Mencoba tersenyum, memandang Jay yang duduk 
disampingnya. "Kau perlu sesuatu?" 


Jay, yang sudah berstatus sebagai suaminya dari seminggu 
yang lalu. Dia menyelipkan rambut Alice ke belakang 
telinga. "Aku tau kau tidak bahagia, namun ini peraturan 
dari Justin. Kita tidak bisa mengelak." 


Pernikahan karena peraturan? Itu bukan kemauan Alice. Dia 
menyayangi Jay, tapi tidak lebih besar daripada kasih 
sayangnya pada Jake. Gadis itu ... benar-benar merindukan 
Jake. Apa dia seperti orang jahat jika merindukan seseorang 
di samping suaminya?. 


"Bukan begitu, Jay. Aku hanya perlu 


"Kau perlu menerima diriku. Namun aku tidak akan 
memaksa, aku tau kau menyukai Jake dari dulu." Jay 
menunduk lesu. Dia memang tidak suka seperti ini, tapi dia 
juga mengerti bahwa tidak ada yang bisa memaksakan 
perasaan orang lain. 


"Beri aku waktu, kita bisa bahagia, kan?" Alice 
menggenggam telapak tangan Jay. Entah, merasa nyaman 
atau tidak. Alice merasa kalau dirinya dan Jay saling 
melengkapi satu sama lain. 


"Kau tau? Aku belajar banyak dari Ni-ki. Dari sikapnya yang 
selalu ingin melihat orang lain bahagia. Mungkin aku juga 
bisa bahagia jika kau bahagia." 


Alice sangat tersentuh dengan ucapan Jay. Dia banyak 
berubah setelah kepergian 
Ni-ki. 


"Kau sangat beruntung mempunyai adik seperti Ni-ki." Alice 
menyenderkan kepalanya di pundak Jay. 


Laki-laki itu tersenyum lalu merangkul Alice. "Dan aku 
beruntung bisa memiliki dirimu." ucapnya. 


Harusnya Alice juga beruntung mendapatkan Jay, tapi dia 
belum bisa menerima kenyataannya. Dia menikahi Jay, 
bukan Jake. Mengingat akan perempuan bernama Hyezel itu 
membuat Alice semakin tidak suka jika memang benar 
dekat dengan Jake. 


Apa dia egois sekarang? 


Jake mendengar Hyezel bersenandung, suaranya sangat 
indah dan berhasil membuat Jake terkagum. Gadis itu 
sedang membuat ramuan, apa daya Jake yang harus 
meminum ramuan setiap hari demi menangkal kedatangan 
Demon. 


"Ramuan yang sama?" Tanya Jake lalu mengambil ramuan 
itu dari tangan Hyezel. 


"Tentu, kau harus menghabiskan itu." Hyezel duduk 
disamping Jake, melihat garis hitam itu yang perlahan mulai 
hilang. Merabanya pelan hingga laki-laki itu tertegun. 


"Kenapa?" 


"Aku harap Demon tidak melukaimu Jake. Mereka sangat 
kejam. Aku takut.." 


"Takut kenapa?" 


Hyezel berdiri, berjalan ke belakang Jake lalu berbisik pelan. 
"Aku takut kehilangan dirimu." 


Jake terkejut, tentu saja. Baru kali ini terdiam mematung 
Karena perempuan. 


"Itu yang Alice katakan. Tapi lihat, sekarang dia menikahi 
Jay." Ucap Hyezel memperjelas. 


Jake tau itu, Hyezel perempuan yang selalu terus terang. 
Tapi apa harus ... diperjelas? 

Dia menghela nafas berat, memandangi Hyezel yang berlari 
kecil keluar sambil bersenandung. 


Jake memandang Hyezel berbeda dengan perempuan yang 
lain. Hyezel sangat unik, lembut, dan misterius. Hanya saja, 
sikap nya itu kadang membuat Jake terkejut. Contohnya 
seperti tadi. 


"Hyezel, penuh teka-teki seperti kakaknya." Gumam Jake 
kemudian meneguk ramuan itu sampai habis. Terlintas 
dipikirannya tentang Alice, entah kenapa Alice selalu 
menghantui pikiran Jake. Padahal dia selalu berusaha 
melupakan sejak Sunghoon membawa kabar kepergian 
Sunoo sekaligus dengan pernikahan Alice dan Jay, "Astaga." 
Keluhnya pelan. 


"JAKE!!!" 


Terdengar teriakan dari luar membuat Jake kaget. Pikirannya 
langsung tertuju pada Hyezel. Dia berlari keluar, 
membelalak kaget melihat seseorang yang mencekal 
tangan Hyezel. Jake langsung menuruni tangga, "Jangan 
berani melukai dia!" sentaknya. 


"Jake menjauhlah, dia seorang Demon. Menjauhlah!" Hyezel 
berusaha melepaskan diri. 


Jake berniat untuk mendekat, namun Demon itu berhasil 
membuat Jake kesakitan. Tubuh Jake melayang, seolah-olah 
tertarik dari atas. "ARGH!", terlihat jelas mata Jake 
menghitam. Garis di lehernya itu kembali muncul. 


Air mata Hyezel mengalir, tidak kuat melihat Jake tersiksa 
seperti ini. "Tidak, Jake. Aku mohon jangan melukai Jake." 


"Hyezel! Jake!" Namjoon baru saja pulang dari Vandegrow 
terkejut dengan keadaan di rumahnya. 


Demon itu tiba-tiba melepaskan Hyezel lalu pergi, membuat 
Jake terjatuh seketika. Dia kembali tak sadarkan diri. 


Hyezel terdorong ke depan, "Kakak, Jake..." rintihnya. 


"Bantu aku membawanya ke dalam." Mereka berdua 
langsung memapah Jake. 


Hyezel mengusap wajah Jake pelan, "Jangan pergi. 
Bertahanlah." Dia beranjak lalu membuat ramuan untuk 


Jake. 


"Bagaimana Demon itu bisa datang? Kenapa mereka tau 
keberadaan kita? Kita harus segera pergi dari sini, Hyezel." 
Namjoon merasa keadaan semakin rumit. 


"Aku tidak tau, apa ada yang memberitahu soal 


"Tidak ada yang berani berhadapan dengan Demon." 
Sahutnya. 


"Kenapa harus Jake? Kakak, aku sangat menyayanginya." 


Namjoon menghapus air mata Hyezel lalu memeluk adiknya 
erat. "Setelah Jake sadar nanti kita harus pergi. Aku akan 
mengirim surat pada Taehyung dan Sunghoon." 


tbc. 
Menurut kalian kenapa Demon tau rumah Namjoon? 


Kalau menurut kalian ada yang kerjasama dengan Demon, 
siapa itu? 


Komen ya! 


26. Hes back 
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Hari berjalan begitu cepat, seiring berjalannya waktu 
keadaan Jake juga membaik meski belum pulih sepenuhnya. 


Menutup jendela lalu menguncinya, itu yang dilakukan Jake 
pagi ini. "Kalian mengemasi barangku juga?" Memasang 
jasnya dan mengaitkan kancing satu persatu. Dia segera 
memakai boots. 


Namjoon sudah mengatakan bahwa mereka bertiga harus 
segera pergi dari rumah ini, kalau tidak Demon pasti akan 
semakin melukai Jake. 


Namjoon juga sudah mengirim surat pada Taehyung lewat 
Louis, katanya Taehyung dan Sunghoon ikut membantu 
mencarikan tempat yang aman. 


"Hei, kita tidak akan membawa barang apapun dari rumah 
ini." Hyezel yang tengah menyisir rambutnya itu menyahut. 


Jake memicing, "Lalu?" 


"Bawalah yang penting saja, mungkin aku hanya membawa 
ramuan untukmu." 


"Kalian tidak membawa makanan?" 


"Toko roti di Vandegrow banyak." Ucap Namjoon. 
"Aku kira kita akan lebih menjauh dari tempat ini." 


"Memang, beberapa Demon menemukan tempat ini. Aku 
yakin pasti Arthur juga sudah tau." Namjoon menghela 
pelan, "Dia hanya menyerang di waktu yang tepat saja." 


Mereka keluar dari rumah itu, Namjoon memandangi 
rumahnya. Dia rela meski harus meninggalkan rumah yang 
telah ditempati selama dia hidup. Mereka berjalan ke hutan 
dengan Namjoon paling depan dan Jake belakang, tentu 
saja Hyezel ada ditengah mereka. 


Salju yang menutupi jalan membuat mereka sedikit 
kesulitan untuk melangkah. 
"Kita akan ke Vandegrow dulu?" Tanya Jake. 


"Iya, kita menunggu Taehyung di toko roti." 
"Aku takut jika Seokjin tau akan hal ini." Sahut Jake. 


"Aku harap tidak ada yang tau kecuali Taehyung dan 
Sunghoon." 


Langkah demi langkah mereka jejakkan, menyusuri kota 
yang begitu ramai. Beberapa orang menatap aneh ketika 
berpapasan dengan mereka bertiga, mungkin terlihat aneh 
karena memakai jubah. 


"Ah toko roti ini sangat terkenal. Kau tau? Rotinya sangat 
enak." Namjoon mengusap debu di kaca jendela, "Apa tidak 
ada yang membersihkan toko ini?" gumamnya. 


Jake membuka pintu perlahan hingga berbunyi pelan, 
seperti pintu tua. Toko itu terlihat tak terurus dari luar tapi 
di dalamnya sangat rapi dan bersih. Roti-roti juga tersusun 
rapi. Seorang wanita sedang merapikan tempat kue itu. 


"Ah, Namjoon? Sudah lama sekali kau tidak datang kesini." 
Sambutnya hangat. Dia menjulurkan tangannya untuk 
bersalaman bergantian. "Ayo, ayo duduklah." Wanita 
bernama Teressa itu lalu menyiapkan tiga kursi untuk 
duduk. Vandegrow akrab memanggilnya dengan sebutan 
Bibi. 


"Kemana semua pekerja disini?" 


"Aku tidak tau, semenjak berita tentang Arthur itu tidak ada 
yang berani keluar rumah kecuali jika ada urusan ke istana." 


Bibi menoleh ke arah Jake, lalu menghampirinya. "Aku 
sudah mendengar itu. Berhati-hatilah ..." Ucapnya lalu pergi 
ke belakang. 


"Sebentar, aku akan ke belakang." Sahut Namjoon, mungkin 
dia menyusul Bibi. 


Jake mendekati Hyezel lalu duduk disampingnya, "Apa aku 
boleh makan juga?" 


Gadis itu terkekeh pelan mendengar pertanyaan Jake, "Tentu 
saja, ini." Hyezel mencoba menyuapi Jake dengan sepotong 
roti. 


Selang beberapa waktu, pintu toko terbuka dengan 
sendirinya. Menampakkan dua ekor kelelawar terbang dan 
masuk ke dalam. Hanya sekilas, kelelawar itu berubah 
menjadi sosok yang Jake kenali, Taehyung dan Sunghoon. 


"Kami terlambat ... Karena aku, maaf." Ucap Sunghoon lalu 
mengambil roti yang berada di piring Hyezel dan 
memakannya. 


"Kita berangkat sekarang? Aku menemukan rumah yang 
cocok untuk kalian bertiga." Taehyung terdengar menyahuti. 


"Berhati-hatilah, aku punya firasat yang buruk." Bibi 
mengintip dari balik tembok lalu kembali pergi. Mereka 
berlima segera pergi setelah Namjoon kembali dari 
belakang. 


1111 
"Paman-" 
Namjoon dan Taehyung menoleh bersamaan ke arah Jake. 


"Paman ... Namjoon," Nama yang keluar dari mulut Jake 
membuat Taehyung kembali fokus memperhatikan jalan. 
"Aku tidak mengerti apa yang dimaksud Bibi." 


"Ah itu, aku akan ceritakan sedikit. Bibi selalu mempunyai 
firasat pada orang tertentu. Dulu dia juga sama seperti 
kalian." Ucapnya menatap Jake dan Sunghoon bergantian. 
"Arthur merenggut nyawa anaknya, setelah kejadian itu 
suaminya menjadi pengikut setia Arthur. Namun Bibi lebih 
memilih kabur dari rumahnya lalu pergi ke Vandegrow." 


Jake mendengar cerita itu dan langsung merinding 
membayangkan sejahat apa seorang Arthur. 


“Ssstttt" Taehyung menghentikan langkahnya, dia 
mendongak ke atas. 
Sebuah asap hitam menyelimuti mereka. 


"Demon." Ucap Jake pelan. Dia khawatir terjadi sesuatu dan 
mungkin ini yang dimaksud oleh Bibi Teressa. Hal buruk 
yang akan menimpa mereka. Jake beralih menarik tangan 
Hyezel, mereka mendekat pada Sunghoon. 


"Kalau terjadi apa-apa padaku- 


"Itu tidak akan terjadi." Hyezel lebih dulu memotong ucapan 
Jake. "Kau bersama kami, tidak perlu khawatir." 


"AG HH!" 


"ake!" Hyezel semakin khawatir ketika Jake tiba-tiba 
ambruk kesakitan. 


"Cari ramuannya, aku akan mencoba membuat penangkal 
agar Demon itu tidak masuk." 


Mendengar ucapan sang kakak, Hyezel lalu merogoh tasnya. 
Mencari ramuan itu untuk Jake. Tapi semuanya sia-sia 
setelah Jake tiba-tiba mendorong Hyezel ke belakang. 


"Sadarlah! Ayo Jake, jangan biarkan dia mengambil alih 
tubuhmu!" Sunghoon terlihat kesal, dia meraih kerah baju 
Jake dan terus membentak laki-laki itu. Namun sama saja, 
sudah terlambat. Arthur mengambil alih tubuh Jake. 


"Tangkap mereka semua." Arthur memerintahkan beberapa 
Demon. 


"Kau tidak bisa menyakiti keluargaku!" Teriakan itu 
membuat semuanya menoleh ke sumber suara. Seokjin tiba- 
tiba datang, "Kau tidak akan bisa menyakiti siapapun lagi, 
Arthur." 


Arthur tertawa keras mendengar hal itu dari Seokjin, "Kau 
pikir aku lebih lemah? Lihat, aku sempurna dengan tubuh 


putramu." 


"Jangan menjadi parasit di dalam kehidupan putraku, dia 
tidak melakukan kesalahan apapun." 


Arthur tertawa remeh, "Kenapa baru sekarang kau peduli 
pada Jake? Bukankah kau tidak- 


"Aku memberinya- 


Arthur mengangkat tangannya, mengarahkan jari 
telunjuknya ke arah Seokjin. Asap hitam yang keluar dari 
jarinya bergerak cepat hingga menembus tubuh Seokjin. 
Pria itu langsung tergeletak dan tidak bangun lagi. 


"Tidak, aku mohon. Ayah! Bangun!." Sunghoon meneriaki 
Seokjin namun tetap saja, sedangkan Taehyung hanya diam 
tak berkutik melihat kejadian yang baru saja menimpa 
kakaknya. 


"Dia terlalu berisik bukan? Terlalu banyak alasan untuk 
diucapkan." Arthur tersenyum puas, "Bawa tubuh Seokjin ke 
hadapan keluarganya, hingga mereka tau artinya kematian." 
Setelah mengucapkan kalimat itu Arthur pergi jauh. Para 
Demon juga membawa mereka sebagai tahanan sesuai 
perintah Arthur. 


Tbc. 
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27. Danger 


Jake menerjapkan mata beberapa kali, pandangannya 
tampak buram. Dia melihat sekeliling ruangan. Sadar tidak 
bisa menggerakkan tangannya karena terikat disebuah 
Kursi. 


"Paman! Hyezel! Sunghoon!" 


Tidak ada jawaban, ruangan ini juga sangat gelap. Tidak 
terdengar aktivitas apapun. Hanya ada suara langkah kaki 
yang sepertinya akan mendekat padanya. Jake 
memfokuskan padangannya kedepan, mengamati bayangan 
yang perlahan mendekat padanya. 


Orang berjubah itu membuka pintu jeruji hanya dengan 
mengangkat tangan saja. Dia memasuki ruangan dan 
mendekat pada Jake. Semakin orang itu mendekat, semakin 
terlihat wajahnya. 


"Jungwon?" ucapnya memasktikan, "Tidak, kau Arthur." Jake 
mengeraskan rahangnya, memberontak seperti ingin 
melepaskan ikatan tangannya. "Jungwon! Sadarlah!" 
sentaknya. 


"Percuma, Jake. Oh, aku memberi kabar baik. Aku 
mendapatkan tubuh Sunoo, kau tau? Tapi, saat aku 
mengujinya dia terlalu lemah. Jadi, aku lenyapkan saja." 
Jungwon tersenyum sinis, "Aku tidak ingin bicara terlalu 
banyak." Ucapnya sambil berjalan mengitari Jake. 


"Serahkan tubuhmu dan semuanya akan dibebaskan." 
Jungwon berhenti tepat didepan Jake, "Tapi, aku tau jelas itu 
tidak akan mudah. Bagaimana caranya agar aku bisa 


mengambil tubuhmu sepenuhnya?" Dia sedikit 
membungkuk, menyamakan posisi nya dengan Jake. 


Jake hanya diam, tidak mengalihkan tatapannya pada 
Jungwon. "Kau tidak akan bisa menyakiti siapapun." 


Jungwon mendengus, "Itu yang dikatakan ayahmu untuk 
terakhir kalinya." 


Jake mengerutkan dahi, tidak mengerti apa yang Jungwon 
katakan. 


"Kau pasti belum tau itu," Jungwon kembali berjalan dan 
berhenti tepat dibelakang Jake, dia menundukkan 
kepalanya dan membisikkan Jake sesuatu, "Ayahmu sudah 
tiada." Jungwon menghela, "Aku akan memberimu waktu 
sampai nanti malam, pikirkan apa yang aku katakan." 
Katanya lalu pergi begitu saja. 


Jake mengumpat, berusaha melepaskan tali di tangannya 
kembali. Sesekali memanggil nama Sunghoon, memastikan 
apakah sahabatnya dan yang lain baik-baik saja. 


Lagi-lagi, terdengar suara langkah kaki. Jake merasa ada 
yang datang. Pikirannya tertuju pada Jungwon, tapi laki-laki 
itu baru saja pergi. Jake mengacuhkan hal itu, dia melihat 
sekeliling, berharap ada benda atau apapun untuk 
melepaskan talinya. 


Saat Jake tidak sengaja melihat ke arah pintu, betapa 
terkejutnya saat melihat perempuan yang dia kenal. 


"Alice?" Ucapnya mencoba memelankan suara. "Apa yang 
kau lakukan disini?" tanyanya sambil memastikan kalau 
perempuan itu benar-benar Alice. 


"Sstt, tentu saja untuk mengeluarkan dirimu dari tempat 
ini." Alice mengeluarkan sebuah pisau kecil, berjalan ke 
belakang Jake dan melepas tali itu dengan pisaunya. 
Setelah tali itu lepas, Jake juga melepas tali yang mengikat 
kedua kakinya. 


"Ayo." Alice memastikan tidak ada siapapun yang ada di 
sekitarnya. Mereka berjalan keluar ruangan, "Untung saja 
Arthur tidak mengunci pintu itu." 


"Jelaskan dulu kepadaku, kenapa kau ada disini." 


Alice membekap mulut Jake, kembali memastikan 
sekitarnya, kemudian berjalan mendahului Jake, "Markas 
kami diserang, tidak ada yang tersisa. Para Demon juga 
menahan Justin disini, aku dan Jay mencarinya. Kami tidak 
sengaja melihat Sunghoon dan yang lain, dia bilang Arthur 
menahannu diruangan bawah tanah." Jelasnya sambil 
mengendap-endap. 


"Lalu Jay?" 


"Aku rasa dia sudah membebaskan Justin dan teman- 
temanmu yang lain." 


"Bagaimana kalau Jay hanya membebaskan Justin?" 


Alice menghentikan langkahnya, begitu juga dengan Jake. 
Dia membalikkan badan dan berhadapan dengan laki-laki 
didepannya itu, "Dengar, aku mempercayai Jay seperti aku 
mempercayai dirimu. Jadi, lebih baik jangan meragukan 
dia." 


Jake hanya mengangguk setelah Alice kembali membalikkan 
badanya, "Ya, dia kan suamimu." Gumamnya, semua terasa 
aneh bagi Jake sekarang. Seperti ... Sedikit berbeda. 


"TUAN! BEBERAPA TAHANAN KABUR!" 


Teriakan itu berhasil membuat Jake dan Alice panik, mereka 
menatap satu sama lain. Dengan cepat, Jake menarik tangan 
Alice dan segera mencari jalan keluar. 


"ARGH!" 


"ake! aku mohon jangan sekarang. Bertahanlah, jangan 
biarkan Arthur masuk." Alice memapah Jake, dari kejauhan 
dia melihat sebuah cahaya yang berasal dari luar. Dia 
berjalan ke arah itu, sudah ada Hyezel dan yang lainnya 
menunggu. 


Saat sudah berhasil keluar, Alice menyenderkan Jake 
disebuah batu. Melihat Hyezel mengeluarkan ramuan 


penangkal sudah membuatnya sedikit lega. Dia melihat 
sekelilingnya, ada Justin ... namun, dimana Jay? 


"Justin. Justin, dimana Jay?" 


"Dia dibelakangku tadi. Saat kami akan keluar, tiba-tiba ada 
reruntuhan batu. Ya, kami berhasil keluar, namun batu itu 
menghalangi Jay. Kami menunggu kalian keluar dari jalan 
ini, juga dengan Jay. Tapi, sampai sekarang dia tidak ada." 
Jelasnya, berusaha menenangkan Alice yang terlihat 
semakin panik. 


Alice ingin memasuki tempat itu lagi, namun Justin 
menahannya. "Jangan, itu berbahaya." 


"Lalu bagaimana keadaan Jay? Dia dalam bahaya!" Alice 
menepis tangan Justin, dia berlari namun ucapan Justin 
berhasil membuatnya berhenti. 


"Jay mengatakan itu! Jay ingin aku menjagamu ... kalau 
terjadi sesuatu." Ucapnya dengan memelankan kalimat 
terakhir. 


Alice membalikkan badan, tak sadar jika air matanya 
mengalir membasahi pipinya. "Kalau terjadi sesuatu pada 
Jay, aku tidak akan bisa memaafkan diriku." 


"Jangan seperti itu, jangan menyalahkan dirimu. Lebih baik 
kita menunggu Jay." Namjoon menyahuti, dia menyuruh 
Alice agar duduk di samping Hyezel. 


Hari sudah hampir gelap, Jay tak kunjung keluar. Beberapa 
detik kemudian, angin berhembus kencang dan sangat 
dingin. Awan terlihat menggumpal menutupi langit, sangat 
hitam. Awan itu hitam dan terus menggumpal. 


"Apa akan ada badai?" 


"Apa kita harus segera menjauh dari tempat ini? Sungguh 
berbahaya." Timpal Taehyung. Sesekali dia melirik Justin 
yang sedang mengamati keadaan di sekitar bersama 
Namjoon. Jake juga masih lemas untuk berdiri, Sunghoon 
terdiam memikirkan keadaan di istana. 


"Lebih baik kita pergi." Sahut Justin tiba-tiba. 


Mendengar itu, Alice langsung berdiri. "Apa maksudmu? 
Bagaimana dengan Jay?" Menatap Justin seolah-olah tak 
setuju dengan ucapannya, "Kau tega meninggalkan dia 
sendirian?" 


"Dia yang memintanya! Jay bilang jika dia tidak keluar maka 
kita harus pergi dari tempat ini!" 


"Begitu? Silahkan kalian pergi! Tapi aku akan mencari Jay di 
dalam!" 


"Kalau begitu silahkan! Carilah dia sendiri!" 


"Sudahlah, jangan bertengkar! Kita akan pergi dari tempat 
ini," Sunghoon mencoba melerai, "Alice, ayolah. Kau 
percaya dengan Jay, kan?" 


Alice menunduk mendengar ucapan Sunghoon barusan, 
memikirkan dengan matang dan mencoba memahami 
keadaan. Dia mendongak lalu menangguk pelan. Melihat 
Jake dengan kondisi seperti itu akan semakin beresiko jika 
mereka tetap diam disana. 


"Aku akan mengambil jalan, Sunghoon dan Taehyung akan 
membantu Jake berjalan. Dan Justin di belakang." 


Mereka menyetujui ucapan Namjoon, saat ingin melangkah 
pergi tiba-tiba asap hitam menyelimuti mereka kembali. 


Mereka dengan siaga saling melingkar membelakangi untuk 
menjaga satu sama lain. 


Asap itu perlahan menggumpal dan membentuk tubuh 
seseorang. Arthur, dia berhasil menemukan mereka. 
Tawanya menggema dan menakutkan. Dibelakangnya ada 
Jungwon yang berdiri dengan menahan leher Jay agar tidak 
bisa lari. 


"Jungwon..." 


Mendengar ayahnya memanggil namanya, Jungwon 
mengerti apa yang harus dia perbuat. Dia berjalan 
mendekat ke arah Arthur lalu memberikan Jay padanya. 


"Pikirkan, apa yang akan aku lakukan pada Jay?" 
"Jangan berani menyakiti Jay!" 
"Gadis bodoh dan lemah, apa yang akan kau lakukan? Hm?" 


Jay mengisyaratkan Alice agar tetap diam, dia menurutinya 
dan kembali merapatkan bibir. 


"Jungwon..." Panggilnya lagi. Jungwon memberikan sebuah 
pisau kecil yang tajam. Arthur mengarahkan pisau itu pada 
leher Jay. 


"Aku mohon, jangan lakukan itu." 


"Aku akan menyerahkan diriku! Tapi, lepaskan Jay terlebih 
dahulu." Semuanya menoleh pada Jake yang baru saja 
bersuara, suaranya sangat parau menahan rasa sakit. "Aku 
akan melakukan itu." 


"Bagus, Jake. Bagus." Ucap Arthur dengan senangnya. 


Jake memandangi Hyezel yang masih memegang 
tangannya, dia melepas tangan Hyezel perlahan sambil 
tersenyum. Tidak ada harapan lagi untuk bertahan, Jake 
tidak mungkin membiarkan ada yang terluka karena dirinya. 
Mereka terdiam, karena isyarat yang diberikan Jake. 


"Kau berjanji kita berdua akan kembali." 


Suara Sunghoon membuat Jake menghela pelan, dia 
mengacuhkan  Sunghoon. Tidak ada yang bisa 
menghentikan dirinya kali ini. Suasana menjadi dingin 
sekali, tidak ada yang bicara. 


"Lepaskan Jay dan aku akan menyerahkan diriku." Pintanya 
pelan. 


"Tidak, jangan mendekat. Pergilah." Suruh Jay. Arthur 
semakin mengeratkan tangannya yang masih menahan 
leher Jay hingga laki-laki itu terlihat meringis kesakitan. 


Whuuss... 


Angin kencang datang kembali, menyapu dedaunan di atas 
tanah hingga berterbangan kemana-mana. Tiba-tiba Jay 
mengarahkan pisau yang dipegang oleh Arthur ke perutnya, 
semua orang terkejut begitu juga Arthur yang langsung 
melepaskan Jay ketika laki-laki itu menusuk dirinya sendiri. 


"JAY!!" pekik Alice, dia ingin berlari ke arah Jay namun Jake 
menahannya karena para Demon sigap menyerang mereka. 
Cahaya putih berhasil menyelimuti mereka, hanya dengan 
satu kedipan saja mereka sudah berada ditempat yang 
berbeda. Tempat yang tidak asing.... 


Allegows, salah satu ruangan di istana Ovthrow yang tidak 
mudah dimasuki oleh beberapa orang. 
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"Kita ada dimana?" Tanya Namjoon ketika sadar mereka 
sudah di tempat yang berbeda. 


"Allegows. Ruang tersembunyi di istana Ovthrow." Sosok 
yang tengah bersandar di kursi menjawab, terlihat 
menunggu kedatangan mereka ke istana Ovthrow. 


"Kakak," Ucap Jake dan Sunghoon bersamaan. Itu Heeseung, 
satu-satunya saudara yang tersisa disini. 


Heeseung berdiri lalu memeluk kedua saudaranya, "Jake, 
Sunghoon," kemudiam bergantian memeluk Taehyung, 
"Paman." 


Alice yang dari tadi terlihat bingung mencari seseorang, dan 
ternyata Jay tidak bersama mereka, "Jay? Dimana Jay?." 


Semuanya terdiam, lalu Heeseung membuka suara dengan 
nada sedih. "Dia tidak selamat, mereka yang bisa 
dipindahkan adalah orang yang masih hidup saja." Dia 
sungguh prihatin dengan apa yang menimpa Jay dan Alice. 


Alice mengernyit, "Apa maksudmu? Aku yakin Jay selamat, 
benar kan, Justin?" Ucapnya sambil mendekati Justin. 


Justin menepuk bahu Alice pelan, mencoba menyadarkan 
perempuan itu, "Alice, Alice ... tenanglah. Kau harus 
menerima semua ini, Jay tidak selamat. Itu yang terjadi." 


"Kakak, dimana ibu?" Tanya Sunghoon, mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


Terdengar jelas, Heeseung menghela pelan, "Ibu merasa 
kehilangan, dia tidak mampu menerima ini semua. 
Sunghoon, ibu Valendra ..." 


"Kenapa? Apa yang terjadi? Apa ibu baik-baik saja? Dimana 
Melody?" 


"Sunghoon, tenanglah. Melody baik-baik saja. Dia dikamar. 
Tapi, setelah jasad ayah dikirim kesini ... ibu-," Heeseung 
beralih menatap Jake lalu menunduk, "Ibu terus melukai 
dirinya dan terus menyalahkan Jake, dia berpikir kalau ayah 
tiada itu karena Jake." Ucapnya, dia melirik ke arah Jake 
dengan rasa tidak enak. Jake yang mendengar itu hanya 
bisa terdiam dengan tatapan kosong. 


"Dia gila." Sahut Taehyung tiba-tiba. Berhasil membuat 
Sunghoon tidak suka. 


"Jangan mengatakan hal yang buruk, paman." 


"Kenyataannya itu yang terjadi." Tambahnya lalu menghela 
pelan, dia langsung keluar dari Allegows. 


"Sunghoon?" Terdengar panggilan dari luar, suara yang 
tidak asing bagi Sunghoon. 


"Melody!" 


Melody berlari dan memeluk suaminya erat, "Maaf, ini 
semua salahku." 


"Salahmu?" Sunghoon melepaskan pelukannya, tidak 
mengerti dengan ucapan Melody. 


Melody terlihat ketakutan dan gugup, dia tidak berani 
menatap Sunghoon. "K-kau tidak mengirim kabar, aku 
khawatir. Aku yang menyuruh ayah agar mencarimu, aku 
tidak tau kalau-" 


"Sudah, tidak pa-pa. Itu semua sudah terjadi." Sunghoon 
kembali memeluk Melody sambil mengusap rambut 
gadisnya pelan. 


Jake, kau harus segera istirahat. Kondisimu terlalu lemah." 
Ucap Hyezel tiba-tiba. 


Jake hanya mengangguk pelan, kemudian Namjoon 
mendekat. Membantu Hyezel memapah Jake ke kamarnya. 
Masih dengan raut wajah yang datar, Hyezel jelas mengerti 
kalau Jake memikirkan ucapan kakaknya tadi dan dia 
merasa bersalah. 


"Jangan terlalu dipikirkan." Hyezel berbisik pelan. Mereka 
membaringkan Jake di ranjang. Hyezel meminta pelayan 
istana membawakan beberapa bahan untuk membuat 
ramuan seperti biasanya. 


"Apa masih terasa sangat sakit?" 


Jake menggeleng, membiarkan Hyezel membuka kancing 
bajunya. 


"Duduklah sebentar untuk melepas bajumu." 


Jake melihat ke arah Hyezel sambil membuka bajunya, gadis 
itu mencoba mengalihkan pandangan. Hyezel memgambil 
sebuah kain untuk menutupi perut Jake karena dia hanya 
akan mengobati luka di dada dan di leher laki-laki itu. 


"Kakak, buku apa yang kau baca? Aku tidak tau kalau kau 
memiliki buku seperti itu." Hyezel memandangi buku yang 
Namjoon pegang. 


"Aku rasa buku ini akan membantu kita." Namjoon 
memperlihatkan halaman buku itu yang menjelaskan 
tentang Demon. 


Hyezel menyipitkan mata, "Kalung itu ..." 


"Kalung? Ah ini liontin. Disini tertulis kalau itu adalah liontin 
hitam milik Demon. Itu salah satu kelemahan yang dimiliki 
Demon sehingga mereka akan menjaga liontin itu tetap 
utuh." Jelasnya. 


"Itu artinya kita dapat memusnahkan Demon, jika tidak ada 
cara lain ... hanya liontin itu cara satu-satunya." Sahut Jake. 


"Bagaimana caranya agar kita menemukan liontin itu?" 


"Tunggu, sepertinya aku pernah melihat benda seperti itu." 
Jake mencoba mengingat sesuatu, "Itu, itu liontin milik 
Jungwon." 


"Masuk akal jika Arthur masih menahan Jungwon, dia ingin 
melindungi putranya sekaligus liontin itu." 


Tok tok tok 


Pintu terbuka, seorang pelayan masuk dengan membawa 
beberapa bahan dan alat yang diminta Hyezel. 


"Kau boleh keluar, terimakasih." Ucapnya, setelah pelayan 
itu keluar, Hyezel langsung membuat ramuannya. 


"Aku pikir sudah tidak bisa bertahan." Jake menghembuskan 
napas kasar dengan menahan rasa sakitnya. 


"Bagaimana cara kita merusak liontin ini? Pasti tidak 
mudah, kan?" Namjoon membolak-balikan kertas itu, seperti 
mencari sesuatu. "Disini, kertasnya sobek. Pasti tertulis 
caranya untuk menghancurkan liontin itu." Ucapnya sambil 
mendekat dan memberikan buku itu pada Jake. 


"Berbaringlah, jangan bergerak. Minum, sampai habis 
setelah itu aku akan mengobati dadamu." 


Jake meraih ramuan itu dari tangan Hyezel lalu 
meminumnya sampai habis. Kemudian berbaring sambil 
mengamati buku itu. 


"Hyezel, kau dan paman juga harus istirahat. Di sebelah 
ruangan Allegows ada kamar, istirahatlah disana. Paman 
bisa beristirahat di kamar paman Taehyung dengan Justin." 


"Lalu Taehyung?" Tanya Namjoon. 


"Dia selalu beristirahat di loteng, kamarnya tidak pernah 
digunakan." 


"Bukankah Alice ada di kamar itu?" Hyezel menyahut. 


"Di sebelah Allegows?" Jake melihat Hyezel mengangguk, 
dia memperhatikan raut muka Hyezel, "Kenapa?" 


"Sepertinya dia sedikit tidak suka padaku. Tatapannya 
menakutkan." Ucapnya sambil memelankan kalimat 


terakhir. 


Jake terkekeh pelan, "Sudahlah, kau harus istirahat. Aku bisa 
mengobati diriku sendiri." 


29. Both Lost 


Suasana di istana Ovthrow tampak aneh, tak seperti 
biasanya. Angin berhembus kencang kemudian pergi, 
suasana yang cukup ramai mendadak hening, langit yang 
tenang tiba-tiba bergemuruh. 


Semua pintu masuk dan jendela ditutup rapat-rapat. 
Beberapa orang mengira akan ada badai, namun itu sangat 
terlihat berbeda. 


"Yang Mulia! Yang Mulia Taehyung! Ada beberapa Demon 
yang menyerang lewat depan istana!" Seorang pengawal 
bergegas menuju Taehyung sambil memanggil nama itu 
berulang kali. 


"D-Demon?" Taehyung merasa sangat takut, ini sudah diluar 
kendali. Para Demon sudah menyerang terlalu jauh. 


"Amankan para pelayan istana, amankan semua jalan 
masuk ke istana. Tempatkan beberapa pengawal di sisi 
istana." Ucap Taehyung memberikan perintah pada 
pengawal itu. 


"Sunghoon, ibu Valendra!" 


Ucapan Heeseung menyadarkan Sunghoon, dia kemudian 
berlari menuju kamar ibunya. 


"Ibu! Ibu! Buka pintunya! Biarkan aku masuk." Sunghoon 
mengetuk pintu itu beberapa kali, namun masih tidak ada 
jawaban. Dia berusaha mendorong pintu itu tapi tetap saja 
tidak terbuka. 


"Lebih baik kita dobrak pintu ini." Ucap Heeseung. 


"Kita tidak terlalu kuat." 


"Kalian melupakan aku." Jake datang diwaktu yang tepat. 
Mereka bertiga langsung mendobrak pintu kamar, dobrakan 
pertama masih gagal. 


"Kita lakukan bersama, satu..dua..dobrak!" 

Sunghoon memberi arahan, pintu itu berhasil terbuka. 
Namun, tidak ada siapapun. Kamar Valendra sangat 
berantakan. 


"Ayo keluar!" Teriak Namjoon dari arah pintu. Mereka keluar 
dari istana. 


Beberapa asap hitam terbang terbentuk menjadi sosok 
manusia. Benar, itu para Demon. Mereka sudah berada di 
istana. 

Hanya ada segumpal asap berwarna hitam pekat yang 
kemudian menginjakkan kaki di halaman istana. Arthur 
datang sambil menahan Valendra disisinya. 


"Ibu!!" Heeseung berniat untuk mendekat ke Valendra, 
namun sayangnya ada sebuah tali yang tiba tiba menjerat 
lehernya. Dia semakin susah untuk bernafas. Arthur menarik 
tali itu agar membawa Heeseung mendekat padanya. 


"Bunuh dia." 


Jungwon mengeluarkan sebuah pedang yang tajam, hanya 
dengan satu tebasan, dia membunuh Heeseung. 


"Tidak, jangan mendekat." Namjoon dan Justin menahan 
Sunghoon. 


"Aku akan menyerahkan Valendra, tapi kalian harus 
menyerahkan tahta itu terlebih dahulu." Ucap Arthur 
menyeringai. 


"Tidak! Jangan! Seokjin sangat menjaga tahta itu! Jangan 
biarkan dia menempati tahta milik ayahmu!" 


"Kau banyak bicara ya?" Arthur menyerahkan Valendra pada 
para pengawalnya, dia menyuruh mereka agar melakukan 
hal yang sama seperti yang Jungwon lakukan pada 
Heeseung. 


Dari kejauhan, Sunghoon menangis. Tak berani melihat itu 
semua, dia memilih diam dan memejamkan matanya rapat. 


"Aku akan memberi kalian waktu sampai besok. Lihat, 
bukankah aku baik." Arthur menyeringai, "Jangan lupa, 
besok." Ucapnya lalu kabut datang dan para Demon juga 
pergi dalam sekejap. 


- Side of Event's - 


Hari terlihat gelap, kabut ada dimana-mana. Cahaya 
matahari yang biasanya terlihat samar kini tertutup awan 
hitam. 

Para Demon juga semakin kuat. Setelah mereka membunuh 
Heeseung dan Valendra, kini yang masih hidup memiliki 
rasa takut yang sama. Demon masih mengincar dan 
mencoba merebut tahta, menjadikan para vampir dan 
werewolf sebagai budak. 


"Kita tidak tau apa yang terjadi selanjutnya, meskipun harus 
pindah para Demon pasti menemukan kita." Ucap 
Sunghoon. 


"Arthur tidak akan merusak istana karena dia memgincar 
tahta milik ayah." 


"Dan kita tidak akan membiarkan itu terjadi." 


"Maksudmu kita harus mengangkat raja baru untuk mengisi 
tahta?" 


"Taehyung-" 


"Tidak, aku tidak ingin menempati tahta. Biarkan tahta itu 
kosong. Jika ada yang menempati tahta, Arthur pasti akan 
menyingkirkannya." 


"Hm, kau benar. Tapi aku ingin kau memikirkan ini dengan 
baik. Tahta itu harus segera ada yang menempati. Antara 
Jake dan Sunghoon ... kalian tau sendiri, itu sangat 
berbahaya. Bisa jadi, mereka tidak akan bisa kembali." 


Suara petir bergemuruh, kejadian kemarin tidak menyisakan 
satupun pelayan atau pengawal. Kini mereka bertujuh harus 
benar-benar melewati semuanya. 


Jake duduk di loteng, memandangi langit malam, 
mendengarkan gemuruh petir. Dia tidak memperdulikan 
betapa dinginnya angin malam. 


"Bukankah itu menakutkan?" 
Sunghoon tiba-tiba berdiri dibelakang Jake. 


Sedikit terkejut, namun Jake mengulas senyum, "Kau 
mengagetkanku. Apa Melody sudah istirahat?" 


"Ya, Hyezel dan Alice juga tidur dikamar untuk 
menjaganya." 


Jake mengangguk lalu kembali memandangi langit, "Kenapa 
kau tidak tidur?" 


Sunghoon duduk disamping Jake, "Kau sendiri?" 
"Masih memikirkan apa yang akan terjadi selanjutnya." 


"Kita melewati begitu banyak masalah disini. Lagipula, ini 
juga bukan kehidupan kita." Sunghoon mengubah cara 
duduknya, dia menyenderkan punggungnya pada 
punggung Jake hingga mereka saling membelakangi. 


"Kau selalu memanfaatkan punggungku!" Ucap Jake sambil 
menggeleng pelan, itu kebiasaan Sunghoon ketika tidak ada 
tempat untuk bersender, dia akan membuat punggung Jake 
sebagai penggantinya untuk bersender. 


"Menurutmu kapan kita akan kembali? Apa ibu dan ayah 
mencari kita?" 


"Aku tidak tau kapan kita akan kembali, aku juga tidak tau 
apa mereka mencari kita. Mom and Dad, aku merindukan 
mereka." Senyuman Jake mendadak pudar, dia 
menghembuskan nafas kasar, "Sunghoon, bantulah aku 
mencari sobekan kertas halaman ini." Jake meraih buku 
disampingnya, memperlihatkan halaman yang tersobek itu 
pada Sunghoon. 


"Tapi, dimana kita akan menemukan ini?" 


"Itu buku milik ayah, Paman Namjoon mendapatkan itu dari 
Allegows. Kita akan mencarinya disana, kalau tidak ada .... 
kita mencarinya di kamar Ayah." 


Jake dan Sunghoon diam-diam memasuki Allegows. 
Menutup pintu sampai rapat lalu beranjak untuk mencari 
sobekan kertas itu. 


"Apa kau pikir Arthur akan datang lagi?" Tanya Sunghoon. 


"Aku tidak tau, dia memberi waktu sampai hari ini." 


"Jake, terimakasih sudah menjadi sahabatku. Kau tau? Aku 
sangat senang di kehidupan ini karena kau menjadi 
saudaraku." 


Jake tersenyum senang mendengar hal itu, "Aku sudah 
menganggapmu sebagai saudaraku sejak dulu." 


"Apa yang akan kita lakukan setelah bebas dari sini?" 


Jake mengerutkan dahi, memikirkan jawaban untuk 
pertanyaan Sunghoon barusan, "Bertemu Layla, lulus dari 
universitas dan berlibur ke Australia." 


"Layla, Layla. Aku yakin kau tidak akan melupakan anjing 
itu sampai kapanpun." 


Mereka berdua tertawa bersama, menyingkirkan pikiran 
buruk tentang apa yang terjadi di istana ini walaupun 
sekejap. 
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"Aku tidak bisa menemukan kertas itu!" Jake memukul meja 
dengan sangat keras. 


"Kalau begitu kita akan mencari di kamar ayah." 


Mereka berjalan menuju kamar Seokjin. Tapi, ada sesuatu 
yang menghentikan langkah mereka. Tepat diluar jendela, 
asap hitam itu kembali menyelimuti istana. 


Jake langsung menarik lengan Sunghoon, "Kita harus 
cepat!" Mereka berdua bergegas lari dan memasuki kamar 
sang ayah. 


Kamar yang begitu luas, perlu waktu yang cukup lama 
untuk mencari selembar sobekan kertas. Mereka berpikir itu 
akan menyita waktu, untuk mempercepat Jake harus 
mencari di rak buku milik Seokjin, sedangkan Sunghoon 
mencari di laci dan lemari. 


Keduanya berhasil membuat kamar cukup berantakan. "Oh 
Come on!" sentak Jake. 


Sunghoon masih sibuk mencari di laci, mengeluarkan semua 
barang milik ayahnya. Setelah itu beranjak membuka lemari 
dan mengeluarkan baju ayahnya satu persatu. 


"Aku menemukannya!!" Teriak Sunghoon setelah mengecek 
salah satu saku celana milik Seokjin. Mereka bergegas 


keluar, tiba-tiba seseorang sudah menunggu di depan pintu. 
Keduanya perlahan mundur, Arthur menyeringai, matanya 
hitam pekat dan menakutkan. 


Arthur melempar Sunghoon hingga laki-laki itu kesakitan 
Karena punggungnya menabrak tembok, Arthur beralih 
menatap Jake. Dia juga mendorong Jake ke tembok lalu 
mencekiknya sekuat mungkin. 


"S-Sunghoon, cepat keluar!" Pinta Jake 


Sunghoon kebingungan, tidak mungkin meninggalkan Jake 
sendirian, "Bagaimana denganmu?" 


"Maka cepatlah keluar! Aku-, akan mengurus Demon sialan 
ini! Selamatkan yang lain!." Suruhnya, tidak menunggu 
lama Sunghoon berhasil keluar. Keadaan istana semakin 
Kacau, dia bergegas menuju kamar Melody. 


"Sialan!" Jake menendang Arthur sekuat tenaga. Dia 
mendekati Arthur dan memberi pukulan pada wajah Demon 
itu. 


Tak ingin kalah, Arthur kembali membuat Jake terdorong ke 
tembok begitu keras. 


"AKHH!!" 


Jake terkejut, sebuah tombak terlempar dari belakang 
hingga menembus perut Arthur. 


"Justin?" 
"Cepat, keluarlah. Aku akan mengurusnya." Suruh Justin. 


Jake mempercayakan semuanya pada Justin, tapi dia tidak 
begitu yakin apakah Justin akan berhasil. Jake berlari keluar 


kamar, dia mendapati Sunghoon yang juga berlari menuju 
Allegows. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Sunghoon pada Jake yang baru 
saja memasuki Allegows. 


"Tentu." Jake melihat sekelilingnya, "Dimana Hyezel?" Dia 
berjalan ke arah Namjoon, "Paman?." 


Namjoon mengusap air matanya, dia memeluk Jake erat. 
"Mereka berhasil membunuhnya." Namjoon melepas 
pelukannya, "Cepatlah keluar dari sini. Ambil liontin itu dari 
Jungwon, Arthur menyembunyikan putranya di tempat para 
Demon. Berhati-hatilah." 


Jake mengangguk paham, dia menatap Alice yang 
mempersiapkan panahnya. 


"Jangan khawatir, aku akan tetap disini. Semoga berhasil." 
Ucap Alice sambil tersenyum ke arah Jake. 


Mata Jake berkaca-kaca, dia memeluk Alice sebentar. 
"Semoga berhasil." 


"Sunghoon, aku akan membantu Alice. Kau percaya padaku, 
kan? Pergilah dengan Jake, pulanglah." Melody memeluk 
Sunghoon untuk terakhir kalinya. 


"Aku sangat mencintai dirimu," Sunghoon mengecup kening 
Melody beberapa kali lalu melepas pelukannya. 


Namjoon membuka pintu menuju ke bawah tanah, "Satu- 
satunya jalan keluar." Ucapnya dengan menampakkan 
senyuman hingga lesung pipinya terlihat begitu jelas. 


"Kau yakin dia ada di dalam?" Tanya Sunghoon sambil 
memastikan keadaan. Mereka telah sampai di tempat 
Demon. 


“Sstt, ayo." Jake memberi isyarat untuk masuk. Lorongnya 
begitu gelap, mereka sedikit kesusahan untuk melangkah. 


Beberapa Demon menjaga tempat ini dengan ketat, mereka 
berdua semakin susah mencari jalan untuk menemukan 
Jungwon. 


"Aku rasa dia ada dikamarnya." Ucap Jake pelan. 


"Begini saja, aku akan mengalihkan perhatian mereka. Kau 
cari jalan menuju kamar Jungwon. Ingat, pasti kamarnya 
dijaga dengan sangat ketat." 


Jake mengangguk pelan, "Baiklah, kita bertemu di lantai 
atas. Aku akan menunggumu." Dia berjalan ke depan lalu 
menoleh ke arah Sunghoon lebih dulu, "Berhati-hatilah." 
Ucapnya. 


"Kau juga." Sunghoon beranjak untuk menjauh dari Jake, dia 
melihat ada benda kecil lalu melemparnya ke sisi yang lain 
untuk mengalihkan perhatian Demon. 


Disisi lain, Jake memilih untuk mengubah wujudnya menjadi 
kelelawar agar tidak terlihat dengan mudah oleh siapapun. 
Demon yang melintas cukup banyak, untung saja tidak ada 
yang mengetahui keberadaan Jake. 


Lantai atas dijaga lebih banyak Demon dan juga lebih ketat, 
Jake melihat satu kamar yang terjaga. Dia memastikan 
bahwa itu adalah kamar Jungwon. Jake mengubah wujudnya 


kembali, dia bersembunyi dibalik tembok yang berjarak 
beberapa senti dari kamar Jungwon. 


"Pssttt, pssttt!" 


Jake yang mendengar itu langsung menoleh, dia mendapati 
Sunghoon yang tersenyum lebar. Laki-laki itu mendekat ke 
arah Jake. 


"Sekarang bagaimana caranya agar Demon itu pergi?" Tanya 
Sunghoon membuat Jake berpikir caranya agar tidak ada 
yang menjaga kamar itu lagi. 


"Ah, begini saja. Lihat, di depan kamar Jungwon ada lorong. 
Aku tidak tau kemana, tapi itu bisa mengalihkan perhatian 
mereka. Ubah wujudmu lebih dulu, terbanglah ke dalam 
lorong itu. Buatlah sebuah bunyi agar mereka pergi dan aku 
akan memasuki kamar Jungwon. Mengerti?" Jelasnya. 


Sunghoon mengangguk kemudian mengubah wujudnya, dia 
terbang ke lorong itu. Sementara Jake sedikit takut jika 
Sunghoon ketahuan, tapi laki-laki itu berhasil melewati para 
Demon. 


Jake diam sejenak hingga dia mendengar bunyi yang 
berhasil membuat Demon itu pergi. Dia berjalan pelan 
sambil menengok kebelakang beberapa kali untuk 
memastikan tidak ada Demon lagi disana. 


Jake mendorong pintu itu lalu menutupnya, tidak lupa dia 
kunci agar tidak ada yang masuk. Jake melihat Jungwon 
yang tertidur pulas di tempat tidurnya. 


"Mereka berperang dan dia malah tidur." Ucapnya mencoba 
memelankan suara. Dia mendekat ke arah Jungwon, melihat 
sebuah liontin yang berbentuk kunci di leher Jungwon. Jake 
yakin bahwa itu adalah liontin yang ada di buku. 


Jake mencoba mengambil liontin itu, bergerak pelan agar 
Jungwon tidak bangun. 


"Kau!!" Dengan sigap Jungwon menendang perut Jake 
hingga dia mundur beberapa langkah. 


"Sial." Umpat Jake pelan. 


"Mau apa kau datang kesini." Jungwon meninggikan nada 
suaranya. 


YJungwon, a-aku hanya ... hanya ingin kau memberikan itu." 


"Apa?" Jungwon melihat mata Jake yang menatap liontin 
miliknya, dia langsung menyembunyikan liontin itu dibalik 
bajunya. "Kau tidak akan mendapatkan ini." 


"Jungwon, aku tidak ingin menyerangmu. Lebih baik kau 
serahkan liontin itu." 


"Kau tau? Liontin ini yang membuatku hidup. Kau pikir aku 
akan menyerahkannya begitu saja? Tapi sekarang justru aku 
yang akan menyerangmu." Jungwon meraih pisau tajam di 
mejanya dan mengarahkan pisau itu tepat didepan muka 
Jake. Mereka hanya berjarak beberapa senti saja sekarang. 


Jake terlalu bingung untuk memikirkan sesuatu. Jungwon 
mengangkat tanganya yang masih memegang pisau, dia 
tersenyum seperti akan mendapatkan mangsa. 


Jungwon mendekat dan hendak menikam Jake namun 
sebuah kayu berhasil terlempar ke kepalanya, itu 
membuatnya tersungkur kebawah dan tidak sadarkan diri. 


"Maaf Jungwon, tapi kau membuatku melakukan itu." 
Sunghoon tersenyum puas dan Jake segera mengambil 
liontin itu. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" Tanya Sunghoon, 
tiba-tiba sebuah asap hitam mengarah ke depan. Mereka 
terkejut, itu adalah asap yang baru saja membawa tubuh 
Jungwon entah kemana. 


"Dia sudah tiada bukan? Kita sudah mengambil liontinnya, 
dia tidak akan hidup lagi." Ucap Jake. "Hei, bagaimana kau 
masuk?" Tanyanya sambil menoleh ke arah Sunghoon. 


"Aku mendobraknya, sekarang ayo kita keluar dari tempat 
ini." Mereka segera mencari jalan keluar, hanya mengingat 
jalan masuk ke tempat itu membuat mereka kembali 
melewati jalan yang tadi. 


Mereka berlari keluar, tidak lupa untuk membawa sebuah 
obor agar tidak tersesat di tempat yang gelap itu, "Huffttt, 
buka kertasnya." Jake dan Sunghoon berhenti sebentar 
setelah keluar dan berjalan lumayan jauh dari tempat para 
Demon. 


Jake mendekatkan obor itu pada Sunghoon agar bisa 
membaca kertas itu lebih jelas, dengan tangan gemetaran 
Sunghoon membuka lipatan kertas yang dia ambil dari saku 
celananya, "Disini tertulis liontin itu adalah sebuah kunci 
dari dimensi lain." Ucapnya, suara Sunghoon bergetar dan 
nafasnya memburu, "Bukankah ini gambar sungai?" 


"Ya, sungai beku itu. Bacalah lagi." 


"Sebuah pintu tua terbangun di dasar Sungai. Mereka yang 
membuka pintu itu akan masuk ke dimensi lain." Lanjutnya. 


"Tentu saja, sekarang ayo pergi!" 


Sunghoon melipat kertas itu lagi dan dimasukkan ke saku 
celananya. Jake tidak membutuhkan obor itu lagi, dia 
langsung mematikan apinya dan membuangnya. Mereka 
berlari lagi menuju sungai beku. Tinggal satu langkah lagi, 
menyelam ke dasar sungai dan menemukan pintu itu. 


Side of Event's 


Setelah berlari cukup jauh, mereka akhirnya sampai di 
sungai itu. 


"Semuanya beku, bagaimana caranya agar kita 
memecahkan es nya?" Tanya Sunghoon, dia menoleh ke 
segala arah agar menemukan benda untuk mengancurkan 
es nya. "Bukankah itu Louis?" Sunghoon melihat sebuah 
burung hantu yang bertengger di ranting pohon. 


Burung itu terbang ke arahnya sambil membawa surat. 
"Surat? Dari siapa?" 


Jake mengambil surat itu lalu mengusap kepala Louis. Dia 
membukanya dan membacanya. "Ini aku, Namjoon. Kami 
berhasil jika surat ini sudah sampai. Hanya saja tidak ada 
yang tersisa satupun, aku menulis ini jauh dari waktu 


kejadian kacau di istana. Taehyung menyuruhku agar Louis 
menyampaikan ini. Jake, Sunghoon, kalian akan segera 
pulang setelah berpetualang begitu lama." 


"Mereka berhasil." Sunghoon menepuk pelan bahu Jake. 
"Kita juga." Timpalnya. 


"Sekarang kita harus memecahkan es ini. Bantu aku 
mengangkat batu besar itu." 


Jake menyimpan surat itu di saku celananya, melihat 
sekeliling untuk mencari Louis. "Kemana burung itu?" 
Gumamnya. 


"Hei Jake!!" Panggil Sunghoon. 


"Oke, dihitungan ke tiga lempar batu ini." Sunghoon 
mengambil nafas dalam-dalam sebelum menghitung. " 
"Satu... Dua... Tiga!!" 

Mereka melempar batu itu bersamaan dan akhirnya berhasil 
memecahkan es nya. 


"Sungguh, ini akan sangat dingin." Jake mengeluh sambil 
mengekspresikan raut mukanya seperti menahan dinginnya 
air. 


Lubang yang terbentuk akibat batu itu cukup besar, jadi 
mereka bisa memasuki sungainya. Sunghoon menyelam 


lebih dulu kemudian disusul oleh Jake. Betapa terkejutnya 
karena melihat indahnya sungai itu. Melihat kebawah dan 
itu cukup dalam, ini bukan seperti sungai namun seperti 
lautan. 


Jake menunjuk ke dasar sungai lalu menyelam diikuti 
Sunghoon. Mereka menyelam cukup dalam hingga melihat 
sesuatu yang bersinar di bawah sana. 


Cahayanya sangat silau tapi mereka meneruskan untuk 
menyelam, akhirnya mereka berada didepan pintu itu. Jake 
melepas liontin dari lehernya, memasukkan liontin 
berbentuk kunci itu untuk membuka pintu dimensi lain. 


Cahaya semakin bersinar, cahaya terang menembus mata 
mereka hingga akhirnya... 


Side of event's 


Seorang anak laki-laki membuka matanya, mengambil nafas 
begitu dalam. Dia melihat sekeliling ruangan yang cukup 


asing baginya. 


"Jake! Jake! Ini Mom." Seorang wanita berhasil membuat 
Jaeyoon sadar sepenuhnya. 

Wanita itu mengecup kening putranya berkali-kali. Air 
matanya menetes di pipi Jaeyoon. 


"Mom? Where's dad?" Jae memegang tangan ibunya, 
seolah-olah tidak ingin ibunya pergi. "Jake pulang, Mom! 
Jake pulang." Air matanya mengalir, merindukan pelukan 
sang ibu. 


"Iya, Jake pulang. Dad tadi kesini, tapi dia pulang sebentar 
untuk ganti baju." 


"Udah lama Jake disini, Mom?" Tanyanya. 


Ibunya tersenyum, "Kurang lebih satu minggu." jawabnya 
sambil mengelus rambut Jae. 


Jae sungguh terkejut, dia seperti melewati kehidupan yang 
begitu lama. "Sunghoon dimana? Gimana keadaannya?" 


"Dia baik, ada di kamar sebelah. Jake mau kesana?" 


Jae mengangguk, "Mom, Jake mau bicara sebentar sama 
Sunghoon." 


Ibunya mengangguk lalu membantu Jae berjalan menuju 
kamar dimana sahabatnya dirawat. 


Jae tersenyum sebelum ibunya menutup pintu ruangan. 


Keadaan Sunghoon cukup parah. Sebuah penyangga leher 
atau Cervical Collar terpasang dilehernya. Jae juga melihat 
kaki Sunghoon diperban dibagian lututnya. Kata ibunya, 
Sunghoon mengalami patah tulang. 


"Gue nggak tau kalau lo berdiri disana." 


Jae terkejut lalu mendekat ke arah Sunghoon, dia tersenyum 
memandangi sahabatnya. "Lo udah sadar?" 


"Hm, gue sadar lebih dulu daripada lo." 
Jae berdecak, "Kenapa nggak nyamperin gue?." 
"Kan nggak bisa gerak, Jake" Jawabnya singkat. 


"Oh. Hoon gue mimpi lama banget kayaknya. Kayak... gue 
hidup di dunia lain." 


"Mimpi buruk kali." 


"Gue nggak bisa inget, eh tumben lo pamggil gue Jake, 
biasanya kan Jae." Jaeyoon memijat pelipisnya. 


"Kayaknya gue panggil lo sama nama Jake udah lama deh." 
Sunghoon melirik ke arah Jae, "Kalung baru?" 


Dari dulu memang Sunghoon memanggil Jaeyoon dengan 
nama Jae, itu nama koreanya, sedangkan kalau Jaeyoon 
bersama keluarganya kerap dipanggil Jake, karena itu 
adalah nama panggilan sejak di Australia. 


"Hah?" Jaeyoon memperhatikan sebuah kalung di lehernya, 
kalung berbentuk kunci yang terlihat unik. "Oh ini, nggak 
tau. Tiba-tiba disini." 


"Eh, gimana kalau kita udah pulang dari rumah sakit liburan 
ke Australia?" Ajak Jae tiba-tiba. 


"Boleh juga, lo pasti kangen Layla, iya kan?" Goda 
Sunghoon. 


Ketika Jae kuliah di Korea, dia jarang sekali ke Australia. 
Bisanya dia pergi ke sana satu bulan sekali hanya untuk 
melihat keadaan Layla dan neneknya. Ibu Jae juga tinggal 
Australia, sementara ayah Jake bekerja di Korea. 


"Gue traktir selama di Australia deh." 
"lya iya, Sultan." 


Mereka tertawa bersama, sangat senang jika seperti merasa 
bebas. Hanya saja mereka berdua tidak bisa mengingat apa 
yang dialaminya. Untuk mengingat kembali butuh waktu 
yang lama, namun mereka memilih untuk liburan agar tidak 
terlalu memikirkan mimpi misterius itu. 


-Tamat- 


Extra Chapter update lusa. 
Jake Sunghoon bakal liburan ke Australia, kira-kira 
bakal ketemu siapa lagi yaa? 


Jadi guys, karena mereka udah balik aku pake nama 
panggilan Jake itu Jaeyoon seperti di part awal. 
Jangan bingung ya :3 


See u all 

Makasih yang udah ngikutin SIDE OF EVENT'S dari 
awal!! Ketemu lagi lusa di Extra Chapter part one 
and part two. 


Bonus gift from me in the next chapter:* 
ILL2000 words for this chapter * 
Salam Author me keyachee 


Big hug!!!! 


EXTRA CHAPTER 


Satu bulan setelah Jae menemani Sunghoon di rawat di 
rumah sakit, akhirnya sahabatnya bisa kembali pulang dan 
menjalani aktivitas seperti biasa. Jae dengan kuliahnya dan 
Sunghoon dengan dunia es nya. 


Jae baru saja selesai kelas, sore ini dia akan menjemput 
Sunghoon lalu ke toko Taehyung untuk menghadiri acara 
peresmian toko yang baru. 


Dia membeli satu cup kopi dan sebuah roti untuk 
mengganjal perutnya kemudian memasuki mobil dan segera 
menjemput sahabatnya. Jae memutar musik kesukaannya, 
tak lama setelah itu ponselnya bergetar. 


Sunghoon is calling 


"Iya gue jemput, nggak bakal lupa." 
Ucapnya singkat lalu memutuskan panggilan, dia tau 
Sunghoon akan bilang 'jangan lupa jemput , itu adalah 
kalimat yang selalu diucapkannya. 


Jalanan tidak begitu macet jadi Jae tidak perlu terburu-buru 
lagi. Dari kejauhan dia sudah melihat seorang laki-laki yang 
sedang duduk di halte sambil membaca bukunya. 
Sesampainya Jae disana, orang itu masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Buruan, acaranya udah mau mulai." Desaknya. 


"Iya iyaa." 


Toko baru Taehyung terlihat lebih besar dari yang 
sebelumnya, banyak orang yang datang tak terkecuali 
orangtua Jake dan Sunghoon. Mereka sudah seperti 
keluarga, jadi tak apa jika meluangkan waktu yang penting 
seperti ini. 


"Om Tae! Selamat ya toko barunya." Ucap Jae sambil 
menjabat tangan pria itu dan disusul dengan Sunghoon. 


"Ayo kalian masuk, banyak makanan enak. Kita ngobrol 
bareng." 


Taehyung membawa dua piring makanan lalu membawa lagi 
dua gelas minuman. Dia memgambil kursi lalu duduk di 
antara Jae dan Sunghoon. 


"Om dengar kalian mau liburan ke Australia. Kata ayahmu, 
Jae." Ucapnya. 


"Iya, tapi cuma Mom, Jae sama Sunghoon. Ayah sibuk. 
Paman mau ikut? Bisa ajak tante Yerin juga kok." Jawab Jae. 


Taehyung menggeleng pelan, "Nggak ah. Mau jaga toko 
baru, ntar Yerin ngomel mulu." Taehyung tertawa lepas 
kemudian diam setelah istrinya tiba-tiba datang dan 
menjewer telinganya. "Tuhkan. Eh terus kuliahnya gimana? 
Sunghoon juga kerja kan?" Tanyanya lagi. 


"Kita ambil cuti dua minggu, Om." Jawab Sunghoon. 


"Tadinya sih Jae mau pindah ke Australia. 
Tapi kata Mom nunggu tahun depan aja." Tambah Jake. 


"Kok lo nggak bilang?" Sunghoon menyenggol lengan Jae. 


"Lupa." Jawabnya sambil tersenyum lebar. 


"Yaudah, kalian makan aja dulu. Om mau ngobrol sama yang 
lain." Ucap Taehyung kemudian beranjak menjauh. 


Side of event's 


Penerbangan dari Seoul ke Brisbane memakan waktu kurang 
lebih tiga belas jam. Mereka telah sampai di Brisbane- 
Australia, kota kelahiran Jae. 


Merebahkan diri seharian di hari pertama itu menghilangkan 
rasa lelah. Keesokan harinya mereka pergi jalan-jalan ke 
universitas untuk bertemu sepupu Jae, namanya Huening 
Kai. 


Karena rumah Jae cukup dekat dengan universitas itu, 
mereka hanya berangkat dengan jalan kaki saja. Udara 
segara kota Brisbane tidak dapat dilewatkan sedikitpun. 


"Dulu Kai bukannya di Amerika?" Tanya Sunghoon tiba-tiba 
lalu meminum kopi nya. 


"Iya dulu, sekarang katanya mau hidup mandiri jadi pindah 
ke Australia. Alasannya pindah kesini juga karena ada 
Mom." Jawab Jae. 


"Lo nggak pindah ke sini juga?" 


"Tahun depan aja, tinggal tiga bulan lagi. Mau ikut?" 
"Lo tau sendiri kan gue nggak bisa ninggalin skating." 


Jae hanya mengangguk menanggapi, dia mengerti kalau 
Sunghoon akan sangat berat meninggalkan skating nya 
yang telah dijalani sepuluh tahun lamanya. 


"JAKE!!" 


Panggilan nyaring itu membuat keduanya menoleh 
bersamaan, seorang pemuda berlari sambil tertatih 
membawa buku ke arah mereka. 


"Kenapa nggak kabarin dulu? Gue kan bisa jemput kalau 
gini." Ucapnya. 


"Yakin bisa jemput kalau jadwal lo sendiri padat kayak gini, 
Kai?" 


Pemuda bernama Kai itu tersenyum, "Hehe, enggak." 
Jawabnya lalu melepas kaca mata bulatnya kemudian dia 
simpan di ranselnya. "Ini Sunghoon, kan?" Kai mengulurkan 
tangan hingga Sunghoon pun menjabatnya. 


"Iya, gue udah denger banyak tentang lo dari Jake." 


Sekali lagi Kai tersenyum, "Gue juga denger banyak tentang 
lo. By the way, skating lo bagus banget, gue pernah 
nonton." 


"Thanks, Kai." 


"Eh, berhubung kalian ada disini. Kita masuk universitas aja, 
gue ajak jalan-jalan. Sekarang lagi banyak kegiatan disana, 
jadi ramai." 


Jae dan Sunghoon tidak menolak ajakan Kai, nyatanya 
mereka ke Universitas juga untuk refreshing. 


Banyak mahasiswa yang sedang beraktivitas, seperti 
mengerjakan tugas sambil piknik di taman, sedang 
mengadakan pameran, dan sedang latihan drama. Tapi 
Sunghoon hanya fokus pada seorang gadis yang sedang 
dikerumuni banyak orang karena memainkan biolanya 
dengan sangat indah. 


"Hoon, ayo buruan. Jangan ngebug ditengah jalan ah 
kebiasaan lo." Jae dari tadi menarik ujung hoodie milik 
Sunghoon namun tidak ada respon. 


"Kayaknya ni anak mau nonton tuh cewek deh." Ucap Kai, 
dia langsung berjalan ke arah kerumunan itu diikuti Jae dan 
Sunghoon. 


Usai menyela dan sampai di barisan paling depan, seorang 
perempuan dengan lembutnya bermain biola itu. Parasnya 
juga sangat cantik. 


"Lo pinter main biola, kenapa nggak duet aja? Tuh udah 
disediain satu biola kalau mau main." Bisik Kai pada Jae, 
awalnya Jae tidak tertarik namun dia tahu nada yang 
dimainkan oleh perempuan itu, jadi dia memilih bermain. 


Alunan dari keduanya begitu imbang dan terdengar sangat 
indah. Tidak lupa dulu Jae sering menekuni hobinya ini. 
Permainan mereka berakhir dengan tepuk tangan yang 
meriah, penonton menjadi lebih banyak dari awalnya. 
Banyak apresiasi yang di berikan oleh penonton untuk 
mereka berdua. 


"Hai, gue Melody." Perempuan itu menjulurkan tangannya 
untuk berkenalan, "Lo bagus banget tadi." Tambahnya 
sambil tersenyum. 


Nama itu terdengar sangat familiar di telinga Sunghoon, 
tapi dia lupa darimana bisa mengenal nama itu. 


"Jake. Thanks, lo juga bagus." Jawabnya membalas jabatan 
Melody. 


"Hai Kai." 


"Gue nggak nyangka lo bisa main biola, Mel." Meskipun 
mereka sering bertemu di kantin dan saling kenal, Kai dan 
Melody sangat jarang berbicara. Mungkin hanya saling 
menyapa. 


"Mel, kenalin ini Sunghoon. Mereka berdua temen gue, 
dateng dari Korea dan liburan disini. By the way, Jake dulu 
juga tinggal disini terus ikut ayahnya ke Korea." Kai 
mencoba memperkenalkan Sunghoon, dia mendorong pelan 
tubuh Sunghoon agar maju. 


"Hai, Sunghoon. Gue Melody." Perempuan itu tersenyum Ke 
arah Sunghoon, "Pantes aja Jake kelihatan bule banget." 
Tambahnya sambil melirik ke arah Jake sekilas. 


"Mulai sekarang kita harus temenan. Tapi gue mesti pergi, 
soalnya dirumah lagi ada acara." 


Sunghoon tidak mengatakan apapun sampai perempuan itu 
membereskan barangnya dan pamit untuk pergi lebih dulu. 
Yang Sunghoon tau, Melody sudah benar-benar hilang dari 
pandangannya. 


"Hoon, udah ngebugnya?"Jae melempar pukulan pelan ke 
arah lengan sahabatnya. 


"U-udah, sekarang kita kemana?" 


"Ini cowok kayak baru aja diculik. Cengo banget." Timpal Kai 
membuat Jae tertawa keras. "Gini deh, nggak jauh dari sini 
ada tempat buat skating. Kita bisa jalan-jalan kesana, 
gimana?" Ajaknya. 


"Boleh tuh. Yuk berangkat sekarang." Jawab Sunghoon 
cepat. 


"Soal itu aja cepet. What the-" 
"Apaan, Jake? Ngagetin aja lo." 


"Gue belum ngasih makan Layla." Ucap Jae dengan 
memasang wajah polosnya. 


Kai berdecak pelan, "Tinggal telfon tante apa susahnya? 
Udah yuk buruan." Kai merangkul pundak Jae dan Sunghoon 
lalu berjalan menuju mobilnya. 


Musik milik Bruno Mars menggema di dalam mobil, suara 
perpaduan ketiga pemuda itu saling mengimbangi. 


Drrtt drttt 


Ponsel Kai baru saja berbunyi, ada panggilan masuk dari 
seseorang. 


"Halo Om?" 


"Oh siaap!" 


"Makasih juga, Om!" Ucapnya lalu menutup panggilan. 


"Siapa?" Tanya Jae. 


"Om Hoseok, guru les privat gue batalin les malem ini." 
Jawab Kai. 


Jae hanya memgangguk kemudian mereka bertiga 
melanjutkan nyanyinya, musik diputar semakin keras 
hingga mereka seperti mengadakan pesta di dalam mobil. 


Langit Brisbane begitu indah dan cerah. Angin segar masuk 
ketika Jae membuka kaca mobil. Sempat berhenti sejenak 
untuk membeli camilan, berniat untuk bermain skate 
mereka lebih lebih dulu memilih untuk mengitari kota 
Brisbane, sekaligus jalan-jalan biar nggak nanggung. 


(THE END) 


Pssttt, akhirnya Side Of Event's ending!! 
Start: 30 Oktober 2020 
Ending: 02 April 2021 


Wait! Aku mau nanya favorit couple kalian! 
Wajib jawab, maksaa euheheh:) 


Sunghoon-Melody 
Jake-Hyezel 
Jake-Alice 
Jay-Alice 


Makasih buat readers setia yang luangin waktunya 
buat baca, vote dan spam komentar di lapak ini. 
Semoga kalian semangat terus dan bisa 
menciptakan karya yang bagus! 


Terimakasih telah menemani me keyachee menulis cerita ini 
bersama para bujank-bujankkkk :)) 


See u soon buat cerita selanjutnya!! 


COMING SOON 


Segera dalam satu minggu kedepan! 

Ay ay ay!! Aku balik lagi nih ---- 

Ini bukan book ke 2 dari Side of Event's ya, cerita ini beda 
lagi.. 


[Beda era beda cerita] 


Bloody Party ; me keyachee 


Seorang anak laki-laki yang menjadi siswa baru 
disekolah elit Seoul, menjadi perbincangan banyak 
siswa lainnya. Berniat untuk melakukan hal bagi 
beberapa siswa, hal yang tidak terduga pun terjadi 
dan berkahir dalam pesta yang menakjubkan. 


"Ingin mengacau lagi, Jake?" 


Laki-laki bernama Jake itu hanya tersenyum miring 
menanggapi, lalu berjalan pergi. 


"Aku mengundangmu ke pesta, pestaku meriah!" 


"Bukan pestamu, tapi ini akan menjadi pestaku." 
Gumam Jake setelah anak laki-laki itu memberinya 
undangan dan segera pergi. 


: Cerita berteori membuat pembaca su'udzon sana 


Sini :3 

Dijamin ceritanya nagih, menurut aku mahh :)) 
karena ya suka sama teori papa bear jadi kepikiran 
buat cerita baru. 


Sssttt banyak impostor di cerita ini:)) ntar kalau 
udah publish baca ya ramein komentar juga, awas 
sider awasss!! 


eaa ya ya gitulah hmm gaje :') 


Mari kita pusing bareng-bareng!! 


PUBLISHED 


mau ngumumin aja, cerita sebelah udah publish ya. Kemarin 
lupa umumin siapa tau mau mampir, ramein yuk: 3 


Makasi!! 


